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A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan pengungkapan kehidupan nyata menjadi sebuah 
karya  imajinatif yang indah untuk dinikmati. Kehidupan dan realitas yang ada 
dalam karya sastra memiliki cakupan hubungan antara manusia dengan keadaan 
sosial yang menjadi inspirasi penciptaan. Sangidu (2004: 43) berpendapat bahwa 
karya sastra adalah  tanggapan pencipta (pengarang) terhadap dunia sekelilingnya 
(realitas sosial) yang diwujudkan dalam bentuk karya sastra merupakan 
pencerminan karya sastra. Dengan demikian dalam karya sastra tidak hanya 
sebuah imajinasi yang dapat dinikmati, tetapi bisa dipelajari mengenai: sosiologi, 
psikologi, adat istiadat, moral, budi pekerti, agama, tutunan masyarakat, dan 
tingkah laku manusia di suatu masa. Banyak hal yang bisa kita ambil pelajaran 
yang berharga dari sebuah karya sastra. 
Keberadaan karya sastra sebagai cermin masyarakat banyak diyakini 
peneliti. Soekito yang dikutip oleh Suwardi Endraswara menyatakan pandangan 
bahwa setiap karya sastra itu mencerminkan masyarakat pada umumnya dianut  
oleh kritikus akademik (2003: 87). Pandangan ini, semata-mata sering muncul 
dalam penelitian berupa skripsi, tesis, dan sejumlah penelitian kecil lainnya.  
Kritikus akademik menyusun penelitian berupa skripsi, disertasi, dan sejumlah 
penelitian lainnya yang berusaha merefleksikan masyarakat di dalamnya dengan 
zamanya atau dengan zaman yang sedang berjalan. Refleksi-refleksi dalam karya 
sastra menjadi realitas sosial dalam masyarakat dalam zamanya.  
Sesuai dengan fungsi karya sastra yakni dulce et utile (indah dan berguna) 
maka sebuah karya sastra harus memberikan kontribusi terkait karya sastra yang 
dijadikan  pembelajaran masyarakat. Beberapa karya sastra yang dapat dijadikan 
pembelajaran masyarakat adalah karya sastra berdasarkan pada fakta. Adapun  
karya sastra yang didasarkan fakta antara lain terdiri dari fiksi historis (historical 
fiction) jika dasar penulisannya fakta sejarah, fiksi biografi (biographical fiction) 
jika yang  menjadi dasar penulisannya fakta biografis, dan fiksi sains (science 
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fiction) jika yang menjadi dasar penulisan ilmu pengetahuan (Burhan 
Nurgiyantoro, 2005: 4). 
    Salah satu karya sastra yang banyak diketemukan kemiripan dengan 
fakta yang ada dengan dunia nyata adalah novel. Isi dalam novel dapat dipastikan 
terinspirasi dari dunia nyata yang diimajinasikan oleh pengarang. Pengalaman dan 
lingkungan yang terjadi di sekitar pengarang menjadi sumber inspirasi dalam 
proses kreatif pembuatan novel. Pengarang mengolah realitas sosial menjadi karya 
fiksi. 
Pengertian novel sendiri merupakan karya sastra atau fiksi yang 
menyuguhkan cerita mengenai sebuah peristiwa dan latar yang tersusun secara 
cermat dan runtut. Kandungan dalam novel memiliki fungsi dulce et utile atau 
indah dan berguna, sehingga novel tidak hanya bersifat seni tetapi, bisa 
diketemukan nilai-nilai kemanusian. Cerminan nilai-nilai kemanusian yang ada 
dalam novel inilah yang bisa dijadikan sebagai alat pembelajaran bagi masyarakat. 
Nilai-nilai kemanusian yang ada dalam novel membentuk sistem sosial 
dalam masyarakat melalui rangkaian cerita yang disampaikan pengarang.  Novel 
yang baik jika penulisnya mampu mengangkat sebuah sistem sosial dan konflik 
sosial ke dalam jalinan cerita yang menarik dan memberikan nilai moral di 
dalamnya. Salah satu novel yang mampu mengangkat tentang kehidupan sistem 
sosial  masyarakat di Deli  adalah novel Berjuta-juta dari Deli (Satoe Hikajat 
Koeli Contrac). Novel ini mengangkat realitas sosial yang terjadi dalam masa 
penjajahan, dimana terjadi sebuah sistem masyarakat dengan norma-norma 
masyarakat dan strata  yang mengikat di setiap kelas masyarakatnya. Novel ini 
merupakan gambaran sejarah perbudakan yang terjadi di Deli dengan kelas dan 
konfilk sosial yang ada. Novel ini juga mengungkapkan  nilai patriotisme dan 
pendidikan dengan sudut pandang pengarang yang cukup berimbang. Novel ini 
juga mengunkapkan berbagai kepentingan  kelas sosial yang saling bertentangan 
satu dengan yang lain Novel ini juga menyajikan data-data yang spesifik yang 
berupa potongan-potongan berita dari surat kabar, sehingga novel ini layak 
dikatakan sebagai novel sejarah.  
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Novel Berjuta-juta dari Deli mempunyai daya tarik sendiri yang berbeda 
dari  novel yang lain yang mengangkat kisah cinta sebagai cerita utama dalam 
novel. Novel Berjuta-juta dari Deli lebih mengangkat kehidupan humanis seorang 
Van den Brand. Van den Brand merupakan orang Belanda yang memperjuangkan 
nasib kuli di perkebunan di Deli. Kuli-kuli yang ada di Deli merupakan orang 
Jawa dan Cina  yang terikat kontrak oleh pengusaha perkebunan. Siksaan-siksaan 
yang diterima kuli-kuli membuat  Van den Brand tergugah untuk 
memperjuangkan nasib mereka agar terbebas dari perbudakan yang dilakukan 
bangsanya. Pandangan Van den Brand mengenai nasionalisme juga menjadi daya 
tarik yang perlu diperhitungkan. Nasionalisme yang diusung Van den Brand yang 
berbeda dengan paham selama ini yakni bahwa benar atau salah tetap negara yang 
harus dibela. Van den Brand membawa arah nasionalisme ke arah agar negara 
bisa berjalan dengan berpihak kepada kepentingan dan kesejahteraan masyarakat. 
Selain itu  Van den Brand merupakan tokoh yang nyata ada dalam perjuangan 
Indonesia. Van den Brand merupakan tokoh sejarah dan pahlawan yang 
terlupakan oleh bangsa Indonesia. Perjuangan sampai di akhir hayat membuat dia 
diangkat menjadi Bapak Perbudakan oleh masyarakat dunia. 
Realitas tentang perbudakan di dalam novel ini diangkat dari sistem sosial 
antara majikan dan buruh tembakau pada zaman penjajahan Belanda di Deli. 
Sistem sosial yang ada di Deli telah membentuk peraturan-peraturan yang 
memisahkan secara jelas kehidupan majikan dan buruh sehingga dengan 
sendirinya dapat diamati perilaku dan budaya kedua belah pihak. Sistem sosial 
yang ada dalam novel tidak hanya mengungkapkan tentang struktur tetapi juga 
sifat dari kelas-kelas sosial yang ada. Kehidupan dan cara pandang kedua kelas 
juga dijabarkan dengan baik. 
Pemisahan kelompok dalam sistem sosial tidak hanya terbatas pada 
pemisahan dua kelompok besar antara majikan dan buruh tapi juga tentang sub-
sub kelompok yang ada dalam kedua kelompok tersebut. Pembeberan perilaku 
dan struktur sosial inilah yang membuat novel menjadi nyata dangan adanya 
bukti-bukti pendukung yang kuat yang dipaparkan pengarang.           
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Kepentingan kelompok majikan atau perusahaan telah membentuk suatu 
sistem kontrak yang ada di Deli. Dari sistem kontrak inilah terciptalah masyarakat 
yang dianggap sebagai kuli atau budak. Kuli dan masyarakat di sekitar Deli 
merupakan masyarakat sosial kelas bawah yang terbatasi hak hidup mereka 
sebagai warga dalam pemerintahan. Kuli sebagai masyarakat kelas bawah tidak 
mempunyai hak-hak dasar sebagai manusia Pengusaha memperkerjakan kuli 
tanpa memberikan hak dan kelayakan hidup seperti upah yang semestinya, 
perlakuan yang baik, tunjangan kerja, dan lain-lain. Hal ini menyebabkan 
pertikaian antara buruh dengan pengusaha sering terjadi, penyelesaian dari 
pertikaian sering dengan jalan kekerasan. Sistem sosial ini menyebabkan keadaan 
masyarakat di Deli  diliputi rasa takut, penindasan, ketidakadilan, dan kemiskinan, 
hal inilah yang dikupas sebagai kritik sosial dalam novel. 
Kritik sosial saat ini berkembang menitikberatkan pada pengupasan fakta 
yang terjadi dalam novel. Novel sejarah mempunyai peran sebagai salah satu 
bukti pergerakan masyarakat. Kesejajaran dengan tokoh utama dengan pelaku 
sejarah yang ditulis dan adanya bukti-bukti bahwa novel tersebut merupakan 
realitas keadaan sosial masyarakat yang dijadikan sebagai salah satu pembelajaran 
sejarah bagi masyarakat. 
 Pengupasan kritik sosial yang terjadi dalam novel Berjuta-juta dari Deli  
akan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Ini dikarenakan kisah kehidupan 
Van den Brand dan kuli-kuli dalam novel ini sarat dengan berbagai pertentangan 
kelas sosial  yang mencerminkan suatu kondisi masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bahwa sosiologi dapat dipakai sebagai ilmu bantu dalam pendekatan 
karya sastra, karena baik sosiologi maupun sastra mempunyai bidang yang sama 
yaitu kehidupan manusia dalam masyarakat.  Pendekatan sosiologi sastra yang 
mengungkapkan aspek sastra dengan merefleksikan  dokumen sosiobudaya, 
mengimpliksikan bahwa karya sastra menyimpan hal-hal penting bagi kehidupan 
sosiabudaya. Dengan demikian novel dapat mengungkapkan salah satu sumber 
sejarah dan perjuangan kelas masyarakat pada zamanya. 
Novel Berjuta-juta dari Deli (Satoe Hikajat Koeli Contract) merupakan 
hasil karangan dari Emil W. Aulia. Emil W. Aulia merupakan pengarang muda 
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yang cukup aktif dalam dunia sastra Indonesia. Karya-karya banyak dimuat di 
media masa seperti Canang, Haluan, Waspada, Analisa, Dobrak, Radar Medan, 
Majalah Hai, Replubika, Radio Nipon Hoso Kyokai (NHK), dan Radio Nedeland 
Seksi Bahasa Indonesia. Beberapa artikel yang ditulisnya pernah memenangi 
beberapa lomba penulisan. Turut serta mendirikan Pusat Kajian dan Perlindungan 
Anak (PKPA), sebuah riset pemberdayaan anak di Medan. 
Penelitian ini berjudul Kritik Sosial dalam Novel Berjuta-juta dari Deli 
Karya Emil W. Aulia (Tinjauan Sosiologi Sastra). Dalam penelitian ini nantinya 
akan memaparkan realitas dan konflik sosial yang terjadi dalam novel yang 
menjadi pembelajaran nilai pendidikan dan patriotisme kepada pembaca. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagimana latar belakang sosial Emil W. Aulia dan karyanya? 
2.  Bagimana struktur dan Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia ? 
3. Kritik sosial apa sajakah yang terdapat dalam novel Berjuta-juta dari Deli 
karya Emil W. Aulia ? 
4. Bagaimana nilai pendidikan dan patriotisme dalam novel Berjuta-juta dari 
Deli karya Emil W. Aulia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 
1. Latar belakang Emil W. Aulia dan karyanya.  
2.  Struktur novel Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia. 
3. Kritik sosial dalam novel Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia. 








D. Manfaat Penelitian  
1.  Manfaat teoretis  
a. Dapat dijadikan sebagai masukan atau referensi dalam penelitian yang 
sejenis  
b. Dapat menambah khasanah pengetahuan pembaca mengenai analisis 
sosiologi sastra 
2.  Manfaat praktis  
a.  Bagi siswa  
Untuk meningkatkan daya apresiasi siswa terhadap sebuah novel, 
khususnya novel Berjuta-juta dari Deli kaya Emil W Aulia juga sebagai 
bahan pembelajaran siswa mengenai budi pekerti yang baik. 
b. Bagi Guru   
Dapat dijadikan sebagai materi tambahan pembelajaran mengenai 
apresiasi novel khususnya  mengenai kritik sosial dalam novel. 
c.  Bagi pembaca  
Dapat menambah pengetahuan pembaca dalam memahami isi dari novel 


















LANDASAN TEORETIK DAN KERENGAKA BERPIKIR 
 
A. Landasan Teoretik 
1. Hakikat Prosa Fiksi 
a. Pengertian Prosa Fiksi 
 Sebagai salah satu karya sastra, genre prosa merupakan yang sering dikaji 
di lingkungan akademik. Istilah prosa sebenarnya memiliki cakupan yang luas 
tidak hanya tulisan yang bersifat seni  yang digolongkan dalam karya sastra tapi 
juga mencakup berbagai bentuk karya tulis yang berbentuk kajian. Maka harus 
diperjelas dengan menambahinya dengan istilah karya prosa fiksi. Dengan kata 
lain hal ini mengkhususkan pada bentuk karya yang imajiner dan estetis. 
Kata “fiksi” atau fiction diturunkan dari bahasa Latin  fictio, fictum yang 
berarti “ membentuk, membuat, mengadakan, menciptakan”. Dengan demikian 
dapatlah dianalogikan bahwa kata benda fiksi dalam bahasa Indonesia secara 
singkat “sesuatu yang dibentuk, sesuatu yang diciptakan, sesuatu yang dibuat, 
sesuatu yang diimajinasikan” (Henry Guntur Taringan, 1993: 120). Berdasarkan 
pengertian di atas simpulkan bahwa sesuatu yang ditulis berdasarkan imajinasi 
penulis atau rekaan penulis sebagai ungkapan yang ada di dalam pikiran. 
Meskipun diciptakan atau direka oleh penulis bukan berarti karya fiksi 
tidak mengandung kenyataan. Teeuw (1984: 258-249) menyatakan bahwa rekaan 
bukan lawan kenyataan, tapi membeberkan suatu kenyataan. Hubungan antara 
kenyataan dan rekaan adalah hubungan dialetik atau bertetangga, mimies tidak 
mungkin tanpa kreasi, tetapi kreasi tidak mungkin tanpa mimieis.  
  Perbedaan utama antara fiksi dan nonfiksi terletak dalam tujuan dalam 
penulisanya. Maksud dan tujuan fiksi dan non fiksi adalah seperti sejarah, 
biografi, cerita-berita dan cerita perjalanan, adalah menciptakan kembali segala 
sesuatu yang terjadi secara aktual dengan perkataan lain dapat dikatakan bahwa: 
1. Narasi nonfiksi mulai dengan mengatakan: seandainya semua ini fakta, 





2. Narasi fiksi mulai dengan mengatakan: Seandainya semua ini fakta, maka 
beginilah yang akan terjadi 
Dapat juga dikatakan bahwa fiksi bersifat relitas, sedangkan nonfiksi 
bersifat aktualitas (Henry Guntur Taringan, 1993: 121-122) 
Karya prosa fiksi menurut Herman J. Waluyo (2006: 1) dibagi menjadi 
tiga, yakni roman, novel dan cerita pendek (cerpen). Ketiga genre sastra tersebut 
sebenarnya tidak jauh berbeda ketiganya hanya terpaut pada perbedaan panjang 
pendeknya cerita dan kedalam cerita. Namun ketiganya memiliki persamaan 
tentang unsur pembangunnya. Novel dan cerita pendek (juga dengan roman) 
sering dicoba bedakan orang, walaupun tentu saja hal itu bersifat teoritis (Burhan 
Nurgiyantoro, 2005: 9).  
b. Pengertian Novel  
Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 9) menyatakan bahwa kata 
“novel” berasal dari bahasa Itali novella (yang dalam bahasa Jerman: novelle). 
Secara harafiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil. Hal ini juga senada 
dengan pernyataan Herman J. Waluyo (2006: 3) secara etimologis kata “novel” 
berasal dari kata “novelus” yang berarti baru. Hal ini didasari karena novel 
merupakan genre sastra prosa fiksi yang muncul setelah roman dan cerpen.   
Goldman mendefinisikan novel sebagai cerita tentang yang terdegradasi 
akan nilai-nilai yang otentik yang dilakukan oleh hero yang problematik  dalam 
sebuah dunia yang juga terdegradasi (dalam Faruk , 1994: 29). Hal senada juga 
dijelaskan Attar Semi (1993: 2) yang menyatakan bahwa novel mengungkapkan 
suatu konsentrasi pada suatu saat tegangan dan pemusatan kehidupan yang tegas. 
Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek kehidupan manusia 
yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus. Selanjutnya, Henry Guntur 
Taringan (1984:164) juga mengatakan bahwa novel adalah suatu cerita dengan 
alur yang cukup panjang mengisi satu buku atau lebih yang menggarap kehidupan 
pria dan wanita yang bersifat imajinatif.   
Simpulan yang dapat diambil dari beberapa teori di atas bahwa novel 
merupakan karya prosa fiksi yang mengisahkan sebagian kehidupan manusia yang 
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dianggap penting dalam beberapa episode kehidupan manusia dan di dalamnya 
terjadi perubahan kehidupan pelaku. 
b.Ciri-ciri novel  
Seperti yang disimpulkan di atas bahwa novel merupakan karya sastra 
yang kompleks. Kekompleksan novel dapat dilihat dari ciri-ciri novel. Menurut 
Burhan Nurgiyanto (2005: 12-13) novel dapat dilihat ciri-cirinya sebagai berikut: 
1. Plot  
Sehubungan adanya ketidakterikatan pada panjang cerita yang memberi 
kebebasan kepada pengarangnya, umumnya memimilki lebih dari satu plot: 
terdiri satu plot utama dan sub-sub plot. Plot utama berisi inti persoalan yang 
diceritakan sepanjang karya itu, sedangkan sub-subplot adalah berupa 
(munculnya) konflik-konflik tambahan yang bersifat menopang, 
mempertegas, dan mengidentensifkan konflik utama untuk sampai ke 
klimaks.  
2. Tema  
Novel juga menawarkan lebih dari satu tema, yaitu satu tema tambahan dan 
satu tema tambahan. Hal ini sejalan dengan adanya plot utama dan sub-subplot 
diatas yang menampilkan satu konflik utama dan konflik-konflik pendukung 
(tambahan). 
3. Penokohan  
 Penggambaran dan jumlah tokoh novel memiliki kedetailan dan lebih banyak 
tokoh. 
4. Latar 
Novel  dapat melukiskan keadaan latar secara rinci sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas, konret dan pasti  
c.Fungsi Novel  
Sebuah karya prosa fiksi biasanya mengetengahkan tentang kehidupan 
realitas sosial masyarakat yang dimajinasikan oleh pengarang. Sesuai dengan 
tujuan pencipta karya sastra yakni dulce et utile atau indah berguna, maka sebuah 
karya tidak hanya menghibur akan tetapi juga memberikan kontribusi yang lebih 
bagi pembacanya. Wellek dan Warren (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 3) 
  
11  
menyebutkan bahwa “fiksi merupakan sebuah cerita dan karenanya terkandung 
juga sebuah tujuan memberikan hiburan kepada pembaca disamping tujuan 
estetik. Membaca sebuah karya fiksi berarti menikmati cerita menghibur diri 
untuk memperoleh kepuasan batin”. Dengan kata lain bahwa sebuah karya sastra 
memberikan manfaat kepada pembacanya hal ini juga berlaku pada novel. Fungsi 
novel sendiri menurut Jakob Soemardjo dan Saini K.M. (1988: 8-9)  yang sebagai 
berikut: 
1. Karya sastra (novel) memberi kesadaran kepada pembacanya tentang 
kebenaran-kebenaran. Kita dapat memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang manusia, dunia, dan kehidupan karya 
sastra (novel). 
2. Karya sastra (novel) memberikan kegembiraan dan kepuasan batin. 
Hiburan jenis ini adalah intelektual dan spritual yang lebih tinggi dari pada 
hiburan lain. 
3. Karya sastra (novel) dapat memberikan kepada kita penghayatan yang 
mendalam terhadap apa yang kita ketahui. Pengetahuan ini menjadi hidup 
dalam sastra. 
4. Membaca karya sastra (novel) dapat menolong pembacanya menjadi 
manusia yang berbudaya. Manusia berbudaya adalah manusia yang 
demikian ini selalu mencari mencari-cari novel nilai-nilai keindahan, 
kebenaran, dan kebaikan. Salah satu untuk memperoleh nilai-nilai tersebut 
adalah lewat pergaulan dengan karya-karya seni termasuk karya sastra. 
5. Karya sastra (novel) adalah karya seni yang lebih indah untuk memenuhi 
kebutuhan manusia terhadap naluri keindahan dan kodrat manusia. Novel 
memiliki kebebasan dalam menyampaikan dialog yang menggerakkan hati 
masyarakat dengan kekayaan perasaan, kedalaman isi, dan kekuasaan 
pandangan terhadap berbagai masalah.  
d. Unsur Pembangun Novel  
Sebuah novel dibangun atas kerangka-kerangka yang saling terpadu. 
Unsur-unsur yang terbangun dalam novel banyak sekali dirumuskan oleh para ahli 
namun pada intinya ada dua unsur pembangun dalam novel yakni unsur intriksik 
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dan unsur ekstrensik. Unsur intriksik (Burhan Nurgiyantoro, 2005: 23) adalah 
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri, sedangkan unsur ekstrinsik 
adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra.  
Herman J. Waluyo (2006: 4) menyebutkan berbagai unsur intriksik karya 
sastra antara lain sebagai berikut: (1) tema atau pokok pikiran, (2) plot atau 
kerangka cerita, (3) penokohan dan perwatakan, setting atau tempat kejadian 
cerita atau disebut juga latar, (4) sudut pandang pengarang atau point of view, (5) 
latar belakang atau back ground, (6) dialog atau percakapan, (7) gaya bahasa/gaya 
bercerita, (8) waktu cerita dan waktu penceritaan dan (9) amanat.  Menurut M. 
Saleh Saad  dalam Ngulandara dan Margana Djajaatmatdja (2007: 9) unsur 
intrisik dibagi menjadi    tokoh, peristiwa, latar, alur, dan pusat pengisahan. Unsur 
intrinsik prosa menurut Stanton dalam Ngulandara dan Margana Djajaatmatdja 
(2007: 9) adalah: (1) tokoh, (2) alur, (3) latar, (4) judul, (5) sudut pandang, (6) 
gaya dan nada . 
Secara garis besar, dari pendapat di atas dapat disimpulkan tentang unsur-
unsur pembangun karya sastra sebagai berikut: 
1.   Tema  
Tujuan pengarang dalam menciptakan karya sastra, bukan semata-mata 
ingin menyampaikan ‘jalan cerita’, melainkan ada konsep pemikiran tertentu yang 
hendak dikemukakannya. Pengertian tema menurut Stanton dan Kenney yang 
dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro (2005: 67) adalah makna yang terkadung oleh 
sebuah cerita. Herman J. Waluyo (2006: 4) berpendapat bahwa tema adalah 
gagasan pokok dalam cerita fiksi. Sehingga  tema dapat dirumuskan sebagai 
pokok pikiran, ide, atau gagasan yang mendasari karangan yang memiliki makna 
bagi pembacanya.  Tema senantiasa berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan dan 
pola tingkah laku. Tema yang banyak dijumpai pada karya sastra yang bersifat 
didaktis adalah pertentangan antara nilai baik-buruk, misalnya dalam bentuk 
kebohongan melawan kejujuran, kezaliman melawan keadilan, korupsi melawan 




2.   Amanat 
Amanat sering pula disebut pesan moral atau himbauan-himbauan yang 
terdapat dalam cerita. Pada masa lampau, pesan moral seringkali  disampaikan 
oleh pengarang secara eksplisit, verbal dan langsung; tetapi di zaman modern ini 
agaknya cara seperti itu sudah jarang terjadi. Penulis-penulis sekarang lebih 
sering menyiratkan pesan secara implisit melalui perilaku tokoh, terutama 
menjelang cerita berakhir. Teknik demikian kecuali menghilangkan kesan 
menggurui, juga memberi keleluasaan pada pembaca untuk mencari dan 
menemukan sendiri pesan moral suatu cerita. 
3. Plot/Alur  
Peristiwa yang dialami tokoh disusun sedemikian rupa menjadi sebuah 
cerita, tetapi tidak berarti semua kejadian dalam hidup tokoh ditampilkan secara 
lengkap. Peristiwa-peristiwa yang dijalin tersebut sudah dipilih dengan 
memperhatikan kepentingannya dalam membangun alur. Peristiwa yang tidak 
bermakna khas (signifikan) ditinggalkan, sehingga sesungguhnya pengaluran 
selalu memperhatikan hubungan kausalitas/sebab-akibat. Stanton (dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 2005: 113) misalnya mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang 
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab 
akibat, peristiwa yang satu , peristiwa yang satu diakibatkan peristiwa yang lain. 
Hal ini senada dengan pendapat Herman J. Waluyo (2006: 5) yaitu jalinan cerita 
yang disusun dalam urutan waktu yang menunjukan hubungan sebab dan akibat 
dan memiliki kemungkinan agar pembaca menebak-nebak peristiwa yang akan 
datang.    
Hubungan kausalitas ini tidak selalu tampak dalam sebuah novel yang 
tersusun rapi karena kadang-kadang tersembunyi dibalik peristiwa yang 
meloncat-loncat, atau di dalam ucapan maupun perilaku tokoh-tokohnya. Adapun 
unsur-unsur alur menurut Herman J. Waluyo (2002: 147):  
a. Paparan (exposition) 
Pengarang menyampaikan informasi sekedarnya kepada pembaca, 
misalnya memperkenalkan tokoh cerita, keadaannya, tempat tinggalnya, 
pekerjaannya, maupun kebiasaan-kebiasaannya. Fungsi paparan untuk 
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memberikan informasi kepada pembaca agar dapat mengikuti kisahan 
selanjutnya dengan mudah.  
b. Rangsangan (inciting moment) 
 Rasangan atau inciting moment adalah peristiwa yang mengawali 
timbulnya gawatan, misalnya dengan kemunculan seorang tokoh baru yang 
berlaku sebagai katalisator, atau suatu kejadian yang merusak keadaan 
yang pada mulanya selaras.  
c. Gawatan (rising action)  
Gawatan adalah munculnya masalah antara tokoh utama dengan sesuatu 
(bisa masalah dengan tokoh lain, diri sendiri, nilai-nilai, lingkungan, dan 
lain-lain) sebagai kelanjutan dari bagian rangsangan.    
d. Rumitan (complication)  
Rumitan dimana alur cerita mencapai perselisihan yang semakin 
meruncing . 
e. Klimaks   
Klimaks adalah alur perselisihan/rumitan yang mencapai puncaknya dan 
tidak ada lagi konflik yang lebih rumit atau kompleks. 
f. Leraian (falling action)  
Alur cerita mencapai pada perkembangan peristiwa ke arah selesaian. Di 
sini nampak titik terang pemecahan masalah, yaitu perselisihan yang 
tadinya  sudah mencapai titik gawat, berangsur-angsur surut dan nampak 
ada jalan  keluarnya.  
g. Selesaian (denouement) 
Denouement adalah bagian akhir atau penutup cerita. Selesaian bisa 
melegakan (happy ending), bisa menyedihkan (unhappy end/sad ending),  
bisa pula menggantung tanpa pemecahan. 
4. Karakterisasi/Perwatakan 
Karakterisasi/perwatakan adalah cara pengarang menggambarkan 
watak/sifat tokoh cerita. Ada dua macam karakterisasi, yaitu secara langsung dan 
tak langsung. Disebut karakterisasi langsung apabila pengarang secara langsung 
menyebutkan watak tokoh-tokoh cerita. Pada masa lampau, pengarang biasanya 
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menggambarkan watak tokoh cerita secara statis, tidak berubah dari awal hingga 
akhir cerita. Karakterasi tidak langsung adalah pengarang menggambarkan 
melalui perantara hubungannya tentang tokoh lain dan lingkungan. Selain dari 
penggambaran hubungan dari tokoh-tokoh lain bisa juga melalui pemikiran dan 
tingkah laku tokoh. Dewasa ini nampaknya pengarang lebih objektif. Watak 
tokoh cerita digambarkan sangat manusiawi dan bisa berubah. Tokoh yang baik 
suatu ketika dapat berubah menjadi jahat, demikian pula sebaliknya. 
Karakterisasi demikian disebut perwatakan bulat (the around character). 
Menurut Herman J. Waluyo (2006: 8) penokohan dalam novel dapat dibagi 
menjadi lima yaitu:  
a. Protagonis adalah tokoh utama cerita yang berperan sebagai 
penggerak cerita. Tokoh inilah yang pertama-tama menghadapi 
masalah dan terlibat dalam kesulitan. Biasanya pembaca 
berempati pada tokoh ini.   
b. Antagonis adalah tokoh utama yang berperan sebagai 
penghalang tokoh protagonis. Tokoh ini merupakan lawan 
protagonis, sehingga karakternya bisa jadi membuat pembaca 
jengkel. 
c. Tokoh Sentral adalah berarti tokoh yang dipentingkan atau 
ditonjolkan atau menjadi pusat penceritaan 
d. Tokoh andalan adalah tokoh mempunyai peran sebagai tokoh 
pembantu yang menjadi kepercayaan atau yang menjadi 
andalan protagonis dan atau antagonis.  
e. Tokoh Bawahan adalah tokoh tambahan  yang perannya tidak 
penting bagi keutuhan tema  cerita. Tokoh tambahan dihadirkan 
untuk menciptakan suasana agar cerita lebih hidup.                                            
5. Setting/Latar 
Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 216) menyatakan bahwa 
latar/setting yang disebut landas tumpu yang menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu, dan lingkungan sosial yang tempat terjadi peristiwa-peristiwa 
yang  diceritakan. Hartoko dan Rahmanto (1986: 78) menyamakan antara latar 
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dan setting artinya penempatan dalam ruang dan waktu seperti terjadi dengan 
karya naratif atau dramatis. Burhan Nurgiyantoro (2005: 227-237) membedakan 
unsur latar ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial budaya   
6. Point of View/Sudut Pandang Cerita 
Point of view menyangkut teknik penceritaan, yaitu melalui tokoh siapa 
pengarang mengisahkan ceritanya. Pengarang dapat bercerita melalui tokoh 
‘aku’/’saya’, dapat pula memakai tokoh ‘dia’, ‘mereka’, atau seseorang dengan 
nama tertentu. Herman J. Waluyo (2002: 184-185) mengkategorikan beberapa 
macam point of view antara lain sebagai berikut: 
a. Point of View Orang Pertama 
Pengarang memakai tokoh ‘aku’ sebagai penutur cerita, 
sehingga seolah-olah kisah yang dituangkan adalah 
pengalaman hidupnya sendiri. Tidak jarang pembaca salah 
duga dan menganggap tokoh ‘aku’ dalam cerita sebagai 
gambararan pribadi pengarang. Tentu saja ini menyesatkan dan 
tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.. 
b. Point of View Orang Ketiga. Tokoh utama cerita dengan point 
of view ini adalah ‘dia’, ‘ia’,  
c. Pengarang serba tahu yang menceritakan secara bebas tokoh-
tokoh yang ditulis. Di sini pengarang bisa bertindak sebagai 
yang maha tahu (omniscient point of view), bisa pula 
mendudukkan diri di luar cerita (objective point of view).   
2. Kajian Sosiologi Sastra  
      Sosiologi adalah ilmu yang membahas tentang masyarkat. Selo 
Soemardjan dan Soeleman Soemardi  mengatakan bahwa :  sosiologi atau ilmu 
masyarakat ialah mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk 
perubahan-perubahan sosial masyarakat (dalam Soerjono Seokanto, 2005: 20). 
Swingewood (dalam Faruk, 1999: 1) mendefinisikan sosiologi sebagai 
studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai 
lembaga-lembaga dan proses sosial. Sehingga bisa disimpulkan bahwa sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari seluk-beluk masyarakat. Senada dengan teori 
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tersebut, Ritzer menganggap sosiologi sebagai ilmu multiparadigma. Maksudnya, 
di dalam ilmu tersebut dijumpai beberapa paradigma yang saling bersaing satu 
sama lain dalam usaha merebut homogeni lapangan sosiologi secara keseluruhan. 
Selanjutnya Ritzer menemukan setidaknya tiga yang dasar dalam sosiologi, yaitu 
paradigma fakta-fakta sosial, paradigama defenisi sosial, dan paradigma perilaku 
sosial (dalam Faruk, 1994: 2), sedangkan yang dianggap sebagai pokok persoalan 
dalam sosiologi adalah  paradigma yang ketiga adalah perilaku manusia sebagai 
subjek yang nyata individual.          
Karya sastra tidak jauh berbeda dengan sosiologi yakni berhubungan 
dengan masyarakat. Sastra muncul karena adanya problem sosial dalam 
masyarakat Dari asumsi tersebut bisa kita dapatkan beberapa persoalan adanya 
hubungan antara sastra dan masyarakat (Yudiono, 2005: 3): 
1. Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan banyak orang. 
2. Pengarang itu anggota suatu masyarakat yang terikat oleh status sosial 
tertentu. 
3. Bahasa yang digunakan dalam karya sastra bahasa yang ada dalam suatu 
masyarakat, jadi bahasa itu merupakan ciptaan sosial. 
4. Karya sastra mengungkapkan hal-hal yang dipikirkan pengarang itu 
pantulan hubungan seseorang sebagai pengarang dengan orang lain atau 
masyarakat.  
Karya sastra apabila dihubungkan dengannya masyarakat, maka sejalan 
dengan pendapat  Luxemburg bahwa sastra dapat dipandang sebagai suatu gejala 
sosial. Sastra yang ditulis oleh pengarang pada suatu kurun waktu tertentu pada 
umumnya langsung berkaitan dengan norma dan adat istiadat zaman itu (dalam 
Sangidu 2004: 41).  
Sastra diciptakan oleh pengarang berdasarkan realitas (kenyataan) sosial 
yang ada dalam masyarakat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sastra 
memang mencerminkan kenyataan, namun sering juga dituntut dari sastra agar 
mencerminkan kenyataan (Lexemburg dalam Sangidu 2004:39). Dengan asumsi 
bahwa sastra tidak lahir atau diciptakan kekosongan sosial. Sastra lahir dari 
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lingkungan sosial dimana pelaku-pelakunya merupakan cerminan wakil kelompok 
sosial       
Jadi bila sosiologi dan sastra apabila digabungkan maka hal ini sesuai 
dengan  pendapat Suwardi Endraswarsa (2003: 77) menyebutkan sosiologi sastra  
adalah cabang penelitian yag bersifat relaktif. Penelitian ini banyak diminati oleh 
peneliti yang ingin melihat sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat. 
Kehidupan sosial yanag berhasil memicu lahirnya karya sastra. Karya sastra yang 
sukses adalah yang mampu merefleksikan zamannya. 
  Secara ensesial sosiologi sastra adalah penelitian tentang: (a) studi ilmiah 
manusia dan masyarakat secara objektif, (b) studi lembaga sosial lewat sastra dan 
sebaliknya, (c) studi proses sosial. Sastra merupakan cermin masyarakat telah 
banyak diungkap oleh para ahli meski sedikit agak kabur. Namun secara tidak 
langsung bisa dipastikan sebuah karya memantulkan keadaan realiatas 
masyarakat,sehingga bisa dikatakan bahwa sastra layak disebut dokumen sosial 
karena mewakili zamanya (Suwardi Endraswarsa, 2003: 87)  .  
Tujuan penelitian sosiologi sastra sastra adalah untuk mendapatkan 
gambaran yang lengkap, utuh, dan menyeluruh tentang hubungan timbal balik 
antara sastrawan, karya sastra, dan masyarakat (Jabrohim, 2001: 159). Sasaran 
sosiologi sastra sendiri dapat diperinci ke dalam  beberapa bidang pokok, antara 
lain sebagai berikut: (a) konteks sosial sastrawan, (b) sastra sebagai cermin sosial 
(c) fungsi sosial sastra  (Jabrohim, 2001: 159).  
Wilayah sosiologi sastra cukup luas. Rene Wellek dan Austin Warren 
(Gunanto Sapire, 2007:1)  membagi telaah sosiologis menjadi tiga klasifikasi 
yakni: 
1. Sosiologi pengarang yakni yang mempermasalahkan tentang status 
sosial, ideologi politik, dan lain-lain yang menyangkut diri 
pengarang 
2. Sosiologi karya sastra yakni mempermasalahkan tentang suatu 
karya sastra sedangkan  menjadi pokok telaah adalah tentang apa 
yang tersirat dalam karya sastra tersebut dan apa tujuan atau 
amanat yang hendak disampaikannya 
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3. Sosiologi sastra yang mempermasalahkan tentang pembaca dan 
pengaruh sosialnya terhadap masyarakat.   
Klasifikasi tersebut tidak jauh berbeda dengan bagan yang dibuat oleh Ian  
Watt dengan melihat hubungan timbal balik antara sastrawan, sastra, dan 
masyarakat. Telaah suatu karya sastra menurut Ian Watt  akan mencakup tiga hal  
yakni: 
1. Konteks sosial pengarang adalah yang menyangkut posisi sosial 
masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca, termasuk 
di dalamnya faktor-faktor sosial yang bisa mempengaruhi diri 
pengarang sebagai perseorangan di samping mempengaruhi isi 
karya sastranya. 
2. Sastra sebagai cermin masyarakat, yang ditelaah adalah sampai 
sejauh mana sastra dianggap sebagai pencerminan keadaan 
masyarakat. 
3. Fungsi sosial sastra dalam hal ini ditelaah sampai berapa jauh nilai 
sastra berkaitan dengan nilai sosial  dan sampai seberapa jauh pula 
sastra dapat berfungsi sebagai alat penghibur dan sekaligus sebagai 
pendidikan masyarakat bagi pembaca.( Gunanto Sapire, 2007:1).   
Pandangan yang masih umum mengenai sosiologi sastra membuat para 
ahli membuat beberapa aliran mengenai penelitian sosiologi sastra. Wolft dalam 
Faruk (1999: 3) mengatakan bahwa sosiologi kesenian dan sastra merupakan 
disiplin tanpa bentuk, tidak terdefinisikan dengan baik, terdiri sejumlah studi-studi 
empiris dan berbagai percobaan pada teori agak lebih general, yang masing-
masingnya hanya mempunyai kesamaan dalam hal bahwa semuanya berurusan 
dengan hubungan antara seni/kesustraan dengan masyarakat. Maka, ada sosiologi 
sastra yang mungkin menyelediki dasar sosial kepengarangan seperti yang 
dilakukan Luarenson, ada sosiologi sastra yang mungkin menyelediki tentang 
produksi dan distribusi karya kesusasteraan seperti yang dilakukan oleh Escarpit, 
kesusasteraan dalam masyarakat primitif yang dialakukan oleh Radin dan Leach, 
hubungan antara nilai-nilai yang dideskripsikan dalam karya seni dalam karya 
sastra yang didefisinisikan oleh Goldman Lowenthal, Watt, dan Webb. Wolft 
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sendiri menawarkan sosiologi fenomenologis yang sasarannya adalah level 
“makna” dari karya sastra.             
Ian Watt dan Sapardi juga menemukan tiga macam pendekatan yang 
berbeda. Pertama, konteks sosial pengarang. Hal ini berhubungan dengan posisi 
sosial sastrawan dalam masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca. 
Dalam pokok ini termasuk pula faktor-faktor sosial yang bisa mempengaruhi 
pengarang sebagai perorangan di samping mempengaruhi karya sastranya. Hal-hal  
yang utama harus diteliti harus dalam pendekatan ini adalah: (a) bagaimana 
pengarang mendapatkan mata pencaharianya, (b) sejauh mana pengarang 
menganggap pekerjaanya sebagai suatu profesi, dan (c) masyarakat apa yang 
dituju oleh pengarang. Kedua, sastra sebagai cermin masyarakat. Sedangkan yang  
mendapat perhatian dalam pendekatan ini  adalah: (a) sejauh mana sastra 
mencerminkan masyarakat pada waktu karya itu ditulis, (b) sejauh mana sifat 
pribadi pengarang mempengaruhi gambaran yang disampaikannya, (c) sejauh 
mana genre sastra digunakan pengarang dapat dianggap mewakili seluruh 
masyarakat. Ketiga, fungsi sastra dalam pendekatan  ini ada tiga hal yang menjadi 
perhatian: (a) sejauh mana dapat berfungsi sebagai perombak masyarakat, (b) 
sejauh mana sastra hanya berfungsi sebagai penghibur saja, dan (c) sejauh mana 
terjadi sintesis antara kemungkinan (a) dengan (b) diatas ( Faruk, 1999:4-5). 
Umar Junus yang dikutip oleh  Ngaarto Februana (1994: 15)  
mengemukakan bahwa yang menjadi pembicaraan dalam telaah sosiologi sastra 
adalah sebagai berikut: 
1. Karya sastra dilihat sebagai dokumen sosio-budaya; 
2. Penelitian mengenai penghasilan dan pemasaran karya sastra; 
3. Penelitian tentang penerimaan masyarakat terhadap sebuah karya 
sastra seorang penulis tertentu dan apa sebabnya; 
4. Pengaruh sosio-budaya terhadap penciptaan karya sastra, misalnya 
pendekatan Taine yang berhubungan dengan bangsa, dan 
pendekatan Marxis yang berhubungan dengan pertentangan kelas. 
5. Pendekatan strukturalisme genetik dari Goldmann; dan 
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6.  Pendekatan Devignaud yang melihat mekanisme universal dari 
seni, termasuk sastra. 
Novel Berjuta-juta dari Deli merupakan novel yang mengangkat tentang 
sejarah perbudakan.  Penelitian sosiologi sastra pada novel ini  menggunakan 
pendekatan yang pertama yakni karya sastra dilihat sebagai dokumen sosiobudaya 
yang mencatat kenyataan sosiobudaya suatu masyarakat pada suatu masa tertentu. 
Pendekatan ini berdasarkan pada anggapan bahwa karya sastra tidak lahir dari 
kekosongan budaya. Pendekatan ini dipilih berdasarkan  pada pendapat Suwardi 
Endraswara bahwa pendekatan sosiologi sebagai dokumen sosiobudaya memiliki 
dua segi yakni hubungan dengan aspek sastra sebagai sebagai refleksi 
sosiobudaya dan mempelajari sosiobudaya terhadap karya sastra (2003: 93). 
Karya sastra merupakan tanggapan pencipta (pengarang) terhadap dunia 
(realitas sosial) yang dihadapinya. Di dalam sastra berisi pengalaman-pengalaman 
subjektif penciptanya, pengalaman seseorang (fakta individual) dan pengalaman 
sekolompok orang (fakta sosial). Pencipta (pengarang) melahirkan karya sastra 
yang berwujud novel atau lainnya merupakan manifestasi sosial. Manifestasi 
sosial yang berwujud karya sastra tidaklah lahir dengan cara yang sederhana, 
tetapi ia lahir dengan cara (pengarang) terlebih dahulu melakukan analisis data 
yang ada dalam kehidupan masyarakat, menginterpertasikan, mencoba 
menetapkan tanda-tanda penting, dan kemudian mengubahnya dalam bentuk 
tulisan (karya sastra). Dengan demikian, yang harus diperhatikan oleh pencipta 
(pengarang) adalah bahwa karya sastra dilahirkan dari sebuah observasi yang 
rasional dan pengalaman pencipta (pengarang) dari sebuah relitas sosial (Sangidu, 
2004: 43).    
  Pendekatan yang mengungkapkan aspek sastra dengan refleksi dokumen 
sosiobudaya, mengimplikasikan bahwa karya sastra menyimpan hal-hal penting 
bagi kehidupan sosiobudaya. Memang dengan pendekatan ini hanya parsial, 
artinya sekedar mengungkapkan persoalan kemampuan karya sastra mencatat 
keadaan sosiobudaya masyarakat tertentu. Jadi pendekatan ini tidak 
memperhatikan struktur teks, melainkan hanya penggalan-penggalan cerita yang 
terkait dengan sosiobudaya (Suwardi Endraswara, 2003: 93).  
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Penelitian yang berhubungan dengan novel sejarah dapat menggunakan 
pendapat  Laurenson dan Swingewood terdapat tiga presepektif berkaitan dengan 
sosiologi sastra, yaitu (1) penelitian memandang karya sastra sebagai dokumen 
sosial yang didalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra tersebut 
diciptakan, (2) penelitian yang mengungkapkan sastra sebagai cermin situasi 
sosial penulisannya, dan (3) penelitian yang mengungkapkan sastra sebagai 
menifestasi peristiwa sejarah dan keadaan sosial budaya (Suwardi  Endrasawara, 
2003: 79) 
Sosiologi sastra sebagai manifestasi peristiwa sejarah dapat dipandang 
sebagai konsep sosial masyarakat seperti yang dijelaskan pada aliran marxisme 
.Menurut Eaggels, sastra adalah cermin pemantul proses sosial dengan konsep 
bahwa: 
1) Tendensi politik penulis haruslah disajikan tersirat 
saja: semakin tersembunyi pandangan si penulis semakin bermutulah 
karya yang ditulisnya. Isi dari sebuah karya sastra adalah seni dan 
filsafat yang lebih  kaya dan samar-samar dibandingkan dengan isi 
politik dan ekonomi. Sedangkan isi utama karya sastra harus muncul 
secara wajar dari situasi dan peristiwa yang ada di dalamnya. 
2) Setiap novelis yang berusaha mencapai realisme baru 
mampu menciptakan tokoh-tokoh yang reprentatif dalam karya-
karyanya. 
Analisis sosiologi sastra bermaksud menjelaskan bahwa karya  sastra pada 
hakikatnya merupakan sebuah fakta sosial yang tidak hanya mencerminkan  
realitas sosial yang terjadi di masyarakat tempat karya itu dilahirkan, tetapi juga 
merupakan tanggapan pengarang terhadap realitas sosial tersebut. 
3. Stratifikasi   Sosial 
“Stratifikasi sosial” (Social Stratification) berasal dari kata bahasa latin 
“stratum” (tunggal) atau “strata” (jamak) yang berarti berlapis-lapis. Dalam 
Sosiologi, stratifikasi sosial dapat diartikan sebagai pembedaan penduduk atau 
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (dalam e-dukasi net, 2008:1 ). 
Secara garis besar bahwa masyarakat secara personal atau kelompok mempunyai 
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kedudukan kelas tertentu. Walaupun dalam kedudukan manusia sama dihadapan 
Tuhan akan tetapi adanya stratifikasi dalam masyarakat akan memudahkan 
berjalan sistem masyarakat dan stratifikasi sosial dibutuhkan untuk kerja 
masyarakat. Pitrim A. Sorokin mendefinisikan strafikasi sosial sebagai perbedaan 
atau  atau masyrakat ke dalam kelas-kelas yang tersusun secara bertingkat 
(hieraki) dalam (dalam Soerjono Soekanto, 2005: 228). 
Setiap masyarakat mempunyai sesuatu yang dihargai, bisa berupa 
kepandaian, kekayaan, kekuasaan, profesi, keaslian keanggotaan masyarakat dan 
sebagainya. Selama manusia membeda-bedakan penghargaan yang dimiliki maka 
akan menimbulkan lapisan-lapisan dalam masyarakat. Semakin banyak 
kepemilikan, kecakapan masyarakat/seseorang terhadap sesuatu yang dihargai, 
semakin tinggi kedudukan atau lapisannya. Sebaliknya bagi mereka yang hanya 
mempunyai sedikit atau bahkan tidak memiliki sama sekali, maka mereka 
mempunyai kedudukan dan lapisan yang rendah. 
Seorang  pemimpin pasti menempati lapisan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan  anggota masyarakat yang tidak mempunyai kedudukan. Hal 
ini karena penghargaan terhadap jasa atau pengabdian ditempatkan pada posisi 
yang lebih tinggi, misalnya pahlawan, pelopor, penemu, dan sebagainya. Selain 
itu, orang yang mempunyai keterampilan juga ditempatkan pada posisi yang lebih 
tinggi pula, jika dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai keterampilan. 
 Kriteria  yang menonjol sebagai dasar pembentukan pelapisan sosial 
adalah sebagai berikut: 
a. Ukuran kekayaan 
Kekayaan (materi atau kebendaan) dapat dijadikan ukuran penempatan 
anggota masyarakat ke dalam lapisan sosial yang ada. Orang yang 
memiliki kekayaan paling banyak, maka  ia akan ditempatkan pada  
lapisan teratas dalam sistem pelapisan sosial, demikian pula sebaliknya, 
seseorang yang  tidak mempunyai kekayaan akan digolongkan ke dalam 
lapisan  rendah. Kekayaan tersebut dapat dilihat antara lain pada bentuk 
tempat tinggal, benda-benda tersier yang dimiliki, cara berpakaian, 
maupun kebiasaannya dalam berbelanja. 
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b. Ukuran kekuasaan dan wewenang  
Seseorang yang mempunyai kekuasaan atau wewenang paling besar akan 
menempati lapisan teratas dalam sistem pelapisan sosial dalam 
masyarakat. Ukuran kekuasaan sering tidak lepas dari ukuran kekayaan, 
sebab orang yang kaya  biasanya dapat menguasai orang yang tidak kaya. 
Selain itu,  kekuasaan dan wewenang juga dapat mendatangkan kekayaan. 
c. Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan dapat terlepas dari ukuran-ukuran kekayaan atau 
kekuasaan. Orang-orang yang disegani atau dihormati akan menempati 
lapisan atas dari sistem pelapisan sosial masyarakatnya. Ukuran 
kehormatan ini sangat terasa pada masyarakat tradisional, biasanya mereka 
sangat menghormati orang-orang yang banyak jasanya kepada masyarakat, 
para orang tua ataupun orang-orang yang berperilaku dan berbudi luhur. 
d. Ukuran ilmu pengetahuan 
Ukuran ilmu pengetahuan sering dipakai oleh anggota-anggota masyarakat 
yang menghargai ilmu pengetahuan. Seseorang yang paling menguasai 
ilmu pengetahuan akan menempati lapisan tinggi dalam sistem pelapisan 
sosial masyarakat yang bersangkutan. Penguasaan ilmu pengetahuan ini 
biasanya terdapat dalam gelar-gelar akademik (kesarjanaan), atau profesi 
yang disandang oleh seseorang, misalnya dokter, insinyur, doktorandus, 
doktor ataupun gelar profesional seperti profesor  (dalam Soerjono 
Soekanto, 2005: 237-238). 
Pembentukan lapisan masyarakat juga dapat dilihat dari kepemelikan alat 
produksi. Pembentukan semacam ini biasanya terjadi pada masyarakat penganut 
kapaitalisme .Karl Marx juga membagi masyarakat menjadi tiga golongan, yakni: 
a. Golongan kapitalis atau borjuis, mereka yang menguasai tanah dan alat 
produksi 
b. Golongan menengah, terdiri dari para pegawai pemerintah 
c. Golongan proletar, mereka yang tidak memiliki tanah dan alat 




Menurut Karl Marx golongan menengah cenderung dimasukkan ke 
golongan kapatalis karena dalam kenyataannya golongan ini adalah pembela setia 
kaum kapitalis. Dengan demikian, dalam kenyataannya hanya terdapat dua 
golongan masyarakat, yakni golongan kapitalis atau borjuis dan golongan proletar 
(dalam e-dukasi net, 2008:3). 
4. Konflik Sosial 
 Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara 
dua orang atau lebih (antarkelompok,  masyarakat, etnis dan lain sebagainya), di 
mana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 
menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Konsep konflik muncul pada 
awal perkembangan industri di negara-negara industri di mana terjadi perubahan 
sosial yang mengarah pada perbedaan kepentingan pemilik modal dengan 
buruh/pekerja (Marx dalam Depsos, 2007:1)  
Latar belakang konflik sosial berhubungan erat  dengan stratifikasi sosial. 
Interaksi dalam masyarakat yang berbeda dalam suatu lapisan masyarakat   akan 
membuat benturan-benturan. Benturan tersebut mengakibatkan  perbedaan 
pemikiran antar individu. Sejalan dengan itu konflik di latar belakangi oleh 
perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu interaksi. Perbedaan  
tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat 
istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya. Perbedaan  terasebut jika dibawa dalam 
interaksi sosial akan menyebabakan  konflik (dalam Wikipedia, 2008: 1). 
Berdasarkan  pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor penyebab 
konflik sosial adalah adanya perbedaan kepentingan antara individu dan ciri fisik. 
Adanya  perubahan sikap dan nilai dalam masyarakat juga mempengaruhi 
konflik dalam masyrakat  hal ini dijabarkan sebagai berikut (dalam Depsos, 
2007:1 ):   
a. Perbedaan individu yang meliputi perbedaan pendirian dan perasaan. 
Setiap manusia adalah individu yang unik. Artinya, setiap orang 
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memiliki pendirian dan perasaan yang berbeda-beda satu dengan 
lainnya. Perbedaan pendirian dan perasaan akan sesuatu hal atau 
lingkungan yang nyata ini dapat menjadi faktor penyebab konflik 
sosial, sebab dalam menjalani hubungan sosial, seseorang tidak selalu 
sejalan dengan kelompoknya. 
b. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi-
pribadi yang berbeda. Seseorang sedikit banyak akan terpengaruh 
dengan pola-pola pemikiran dan pendirian kelompoknya. Pemikiran 
dan pendirian yang berbeda itu pada akhirnya akan menghasilkan 
perbedaan individu yang dapat memicu konflik. 
c. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok. Manusia 
memiliki perasaan, pendirian maupun latar belakang kebudayaan yang 
berbeda. Oleh sebab itu, dalam waktu yang bersamaan, masing-masing 
orang atau kelompok memiliki kepentingan yang berbeda-beda.. 
Konflik akibat perbedaan kepentingan ini dapat pula menyangkut 
bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya.  
d. Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam 
masyarakat. Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, 
tetapi jika perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan mendadak, 
perubahan tersebut dapat memicu terjadinya konflik sosial.  
Latar belakang konflik memmicu adanya pertentangan tidak hanya dari 
individu itu sendiri tetapi juga dari kelompok. Menurut Dahrendorf, konflik 
dibedakan menjadi empat macam (dalam Depsos, 2007:1 ) : 
a. konflik antara atau dalam peran sosial (intrapribadi), misalnya antara 
peranan-peranan dalam keluarga atau profesi (konflik peran/ role) 
b. konflik antara kelompok-kelompok sosial (antar keluarga, antar gank). 
c. konflik kelompok terorganisir dan tidak terorganisir (polisi melawan 
massa). 
d. konflik antar satuan nasional (kampanye, perang saudara) 
Konflik-konflik yang terjadi baik dari kelompok maupun individu tidak 
selalu membawa dampak buruk tetapi juga dapat membawa dampak yang baik 
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bagi individu maupun kelompok, sedangkan hasil dari sebuah konflik adalah 
sebagai berikut: 
a. meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok (ingroup) yang 
mengalami konflik dengan kelompok lain 
b. keretakan hubungan antar kelompok yang bertikai 
c. perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbulnya rasa dendam, 
benci, saling curiga dan lain-lain 
d. kerusakan harta benda dan hilangnya jiwa manusia 
e. dominasi bahkan penaklukan salah satu pihak yang terlibat dalam 
konflik  (dalam Depsos, 2007:1 ) 
 
5. Perbudakan 
Akibat  dari adanya perbudakan adalah tercipta kelas sosial seperti yang 
oleh Karl Marx bahwa penggolongan masyarakat menjadi dua yakni golongan 
kapitalis  dan golongan poletelar. Dalam perkembangan golongan poletelar 
merupakan budak. Dalam Al‘Quran dan Kitab Perjanjian Lama disini 
menjabarkan kehidupan budak pada zaman Firaun.   Perbudakan biasanya ditemui 
masyarakat agraris karena adanya sistem tuan tanah.  
Perbudakan (slavery) yang ciri utamanya ialah pemilikan orang tertentu 
oleh orang lain (James M. Henslin, 2006: 178). Perbudakan disebabkan adanya 
keterikatan seseorang dengan orang lain. Perbudakan menjadikan mereka bekerja 
kepada golongan di atas mereka bisanya merupakan golongan kapitalis atau tuan 
tanah. Secara tidak langsung kedudukan pekerja atau buruh atau budak sangat 
rendah, kadang kedudukan mereka bisa diperjualbelikan. Di sebagian negara pada 
zaman dahulu menganggap budak senilai dengan hewan ternak.  
Ras atau asal daerah seseorang tidak menyebabkan  seseorang  menjadi 
budak  akan tetapi disebabkan oleh tiga faktor. Faktor pertama adalah utang, 
dalam beberapa kebudayaan, kreditor akan memperbudak orang yang tidak 
mampu membayar utang. Faktor kedua ialah kejahatan, seseorang pembunuh atau 
pencuri tidak dihukum mati, melainkan diperbudak oleh keluarga korban sebagai 
ganti rugi. Faktor ketiga ialah perang, jika suatu kelompok menundukan  
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kelompok lain maka yang kalah akan dijadikan   budak (Starna dan Watkins 
dalam James M. Henslin, 2006: 178-179). 
6. Kritik Sosial 
Kritik sosial digolongkan menjadi dua, yakni "pengecaman" dan 
"pengupasan". Kritik dapat didefinisikan sebagai "kecaman atau tanggapan, 
kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil 
karya, pendapat, dsb." Kritik yang cenderung pada pengecaman adalah pengertian 
kritik di wilayah umum (pragmatik), sedangkan kritik yang cenderung pada 
pengupasan adalah kritik yang berada di wilayah khusus (diskursif) (dalam Topik 
Mulyana, 2008: 1) 
Searah perkembanganya, kritik sastra lebih kepada pengupasan tentang 
kandungan yang terjadi dalam karya sastra. Kenneth Burke dalam A Grammer of 
Motives' and A Rhetoric of Motives menyatakan bahwa sastra idealnya berperan 
secara estetika dan praktis artinya, meski sastra merupakan dunia dengan tebaran 
keindahan, tetapi harus memiliki relevansi dan kontribusi bagi kehidupan. Sastra 
harus memiliki kandungan atau isi bermanfaat, mengangkat derajat 
perikemanusiaan dan mengajarkan nilai-nilai moral yang luhur (Agus Wibowo, 
2008: 1) .  
  Karya rekaan memang merupakan dokumen sosial, yang lebih dahulu 
disebut jalan keempat kebenaran: lewat sastra pembaca sering kali jauh lebih baik 
dari lewat tulisan sosiologi manapun juga, dapat menghayati hakikat ekstansi 
manusia dengan segala permasalahannya: ”good litterature recreates the sense of 
life, it is weight and text time it recreates ex perintial wholenes of life- of the life 
of emotions, the life of the mind, the individual life and the object laden world. It 
creates these all interpanting, as thedo in lifes we life ourselves”, yang artinya  
sastra yang baik menciptakan kembali keseluruhan hidup yang dihayati, 
kehidupan emosi, kehidupan budi, individu maupun sosial, dunia yang sastra yang 
sarat objek. Hal ini diciptakan bersama-sama secara saling berjalinan, seperti 
terjadi dalam kehidupan yang kita hayati. Sastra  yang baik menciptakan kembali 
kemedesakan hidup (Richard Hoggart dalam A. Teeuw, 1984: 237-238).   
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Pada umumnya karya sastra yang dievokasi melalui problematika 
masyarakat inilah yang berhasil diterapakan sebagai karya yang diperbicangkan 
sepanjang masa. Dasar pertimbangan jelas bahwa karya sastra memiliki homologi 
dan simetris tertentu dengan struktur sosialnya. Apabila kemudian ternyata 
tatanan dan struktur sosial berubah karya itupun akan berubah sebab dalam karya 
sudah terkandung unsur-unsur fleksibilitas yang memadai yang mampu 
mengimbangi perubahan dinamika sosial ( Nyoman Kutha Ratna, 2005:160).     
Seorang kritkus sastra saat ini harus mampu menguapas apa yang ada 
dalam karya sastra, salah satunya dari segi sosial. Sehingga yang dimaksud 
dengan kritik sosial adalah suatu ajakan, usul, atau ajuran yang bisanya 
terselubung dituangkan dalam novel, lakon, film. Kritik itu bertujuan untuk 
mengadakan perbaikan terhadap suatu keadaan dalam masyarakat yang dianggap 
tidak memuaskan ( Soenarjati Djajanegara,  2005: 1). Menurut Goldman dlam 
Deddy Hernandy Oekon dan Siti Chamamah Soeratno (2004: 329) karya sastra 
bukanlah lahir dari struktur yang otonom yang lahir dengan sendirinya, tetapi 
merupakan hasil strukturisasi pikiran subjek penciptanya yang timbul akibat 
interaksi antara dirinya dengan situasi sosial ekonami dan sosial. 
Sebagaimana manusia sendiri bersifat organik, kumpulan manusia pun 
juga punya sifat organik. Di dalam ada pula daya hidup dan daya mati. Tiranisme, 
fasisme, anarki, oligarki, ologopoli, kolonialisme, imperealisme, mafia, kekolotan, 
pelacuran, korupsi, kriminalitas dan segala macam bentuknya dan sebagainya 
yang serupa itu adalah bentuk daya mati yang merupakan penyakit di dalam 
masyarakat. Karena semuanya itu juga merusak daya akal, daya organisasi, daya 
mobilitas, daya tumbuh-kembang, daya inisatif para anggota masyarakat yang 
merupakan daya hidup, sehingga mereka  menjadi manusia rendah sumber 
dayanya (Rendra, 2001: 18). Dengan asumsi ini bahwa karya sastra sebagai 
dokumen sosial bukan hanya sebagai penggambaran struktur dan tatanan sosial 
masyarakat tetapi juga sebagi perlawanan atas ketidakadilan atau sebagai kritik 
sosial.         
  Sebagaimana fungsi kritik sosial yakni mengupas keadaan sosial yang 
terjadi dalam karya sastra. Dimensi sosial yang diangkat dalam teori kritik sastra 
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Marx dan Engels menggunakan teori dialektika Hegel yang menyatakan bahwa 
sejarah berlangsung melalui resolusi atas pertentangan di dalam beberapa aspek 
realitas tertentu dan keduanya mengedepankan deskripsi para materialis tentang 
sejarah yang berpusat pada pergolakan dan penekanan pada masyarakat.  
Berbeda dengan ahli ilmu pengetahuan yang membuat statistik dengan 
fakta-fakta, maka seniaman itu memilih fakta-fakta yang mana yang paling plastik 
untuk menggambarkan situasi kehidupan sosial, politik, ekonomi, maupun 
kultural yang memang lebih banyak menjadi pendekatan bagi seniman (Rendra, 
2001: 14). 
Novel Indonesia sejak awal pertumbuhannya hingga dewasa ini boleh 
dikatakan, mengadung unsur pesan kritik sosial walaupun dengan tingkat 
intensitas yang berbeda. Kehidupan sosial yang dikritik dapat bermacam-macam 
seluas lingkup sosial itu sendiri. Pada umumnya karya sastra yang bernilai tinggi 
yang didalamnya menampilkan pesan-pesan kritik sosial. Namun, perlu 
ditegaskan bahwa karya-karya tersebut menjadi bernilai bukan lantaran pesan itu 
melainkan lebih ditentukan oleh kohenrasi semua unsur intrisiknya. Pesan moral 
yang merupakan salah satu unsur pembangun karya fisik saja, yang sebenarnya 
justru tidak mungkin terlihat dipaksakan dalam karya baik, walaupun hal itu 
mungkin sekali sebagai pendorong ditulisnya sebuah karya. Selain itu, pesan 
moral pun, khususnya yang berupa kritik sosial, dapat mempengaruhi aktualisasi 
karya bersangkutan (Burhan Nurgiyantoro, 2005: 330-331). 
Penggambaran kritik sosial dalam novel merupakan catatan sejarah. 
Masyarakat dalam interaksinya membentuk kelas, strata, konflik, sehingga 
penyair bisa menuangkan idenya untuk memperbaiki masyarakat.   Selain sebuah 
karya sastra adalah paparan dari ketidak berterimaan sistem yang terjadi dalam 
masyarakat. 
7. Hakikat Nilai dalam Sastra  
Suyitno (1986: 3) berpendapat bahwa sastra dan tata nilai kehidupan 
adalah dua fenomenal sosial yang saling melengkapi dalam pendirian mereka 
sebagai yang esensial. Sebagai bentuk seni, pelahiran sastra bersumber dari 
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kehidupan yang bertata nilai, dan pada gilirannya yang lain sastra juga akan 
memberikan sumbangan terbentuknya tata nilai.  
Nilai yang digunakan  dalam sastra adalah nilai dalam bentuk abstrak. 
Bentuk nilai sastra  sendiri merupakan tingkah laku manusia, abstrak karena 
bahwa nilai setiap manusia pasti berbeda. Sejalan dengan pendapat Zavalloni 
(dalam Rumah Belajar Psikologi, 2007: 1) dalam memahami nilai yang dianut 
seseorang individu  dapat sama seperti nilai yang dianut individu-individu lainnya  
atau  tidak sama dengan yang dianut oleh individu-individu lainnya. Dengan 
demikian hal ini juga sejalan dengan definisi Kluckhohn (dalam Rumah Belajar 
Psikologi, 2007: 1) bahwa nilai selain mewakili keunikan individu, juga dapat 
mewakili suatu kelompok tertentu.  
Teori nilai membahas dua masalah yaitu masalah etika dan estetika. Etika 
membahas tentang baik buruknya tingkah laku manusia sedangkan estetika 
membahas mengenai keindahan. Ringkasnya dalam pembahasan teori nilai ini 
bukanlah membahas tentang nilai kebenaran walaupun kebenaran itu adalah nilai 
juga. Pengertian nilai itu adalah harga dimana sesuatu mempunyai nilai karena dia 
mempunyai harga atau sesuatu itu mempunyai harga karena ia mempunyai nilai. 
Oleh karena itu nilai sesuatu yang sama belum tentu mempunyai harga yang sama 
pula karena penilaian seseorang terhadap sesuatu yang sama itu biasanya 
berlainan. Bahkan ada yang tidak memberikan nilai terhadap sesuatu itu karena ia 
tidak berharga baginya tetapi mungkin bagi orang lain malah mempunyai nilai 
yang sangat tinggi karena itu sangatlah berharga baginya (Pudjo Sumedi AS dan 
Mustakim, 2008: 1).   
Simpulan dari pengertian-pengertian tentang nilai dapat ditarik kesimpulan 
bahwa nilai adalah penghargaan dalm bentuk abstrak yang dibentuk oleh manusia. 
Nilai yang diberikan tiap individu berbeda. Sedangkan nilai sendiri dapat 
membentuk perilaku individu. Dalam penelitian ini akan membahas tentang nilai 
yang ada dalam novel Berjuta-juta Dari Deli, nilai dalam penelitian ini 
difokuskan dalam nilai patriotisme dan pendidikan. Pembahasan pertama dimulai 
dari nilai pendidikan. Nilai-nilai yang diubah melalui novel dapat dikatakan bisa 
terjadi secara tersirat mengubah pandangan pembaca hal sesuai dengan pendapat 
  
32  
Stefan Ungurean (2009: 74) yakni Dominasi dan konflik sosial adalah hal 
disembunyikan dari ideologi Tonnie yang terselebung, dibawah kepntingan 
kelompok , dibawah kekuasaan kelompok masyarakat yang telah teratur, maka 
setiap usaha yang tidak tersembunyi dapat dipertimbangkan  untuk diusahakan 
menjadi kepentingan negara.  
Banyaknya para ahli  mendefinisikan pendidikan, ini jelas menunjukkan 
bahwa pendidikan dipandang sebagai hal yang sangat penting, sehingga banyak 
pihak yang merasa perlu untuk memberikan definisi. Pendidikan menurut 
pengertian Yunani adalah pedagogik yaitu  ilmu menuntun anak. Orang Romawi 
melihat pendidikan sebagai educare, yaitu mengeluarkan dan menuntun tindakan 
merealisasikan potensi anak yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa 
Jerman melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare yakni 
:membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan/potensi anak. 
Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti panggulawentah yakni mengolah, 
mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan dan watak, 
mengubah kepribadian sang anak (dalam UNY Akademik, 2008:1).  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata dasar 
didik (mendidik), yaitu : memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai 
pengertian : proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, 
proses perbuatan, cara mendidik. Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan 
sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, 
agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak 
yang selaras dengan alam dan masyarakatnya (dalam UNY Akademik, 2008:1). 
Dari etimologi dan analisis pengertian pendidikan di atas, secara singkat 
pendidikan dapat dirumuskan sebagai tuntunan pertumbuhan manusia sejak lahir 
hingga tercapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi dengan alam dan 
lingkungan masyarakatnya. Menurut Brojonegoro (dalam Soedomo Hadi, 2003: 
18)” Mendidik adalah merupakan tutunan kepada masyarakat yang belum dewasa 
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dalam pertumbuhan dan perkembanganya, sampai dengan terciptanya kedewasaan 
dalam arti rohani dan rohani dan jasmani”  
Pendidikan merupakan proses yang terus menerus, tidak berhenti. Di 
dalam proses pendidikan ini, keluhuran martabat manusia dipegang erat karena 
manusia adalah subjek dari pendidikan. Manusia sebagai subjek di dalam 
pendidikan, maka dituntut suatu tanggung jawab agar tercapai suatu hasil 
pendidikan yang baik. Jika memperhatikan bahwa manusia itu sebagai subjek dan 
pendidikan meletakkan hakikat manusia pada hal yang terpenting, maka perlu 
diperhatikan juga masalah otonomi pribadi. Maksudnya, manusia sebagai subjek 
pendidikan harus bebas sebagai dirinya yaitu manusia yang mempunyai 
kepribadian yang bertanggung jawab.Nilai yang kedua yang dibahas adalah nilai 
patriotisme.  Patriotisme lebih berbicara akan cinta dan loyalitas. Patriotisme 
memiliki beberapa dimensi dengan berbagai istilah, namun Staub (dalam 
Ardiningtiyas Pitaloka, 2004:1)  membagi patriotisme dalam dua bagian yakni 
blind dan constructive patriotism (patriotisme buta dan patriotisme konstruktif).  
Patriotisme tumbuh dari rasa idealisme penolakan terhadap seagala bentuk 
penindasan, dominasi, eksplotasi, dan marjinalisasi. Patriotisme sebagai sebuah 
keterikatan seseorang pada kelompoknya (suku, bangsa, partai politik, dan 
sebagainya). Keterikatan ini meliputi kerelaan seseorang dalam 
mengidentifikasikan dirinya pada suatu kelompok sosial untuk selanjutnya 
menjadi loyal. Dari hal ini seperti yang diungkap diatas menimbulkan dua macam 
sikap patriotisme.  
Pertama Patriotisme buta didefinisikan sebagai sebuah kerikatan kepada 
negara dengan ciri khas tidak mempertanyakan segala sesuatu, loyal dan tidak 
toleran terhadap kritik. "Blind patriotism is defined as an attachment to country 
characterized by unquestioning positif evaluation, staunch allegiance, and 
intolerance of critism".(dalam Ardiningtiyas Pitaloka, 2004:1).   
Melihat definisi tersebut, dimana patriotisme buta dengan ciri khas 
menuntut tidak adanya evaluasi positif dan tidak toleran terhadap kritik, mungkin 
akan lebih mudah dipahami jika kita ingat akan pernyataan yang pernah sangat 
populer: "Right or wrong is my country!". Pernyataan ini tanpa perlu 
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dipertanyakan lagi memberikan implikasi bahwa apapun yang dilakukan 
kelompok, haruslah didukung sepenuhnya, terlepas dari benar atau salah.  
Patriotisme konstruktif didefinisikan sebagai sebuah keterikatan kepada 
bangsa dan negara dengan ciri khas mendukung adanya kritik dan pertanyaan dari 
anggotanya terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan/terjadi sehingga diperoleh 
suatu perubahan positif guna mencapai kesejahteraan bersama. "Constructive 
patriotism is defined as an attachment to country characterized by support for 
questioning and critism of current group practices that are intended to result in 
positive change." (Schatz, Staub, Lavine  dalam Ardiningtiyas Pitaloka, 2004:1)   
 Patriotisme  konstruktif juga tetap menuntut kesetiaan dan kecintaan 
anggota kelompoknya, namun tidak meninggalkan nilai-nilai kemanusiaan. 
Pandangan  ini beraggapan bahwa pemimpin tidak selamanya benar. Kritik dan 
evaluasi terhadap kelompok yang dicintai seseorang justru merupakan bentuk 
kesetiaannya. Kritik dan evaluasi ini bertujuan untuk menjaga agar kelompoknya 
tetap pada jalur yang benar atau positif. Melampaui masa lalu diperlukan konsepsi 
patriotisme yang lebih progresif. Patriotisme yang tidak cuma bersandar pada apa 
yang bisa dilawan, tetapi juga pada apa yang bisa ditawarkan. Proyek historisnya 
bukan hanya mempertahankan, tetapi juga memperbaiki keadaan negeri. 
B. Penelitian yang Relevan  
Dalam rangka mencapai langkah penyusunan kerangka teoritis peneliti 
juga mealakukan pengakajian terhadap penilitan yang relevan. Hal ini dilakukan 
untuk menghidari adanya duplikasi yang sia-sia dan memberikan prespektif yang 
jelas mengenai hakikat dan kegunaan penelitian dan perkembangan secara 
keseluruhan. Disamping itu juga mengemukakan bahwa salah satu kesimpulan 
penelitian yang diialkukan mungkin sintesis dari  beberapa penelitian yang 
dipublikasikan dapat mengungkapkan titik tolak dari penelitian kita dalam 
mencoba melakukan pengulangan revisi, modifisikasi, dan sebagainya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ngarto Februana yang berjudul “Konflik 
Sosial dan Politik dalam Novel Nyali karya Putu Wijaya (Sebuah Tinjauan 
Sosilogi Sastra)” tahun 1994. Disini memamparkan fakta sejarah menganai 
cerminan masyarakat pada zaman tersebut. Disni juga diungkap tentang sosiologi 
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masyarakat pada zaman 1965. Pada zaman 1965 diungkap tentang pertentangan 
politik antara tokoh yang secara tidak langsung menjadi konflik sosial. Novel 
Nyali tidak menunjuk secara langsung pada latar tempat dan nama-nama tokoh 
yang terlibat dalam peristiwa sejarah tersebut. Namun sesungguhnya konflik 
sosial dan politik dalam novel Nyali mempunyai kesejajaran dengan konflik sosial 
dan politik yang terjadi dalam sejarah Indonesia sekitar tahun 1965. 
Penenlitian lain yang menjadi acuan adalah dari Saifur Rohman yang 
berjudul “Metode Pembelajaran HAM Melalui Pembelajaran Sastra: Kajian 
Interdisipliner Teori Sastra, Hukum, dan Filsafat” tahun 2008. Penelitian ini 
mengukapakan tentang dua novel yang menjadi pemebelajaran HAM yang bagi 
generasi muda yakni Max Havelaar dan Berjuta-juta Dari Deli. Perbandingan dua  
novel yang m,engakat tentang pratik perkulian ini memngetangahkan tema 
tentang perbudakan dan kolonialisme.   
C. Kerangka Berpikir 
 Karya prosa fiksi terutama pada penelitian ini adalah dokumen sosial. Di 
dalam novel terdapat adanya realiatas sosial yang terjadi sehingga novel layak 
disebut sebagai cerminan masyarakat dalam zamannya. Unsur-unsur realitas 
masyarakat pada novel dengan sendirinya membentuk dan menggambarkan  
tatanan nilai yang terjadi dalam masyarakat.  
Selain itu, novel Berjuta-juta dari Deli mencoba menguak fakta sejarah 
yang terajadi di Deli pada zaman tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan 
analisis sosiologi sastra untuk mengkaji lebih dalam novel tersebut. 
Melalui berbagi rangkaian dari uraian kerangka berpikir di atas diperjelas 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian ini tidak terikat tempat penelitian karena objek yang dikaji 
berupa naskah (teks) sastra, yaitu novel Berjuta-juta Dari Deli karya Emil W. 
Aulia. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan sehingga memerlukan 
bahan pustaka sebagai bahan referensi yang banyak didapatkan di perpustakaan. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Aggustus  2009  sampai dengan 
Januari 2010. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
  


















xxxx        
2.  Pembuatan 
proposal 




 --xx x---      
4. Pengumpulan 
data 
  -xxx xxxx     
5. Analisis data    xxxx xxxx xxxx xxxx  
6.  Verifikasi 
data 
      xxxx  
7.  Penyusunan 
laporan 
       xxxx 
 
Tabel. 1 Jadwal Kegiatan dan Waktu Penelitian 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi 
(content analysis). Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang 
menjadi masalah kemudian menganalisis dan menafsirkan data yang ada. Metode 
analisis isi (content analysis) yang digunakan untuk menelaah isi dari suatu 





dari Deli karya Emil W. Aulia. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 
strategi analisis sosiologi sastra 
C. Sumber Data 
Sutopo (2002: 50-54) berpendapat bahwa jenis-jenis sumber data 
dalam penelitian kualitatif  namun digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Narasumber atau Informan 
Narasumber  yaitu orang yang memberikan informasi mengenai segala 
permasalahan atau segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. Ia 
mempunyai kedudukan yang sama dengan peneliti. Ia tidak sekedar 
memberikan tanggapan yang diminta, namun juga bisa memilih arah dan 
selera dalam menyajikan informasi yang dimilikinya dalam hal ini adalah 
penulis novel Berjuta-juta dari Deli yaitu Emil W. Aulia dan informnan 
yang telah membaca buku tersebut. 
2. Peristiwa atau aktivitas 
Peristiwa atau aktivitas merupakan proses bagaimana sesuatau bisa terjadi. 
Peristiwa dapat diamati secara langsung dan tidak langsung. Peristiwa 
secara langsung dapat diamati pada saat itu juga, sedangkan secara tidak 
langsung diperoleh dari buku, cerita narasumber, foto, rekaman dan 
sebagainya. 
3. Dokumen dan arsip 
Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang berhubungan dengan 
suatu peristiwa atau aktivitas tentang penelitian tersebut. 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini 
dengan menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan data yang 
didasarkan pada pertimbangan tertentu (Sutopo, 2005:56). Pertimbangan tentunya 
artinya disesuaikan dengan tujuan peneliti, peneliti tidak secara acak melainkan 
data yang relevan dengan tujuan peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut H. B. Sutopo (2002: 58-69) yaitu: 
1. Teknik wawancara mendalam (in-deth interview) 
Peneliti melakukan komunikasi secara langsung dengan informan melalui 
dialog atau tatap muka (face to face). Biasanya dalam teknik ini muncul 
pertanyaan yang tidak berstruktur (dengan cara informal), namun masih 
mengarah pada kedalaman informasi  
2. Teknik pengamatan langsung atau observasi langsung 
Teknik pengamatan langsung digunakan untuk menggali data dari sumber 
data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, benda dan rekaman 
gambar. Peneliti juga harus mencatat dan memotret data-data yang 
dianggap penting agar dapat dikaji lebih mendalam. 
3. Teknik analisis isi 
Teknik analisis isi digunakan untuk menganalisis berbagai dukumentasi 
yang berkaitan dengan penelitian, yaitu unsure-unsur intrinsik dan nilai 
didik yang terkandung dalam cerita rakyat. 
F. Uji Validitas Data 
Uji validitas data digunakan untuk mengetahui keabsahan, kemantapan 
dan kebenaran data. Uji data yang digunakan adalah trianggulasi dan review 
informan(Sutopo, 2002: 78), berikut penjelasannya: 
1. Trianggulasi  
Trianggulasi menurut Patton dalam Sutopo (2002: 78-84) dibagi menjadi 
empat, yaitu: 
a. Trianggulasi data atau sumber 
Trianggulasi data adalah salah satu teknik mencari keabsahan data 
melalui berbagai sumber pada data yang sejenis. Sumber berasal 
dari informan tersebut.   
b. Trianggulasi metode 
Adalah teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
sejenis melalui metode atau tekni yang berbeda. Misalnya, peneliti 
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mengumpulkan data melalui kuesioner, wawancara dan observasi. 
Setelah itu datanya dibandingkan. 
c. Trianggulasi peneliti 
Adalah peneliti dapat diuji keabasahanyya dari beberapa peneliti 
Yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara atau hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan.  
d. Trianggulasi teori 
Trianggulasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
pesedpektifflenih dari satu teori dalam membahas permasalahan 
yang dikaji.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model 
interaktif(interaktif model of nalysis). Teknik ini terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data dan verifikasi.  
1. Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara, pengamatan 
langsunng dan pengumpulan dokumen. 
2. Reduksi data 
Adalah proses pemilihan, pemusatan, pemerhatian pada penyederhanaan, 
pengabtrakan dan transformasi data. 
3. Sajian data 
Adalah adanya informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 





Gambar. 2 Model Analisis Interaktif 



























A. Latar belakang Kehidupan Emil W. Aulia 
Emil W. Aulia merupakan pengarang muda yang cukup aktif dalam dunia 
sastra Indonesia. Karya-karya banyak dimuat di media masa seperti Canang, 
Haluan, Waspada, Analisa, Dobrak, Radar Medan, Majalah Hai, Replubika, 
Radio Nipon Hoso Kyokai (NHK), dan Radio Nedeland Seksi Bahasa Indonesia. 
Beberapa artikel yang ditulisnya pernah memenangi beberapa lomba penulisan. 
Turut serta mendirikan Pusat Kajian dan Perlindungan Anak (PKPA), sebuah riset 
pemberdayaan anak di Medan. Emil W. Aulia juga pernah menjadi  wartawan dan 
produser di Lativi.   
Emil W. Aulia lahir di kampungnya, Kubang Putih, Bukittinggi, Sumatra 
Barat, pada 12 Maret 1974. Pendidikan dasar hingga menegah diselesaikannya di 
Padang lalu meneruskan ke Fakultas Hukum, Universitas Sumatera Utara (USU) 
Medan. Emil W. Aulia sendiri juga pernah bekerja di beberapa media antara lain: 
Radio Prapanca FM Media, Majalah Forum Keadilan dan Tabloid Cek & Ricek. 
Emil W. Aulia juga pernah menjadi redaktur di majalah Forum. Sekarang Emil W. 
Aulia menjadi wartawan di Global TV 
Emil W. Aulia mengidolakan tokoh sastra Pramudya Ananta Toer dan 
sehingga dalam novelnya terpengaruhi menceritakan seseorang tokoh dengan 
narasi panjang untuk menambah keindahan. Emil W. Aulia  menyukai membaca 
karya-karya berbau sejarah sebagaimana yang ditulis Ian Dallas, MH Szekely 
Lulof, Ahmad Bahjat, Remy Silado, Kuntowijoyo, dan Kho Ping Hoo.   Selain itu 
juga mengidolakan Seno Gumira Ajidarma, Emha Ainun Nadjib, AA Navis yang 
menulis dengan cara khas. 
Penikmat kajian numismatika atau ilmu yang mempelajari telaah tentang 
pengumpulan mata uang atau tanda jasa saat ini merupakan bendahara dari PKPA. 
Selain bekerja sebagai bendahara Emil juga bekerja pada bidang PIKIR yakni 





organisasi ini selain menekan seks bebas dikalangan remaja Medan juga 
memberikan pengetahuan mengenai kesahatan alat reproduksi. Emil W. Aulia 
merupakan sosok yang ramah dan bersahabat banyak forum dan jaringan di 
Medan dan nasioanal yang ia geluti. Berjuta-juta dari Deli merupakan novel 
perdananya yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2006. 
Novel ini  bergenre sejarah sesuai dengan tren yang ada pada periode 2006 sampai 
2007. Suami dari Wenny Zulianti ini cukup banyak berkecimpung dalam 
menegakkan hukum melawan korupsi novelnya ini dijadikan tim Tipikor untuk 
referensi budaya korupsi. Tim Tripikor berusaha  mencari akar permasalahan 
melalui artikel “Budaya Korupsi” yang mengupas di tengah-tengah masyarakat 
tentang. Dalam hidup sehari-hari masih lekat dalam kesadaran masyarakat tentang 
ungkapan aji mumpung, koruptor kakap tidak tersentuh hukum, dan sejenisnya. 
Hal ini juga digambarkan dalam novel Emil W. Aulia dimana para pejabat juga 
melakukan tindakan melawan hukum tanpa tersentuh hukum. Pemakaian novel  
Berjuta-juta dari Deli sebagai referensi oleh tim Tripikor diharapkan bisa 
membersihan budaya korupsi sampai pada kata-kata, ungkapan, sampai cerita 
yang hidup di masyarakat selama ini. 
Selain kepedulian dalam pemberatasan korupsi Emil juga sangat peduli 
dalam bidang penegakan HAM (Hak Asasi Manusia). Esainya yang berjudul 
“Memberi Suara pada Kaum Tak Bersuara” menuliskan tentang tokoh pejuang 
inlader atau tokoh Belanda yang menbatu pergerakan perjuangan  Johanes Van 
De brand seorang advokat yang hidup pada masa kolonial Belanda. Van de Brand 
merupakan Bapak Kuli Kontrak.  
Sebagai seorang advokat, Van den Brand  mempunyai pemikiran tentang 
nasionalisme yang berarti mampu memberikan kontribusi kepada bangsa 
bagaimana menjadikan bangsa sebagai bangsa yang mempunyai kebijakan dan 
perikemanusian memandang hukum secara nyata, dalam sebuah negara hukum, 
yang salah harus dibetulkan agar tidak menyababkan rasa ketidakadilan. Hal ini 
dapat kita lihat melalui menuliskan tokoh  Van de Brand dalam novel dan 
ulasannya. Kemiripan kehidupanya dengan Van de Brand yakni advokat dan 
jurnalis membuat Emil W. Aulia juga kritis menyoroti tentang advokat yang 
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kebanyakan saat ini lebih suka bergabung dengan organisasi advokat dan mencari 
keuntungan pribadi, daripada memilih untuk menyikapi pelanggaran hukum dan 
hukum yang salah. 
Keterkaitannya pada bidang sejarah ia tuangkan pada ulasannya yang 
berjudul “Multatuli Perempuan Dari Tanah Deli” yang  membahas keberanian 
seorang  tokoh wanita Belanda yang bernama Madelon Hermina Szekely-Lulofs, 
atau Lulofs pengarang novel yang menulis dengan dasar sejarah yang terjadi pada 
zamannya. Bahkan berdasarkan novel Lulofs banyak ia mencuplik untuk 
dijadikan referensi novelnya. Pemikirannya tentang sastra nasionalisme senada 
dengan Lulofs yakni bahwa sastra hanya sebuah penceritaan bukan untuk masuk 
pada wilayah yang mengkhususkan tapi melihat dari isi yang terkadung dalam 
novel dapat dilihat bahwa penegakan HAM memang harus benar dan adil.        
Ia juga menyoroti tentang kondisi ekonomi yang ada, dalam ulasannya 
yang berjudul “Gemerincing Dinar dalam Buku” ia mengisyaratkan adanya 
penolakan secara halus sistem kapaitalisme dan pemaksaan pemerintah untuk 
mengakui bahwa uang kertas bernilai daripada yang terbuat dari logam mulia  
padahal merupakan uang hampa. Bapak dari Abiyyu Aulia dan Al Gibraltar Aulia 
ini juga menyoroti ketidaksetujuan tentang sistem ekonomi kapitalisme yang 
merajai dunia. Meskipun begitu bapak dari dua orang putra tersebut tidak 
memaksakan pendapatnya kepada pembaca ulasannya karena pembaca diberikan 
dua pilihan bijak tentang sistem perekonomian. 
Penulisan awal novel  Berjuta-juta dari Deli lakukan di Medan. Emil W. 
Aulia tinggal di kota itu sejak 1992 untuk melanjutkan kuliah di USU.  Sekitar 10 
tahun Emil tinggal di kota itu. Sebelumnya, beliau tinggal di Padang, Sumatera 
Barat. Selama kuliah, beliau  kenal beberapa teman dan tetangga keturunan Jawa 
dan Tionghoa yang berasal dari keturunan kuli kontrak. 
Belakangan, semasa kuliah juga, beliau  berperan secara aktif  menjadi 
peneliti di sebuah LSM. Namanya, PKPA (Pusat Kajian dan Perlindungan Anak). 
Semasa itu, Emil beberapa kali ke perkebunan, melakukan riset soal kehidupan 
pekerja anak di perkebunan. Emil  bertemu lagi dengan para pekerja yang juga 
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masih keturunan kuli kontrak zaman kolonial.  Kisah mereka menarik perhatian 
Emil.  
 Awalnya, novel yang persiapkan tidak menyinggung nama Van den 
Brand melainkan kisah tentang penderitaan para kuli kontrak saja. Di tengah jalan, 
Emil merombak draf novel itu dengan  memilih Van den Brand sebagai pengikat 
cerita. Sosoknya menurut Emil menarik, jurnalis juga advokad yang tidak jauh 
berbeda dengan sosok Emil  sendiri yang kuliah di fakultas hukum dan 
mempunyai hobi jurnalistik. Emil kemudian menghubungi Prof Jan Breman, 
antropolog Belanda yang gemar meneliti Deli. Dari Prof Jan Breman, Emil  
banyak menerima bahan, selain  itu juga menghubungi KITLV Leiden untuk 
mengirimkan bahan-bahan tertulis lainnya. Emil juga mencari sumber rujukan 
dari brosur aslinya, yakni; Mr. J Van de Brand atas “Mellioenen uit Deli” (1902) 
dan “Nogs Een : Mellioenen uit Deli” (1904). Untuk refrensi novel yang sepadan 
Emil merujuk pada karya Madelon Hermina Szekely-Lulofs, “Kuli” (1985); 
“Zaman Kegelapan di Deli” karya Muhhamad Said (1977); “Toen Kebun dan 
Petani” karya Karl J. Pelzer (1985).  
 
B. Struktur Novel Berjuta-juta dari Deli 
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang struktur dan kaitan unsur yang ada 
dalam novel Berjuta-juta dari Deli. Untuk mempermudah pemahaman maka 
deskripsi data juga ditampilkan, untuk mempersingkat deskripsi data maka novel 
Berjuta-juta dari Deli  disingkat menjadi BD. Adapun struktur dalam novel sebagi 
berikut:   
a.Tema  
Tema yang diangkat dalam novel Berjuta-juta dari Deli mengungkapkan 
tentang penegakan keadilan di tanah Deli terhadap perbudakan yang dialami  kuli 
kontrak. Penegakan keadilan untuk kuli kontrak diusung oleh seorang advokat 
Belanda yang bernama Van den Brand dengan menyebarkan brosur yang berjudul 
Mellioenen uit Deli (1904) dan Nogs Een:  Mellioenen uit Deli (1904). Kedua 
brosur yang ditulis ditulis Van den Brand menyebabkan kehebohan di negerinya 
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dan dia dianggap pengkhianat terhadap negerinya. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan sebagai berikut :  
Millioenen uit Deli adalah uraian tentang keadilan. Aku ingin apa yang 
aku tulis ini dibaca. Aku ingin dunia tahu tentang jutaan kekejaman 
yang terjadi di Deli-sesuatu yang bagi orang Belanda amat terlarang 
diketahui. Namun aku tidak peduli apa kata mereka-seperti juga aku 
tidak peduli bagaimana para ahli mendefinisikan perbudakan. Pun sama 
sekali aku tidak peduli apakah Koeli Ordianate itu bertentangan dengan 
undang-undang dasar sipil/lupakan hukum, undang-undang, hakim, 
jaksa, polisi atau yang sifatnya hanya bersadar pada keterangan-
keterangan yang ada. Aku mengurai semua itu.  
Aku tidak menghiraukan apapun: apakah lembaga-lembaga yang 
dibentuk oleh pemerintah Belanda  atau para pemilik perkebunan yang 
memberi pekerjaan kepada budak-budak itu; atau para penguasa 
pribumi yang memungut sewa dari tuan-tuan kebun yang memaki tanah 
milik rakyat mereka demi membangun istana megah, tempat tinggal dia 
bersama  istri-istri dan anak-anaknya. Pun aku tidak peduli tentang para 
pemimpin Cina yang berdagang dengan cara yang licik. Hal terpenting  
bagiku adalah apa yang dialami di Deli itu.( BD: 2) 
 
b. Amanat  
Amanat atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui 
novelnya ini adalah sebagai berikut:  
1.  Para kuli Jawa  umumnya tertipu dengan para agen yang menjanjikan 
hidup nyaman dengan kerja yang mudah. Rata-rata orang desa yang hidupnya 
sangat miskin mudah percaya apa yang dijanjikan para agen. Pekerjaan 
mengurus pohon berdaun uang dianggap mudah dan menggiurkan membuat 
para kuli percaya dengan yang dikatakan oleh agen. Dari sini dapat diambil 
pesan bahwa jangan mudah percaya dengan sesuatu yang tidak masuk akal. 
Hal ini tampak pada kutipan sebagai berikut:  
“Jangan percaya pada omong busuknya! Orang ini tukang bohong. 
Mana ada pohon berdaun uang? Mana ada?” 
“Hahahauha!” orang Semarang itu tertawa lagi. Tuhan Maha Besar. 
Tuhan menciptakan apa yang tidak mungkin diciptakan. Haha! Si tua 
bangka ini orang tua bodoh. Bicaranya ngawur. Lihat dirinya, disini 
dan tak terurus. Apa  yang tahu soal hidup? Hidupnya cuma di desa 
miskin ini. Dia tidak kemana-mana. Dia tak pernah melihat negeri 
orang lain. Huahahaha! Kasihan sekali dia. Usainya tanpa sempat 




2. Kuli-kuli sebelum bekerja di Deli mereka ditampung dan diperiksa oleh 
petugas imigrasi. Selama pemeriksaan kesehatan kuli-kuli meneken surat 
kontrak yang mereka tidak mengerti isinya. Dimulai dari penekenan kontrak 
ini kehidupan kuli kontrak berubah total. Perlakuan-perlakuan yang tidak 
manusiawi mereka terima tanpa mereka bisa melawan karena sudah terikat 
kontrak. Dari sini dapat diambil pesan bahwa setiap  menjalani pekerjaan kita 
harus mengerti aturan hukum dan peraturan kerja supaya  tidak dirugikan. Hal 
ini tampak pada pernyataan: 
Begitulah yang dijanjikan. Mereka kemudian membubuhkan jempol 
pada secarik kertas yang isinya tidak mereka mengerti. Sejak itupun, 
mereka terdampar dalam kehidupan yang sama sekali tidak mereka 
bayangkan. Seketika, mereka dihadapkan pada kenyataan-kenyataan 
perih. Mereka bertemu sosok-sosok asing yang berkuasa. Sosok-sosok 
yang menggegam kehidupan mereka-kehidupan orang-orang yang jiwa 
raganya telah tergadai. Mereka dibentak-bentak, dikasari, dihinakan. 
Mereka menerima semua itu dengan perasaan yang sama: gentar. 
Tidak tebit secercahpun keinginan untuk melawan. Sekonyong-
konyong jiwa mereka mati. Mereka seperti patung. Diam, lesu dan 
pasrah. Orang-orang menyebut mereka orang kontrak. Apa artinya, 
mereka tidak persis mengerti. Yang mereka tahu, setelah sebutan itu 
mereka pikul, mereka harus patuh. Harus tunduk. Mereka takuti semua 
yang kemudian terjadi seperti hantu (BD: 49).     
 
3. Pengusaha perkebunan untuk menjerat para kuli agar tidak lari dari 
kontrak berbagai cara sehingga  mereka dan memperpanjang kontrak mereka. 
Pengusaha dengan sengaja membiarkan perjudian dan prostitusi  marak di 
perkebunan yang membuat kuli terjerat utang. Situasi ini membuat para kuli 
semakin hidup miskin karena uang mereka habis karena judi dan prostitusi. 
Dari sini dapat diambil pesan  bahwa perjudian dan prostitusi bukanlah 
perilaku yang terpuji malah merugikan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Perjudian.........perempuan bebas...........pertunjukan wayang....Semua 
disediakan untuk kebutuhan kuli-kuli. Dalam keadaan seperti ini, 
berapa banyak kekuatan kuli-kuli untuk mampu menolak godaan 
sementara mudah didapatkan? 
Jangan dijawab. Kuli-kuli berjudi sepuas hati. Dari waktu ke waktu, 
pertunjukan wayang dan perempuan-perempuan bebas itu telah 




4. Kehidupan di Deli yang jauh dari keberagamaan  membuat orang-orang 
tidak lagi menghiraukan lagi norma-norma yang berlaku. Pernikahan tidak lagi 
menjadi sakral, perselingkuhan menjadi lumrah. Hal ini tidak berlaku bagi 
pernikahan Van den Brand tokoh utama novel ini, kehidupan pernihakannya 
dengan Jeanne berjalan dengan kebahagian dan penuh cinta meskipun penuh 
dengan cobaan. Dari sini dapat diambil pesan bahwa pernikahan harus 
berlandaskan cinta dan kesetiaan. Hal ini nampak pada pernyataan:  
Tiga belas tahun kini berlalu. Sejak mengenal Van den Brand, menikah 
lalu hidup bersamanya, leleki itu tidak pernah berubah. Keadilan, 
keadilan, keadilan, keadilan harus berbuat! Begitulah prisip yang 
sudah menjadi jiwanya. Suka dan duka mereka lewati bersama. Jeane 
ingat saat kantor firma hukum Van den Brand diboikot; polisi-polisi 
menebang pohon-pohon di depen kantornya; hingga tidak ada yang 
bersedia menyewakan ruangan untuk pratek pengacaranya. Jeanne 
ingat bagaimana tuan-tuan kebun mengucilkanya, mengusirnya dari 
sosietet. Pers brojuis yang memojokan. Pemerintah Belanda mengirim 
beberapa polisi untuk memeriksanya dan mengacamnya menyeretnya 
ke pengadilan dengan tuduhan memfitnah (BD, 2006: 246). 
 
c. Plot  
Alur yang dipergunakan dalam novel Berjuta-juta dari Deli Karya Emil 
W. Aulia adalah alur mundur (regresif) meliputi : 
1) Tahapan Eksposisi 
Tahap eksposisi pada awal cerita pembaca disuguhi dengan prolog yang 
menjadi awal cerita yakni kenangan  Van den Brand mengenai perbudakan di Deli 
disinilah alur mundur. Selain itu ini tampak pada pernyataan: 
Deli...perkebunan-perkebunan itu...dan,oh, nasib malang ratusan ribu 
kuli-kuli kontrak itu.......... 
Dia telah melihat banyak hal.  
Pohon berdaun uang ... kantor emigrasi ... kontrak kerja itu ... mereka 
yang diangkut paksa dengan kapal... ditumpuk bersama kotoran... 
perempuan jawa yang melacur... lelaki-lelaki yang terampas harga 
dirinya... 
Dia melihat peristiwa-peristiwa itu mengelebat di udara (BD, 2006: 4). 
                 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan tokoh utamanya sedang 
menceritakan pengalamannya ketika tinggal di Deli. Ketika di Deli tokoh 
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utamanya yakni Van den Brand  melihat banyak sekali penindasan yang dilakukan 
oleh para pengusaha Belanda. Dia hanya inigin memperjuangkan keadilan bukan 
menentang negaranya. Hal ini terlihat pada kutipan sebagai berikut:  
Millioenen uit Deli adalah uraian tentang keadilan. Aku ingin apa yang 
aku tulis ini dibaca. Aku ingin dunia tahu tentang jutaan kekejaman 
yang terjadi di Deli-sesuatu yang bagi orang Belanda amat terlarang 
diketahui. Namun aku tidak peduli apa kata mereka-seperti juga aku 
tidak peduli bagaimana para ahli medefisikan perbudakan. Pun sama 
sekali aku tidak peduli apakah Koeli Ordianate itu bertentangan dengan 
undang-undang dasar sipil/lupakan hukum, undang-undang, hakim, 
jaksa, polisi atau yang sifatnya hanya bersadar pada keterangan-
keterangan yang ada. Aku mengurai semua itu.  
Aku tidak menghiraukan apapun: apakah lembaga-lembaga yang 
dibentuk oleh pemerintah Belanda  atu para pemilik perkebunan yang 
memberi pekerjaan kepada budak-budak itu; atau para penguasa 
pribumi yang memungut sewa dari tuan-tuan kebun yang memaki tanah 
milik rakyat mereka demi membangun istana megah, tempat tinggal dia 
bersama  istri-istri dan anak-anaknya. Pun aku tidak peduli tentang para 
pemimpin Cina yang berdagang dengan cara yang licik. Hal terpenting  
bagiku adalah apa yang dialami di Deli itu.( BD, 2006: 2) 
 
Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Van den Barnd 
termasuk tokoh Belanda yang memperjuangkan  nasib para penduduk  Indonesia 
yang dijadikan budak di Deli meskipun mendapatkan perlawanan sengit dari 
pejabat-pejabat pemerintahan Belanda bahkan dari para penguasa pribumi.  
2) Tahapan inciting moment 
 Tahapan Inciting moment ini pemunculan konflik setelah dipaparkan 
tentang tokoh utamanya pada bagian prolog, kemudian pembaca diajak melihat 
kondisi orang Jawa yang ada di kampung. Orang-orang Jawa yang ada di 
kampung sangat miskin dan terbelakang. Hal ini tersirat pada pernyataan dibawah 
ini: 
Orang semarang itu berwajah bulat dengan kulit berminyak. Pori-pori 
mukanya lebar, tampak seperti lubang-lubang semut yang kecil. Tapi dia 
mengenakan pakaian mahal. Setelan jas berwarna abu-abu yang tampak 
baru, membungkus tubuhnya yang gemuk dan pendek. Tidak ada orang 
desa yang memiliki pakaian sebagus dia. 
Lelaki-lelaki desa duduk berjongkok, menghamparkan tampang-tampang 
kusam, lusuh, kotor, dan bodoh. Penuh perhatian mereka mendengarkan 
cerita yang mengalir dari mulutnya. Orang Semarang itu membawa cerita 
menarik. Tentang negeri yang ajaib seperti sorga (BD, 2006: 5). 
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Kemudian alur bergerak maju. Disini orang-orang desa diiming-imingi 
tentang perubahan nasib yang cukup drastis jika mereka bekerja di Deli. Dengan 
mengatakan bahwa di Deli ada pohon yang berdaun uang, orang Semarang 
mencoba untuk  menarik minat para laki-laki desa. Hal ini dapat dilihat pada 
dialog antara orang Semarang dan penduduk desa seperti di bawah ini: 
“Memang di sini juga banyak pohon tapi di Deli itu, kalian tahu....” orang 
Semarang itu berhenti sejenak. Dia melayangkan pandangan, menatap 
satu-satu. Orang memusatkan perhatian. Menunggu.  
“Di Deli...,  di Deli... pohon-pohonnya berdaun uang!”. Orang Semarang 
itu memberikan tekanan pada tiga kata terakhir. 
“Pohon berdaun uang?” 
“Ya! Deli tumbuh pohon berdaun uang!”. 
Orang-orang diam 
“Kerja kalian hanya mengurusi pohon-pohon itu. Kalu ada uang yang jatuh 
dari pohon, silakan ambil. Itu upah bagi kalian. Nah, semakin banyak 
pohon yang kalian urus maka uang kalian akan semakin banyak. Dan 
kalian tahu, itu semua belum cukup. Setiap akhir bulan kalian juga 
mendapat upah yang besar. Nah, bagaimana? Hebat, bukan?” (BD: 7).    
          
Setelah orang-orang desa terpikat pada janji yang diberikan para agen, 
maka orang  desa mendaftar untuk diperkerjakan di Deli. Para kuli sebelumnya 
ditampung di pelabuhan yang ada. Disana para kuli diperiksa oleh agen dan 
dipaksa untuk menandatangani kontrak yang mereka tidak ketahui apa isinya. 
Dengan sebutan baru, orang kontrak mereka menjadikan diri mereka sebagai 
manusia yang kedudukanya lebih rendah daripada hewan. Hal ini tampak pada 
kutipan dibawah ini:  
Begitulah yang dijanjikan. Mereka kemudian membubuhkan jempol 
pada secarik kertas yang isinya tidak mereka mengerti. Sejak itupun, 
mereka terdampar dalam kehidupan yang sama sekali tidak mereka 
bayangkan. Seketika, mereka dihadapkan pada kenyataan-kenyataan 
perih. Mereka bertemu sosok-sosok asing yang berkuasa. Sosok-sosok 
yang menggegam kehidupan mereka-kehidupan orang-orang yang jiwa 
raganya telah tergadai. Mereka dibentak-bentak, dikasari, dihinakan. 
Mereka menerima semua itu dengan perasaan yang sama: gentar. 
Tidak tebit secercahpun keinginan untuk melawan. Sekonyong-
konyong jiwa mereka mati. Mereka seperti patung. Diam, lesu dan 
pasrah. Orang-orang menyebut mereka orang kontrak. Apa artinya, 
mereka tidak persis mengerti. Yang mereka tahu, setelah sebutan itu 
mereka pikul, mereka harus patuh. Harus tunduk. Mereka takuti semua 
yang kemudian terjadi seperti hantu (BD: 49).     
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3) Tahapan rising action 
Tahapan rising action ini  melanjutkan cerita kehidupan para kuli-kuli. 
Dimana setiap hari mereka dipekerjakan secara tidak manusiawi dan selalu 
mendapatkan hukuman dari para tuan kebun. Meskipun  kesalahan mereka tidak 
ada hubungannya dengan pekerjaan. Misalnya, seorang perempuan yang dihukum 
karena tidak mau menjadi istri simpanan. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Perempuan itu disalib seperti Kristus. Kepalanya tertunduk. Rambutnya 
hitam panjang, kusut masai, berderai jatuh menutupi wajahnya. Bibirnya 
pucat. Dalam pingsannya, dia tampak sangat menderita. Dua opas pribumi 
berdiri didepannya. Tangan mereka memegang rotan. 
Sejak kemarin, dia terikat di tiang itu, dijemur sepanjang hari, mulai 
matahari terbit hingga tenggelam. Tidak diberi makan atau minum. Hanya 
air yang disiramkan dengan sembarangan ke wajahnya. Seperti pagi 
kemarin, pagi ini, kembali dia menjadi pusat tontonan. Bukan semata-mata 
karena penderitaan yang dialaminya, namun karena dia menjalani 
hukuman tanpa sehelai benang menutupi tubuhnya. Pakaiannya diblojotin 
(BD: 72-76). 
 
Dari kutipan diatas didapat kesimpulan bahwa kehidupan para kuli yang 
ada di Deli sangat mengenaskan. Mereka tidak hanya dipekerjakan secara paksa, 
tetapi kehilangan haknya sebagai seorang manusia. Hal ini berlangsung sampai 
para kuli tidak sanggup bekerja atau meninggal. Kemudian cerita dilanjutkan 
tentang pemerintahan di Deli yang tidak berjalan karena dikuasai oleh para 
pengusaha. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Ada hubungan mesra antara pejabat pemerintah dengan para pengusaha 
perkebunan. Hubungan itu terbentuk dari berapa banyak keuntungan yang 
diberikan si pengusaha kepada pejabat pemerintah yang berkuasa. Untuk 
menunjukan simpati kepada seorang pejabat, pemilik perkebunan 
membelikannya sebuah tempat pena seharga 100 gulden sehingga 
budaknya bisa mendapat hukuman sesuai keinganannya (BD: 165).  
 
4) Tahap Klimak 
 Pada tahap klimax atau puncak peristiwa ini alur berlanjut menceritakan 
tentang brosur yang beredar di Belanda yang ditulis oleh Van den Brand yang 
menggemparkan. Tulisan yang berisi tentang kekejaman yang ada di Deli  
sehingga menimbulkan konflik politik berkepanjangan di Deli. Hal ini tampak 
pada kutipan:   
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 Di Belanda-negeri tempat Milloenen uit Deli ditertibkan-kegemaparan 
politik tak terhindarkan. Begitu beredar, brosur karangan Van den Brand 
itu seketika menyulut pembicaraan politk berkepanjangan. Di Gedung 
Majelis Rendah (Tweede Kamer) yang megah, skandal kekerasan tuan 
kebun sebagaimana diungkap brosur itu, menjadi bola panas yang liar. 
A.W.F. Inderburg, terkena percikanya (BD: 223).  
 
Setelah munculnya brosur tersebut, menceritakan kembali kehidupan Van 
den Brand yang mendapatkan hujatan dan kecaman dari banyak pihak. Berbagai 
bentuk usaha dilakukan oleh pengusaha dan pemerintahan untuk mengacamnya 
dan memutarbalikan fakta kejadian di Deli. Hal ini dapat dibuktikan pada 
pernyataan sebagai berikut:  
Mereka berusaha memadamkanya akibat yang timbul dari risalahku itu. 
Dengan taktik yang cermat, mereka mencoba mengalihkan perhatian ke 
masalah utama yang kutulis. Mereka mencoba menutupi fakta yang 
kusodorkan. Mereka hanya membenarkan hal-hal kecil namun 
mengeburkan inti tulisanku. Mereka mengatakan bahwa tidak ada 
kekerasan terhadap kuli-kuli di Deli; tidak ada kekerasan yang diakibatkan 
aturan ordonansi kuli; itu tidak benar upah yang dibayarkan kuli-kuli 
terlalu rendah; tidak benar ada itu... tidak benar ada ini... Pendeknya, 
mereka menyatakan Milloenen uit Deli adalah omong kosong (BD: 223).     
 
5) Tahap denoument 
 Tahap ini merupakan tahap penyelesaian. Alur cerita diceritakan tentang 
meninggalnya Van den Brand. Van den Brand meninggal di Bogor 5 Desember 
1921. Dalam acara pemakaman banyak dihadiri oleh para  anggota perkumpulan 
di Eropa. Dalam perjuangannya Van den Brand sama sekali tidak mendapatkan 
upah, penghargaan dan gelar. Kemudian cerita ditutup dengan Epilog pelarian 
seorang budak bernama Kasan. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan dibawah ini: 
Kini, Kasan merasa lepas dari belenggu baja yang menghimpit kaki dan 
dadanya-belenggu baja uang berupa aturan yang diciptakan oleh tuan-tuan 
Eropa dan dan tuan-tuan pribumi di perkebunan. Hutan belantara 
memberiakannya kebebasan. Untuk pertama kalinya dia berani melarikan 
diri meski dia masih terikat kontrak. Kasan tahu hukuman yang akan 
didapatnya bila tertangkap. Tapi, dia tidak memikirkan itu. Sama sekali 
tidak peduli. Sekarang, dia hanya ingin menikmati kebebasan (BD: 258-
259) .      
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d. Tokoh dan Penokohan  
Penokohan adalah sesuatu yang harus ada karena penokohan mempunyai 
sifat, ciri atau watak yang dapat menghidupkan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam cerita. Tokoh utama dalam cerita ini adalah Van den Brand, Mandor, Tuan 
Asisten, Marsinah, Tuan Kepala Adminitratur, sedangkan tokoh tambahan pada 
novel ini adalah Herman A. Lefebre, Lau Liong, Sultan, Jeanne. Tokoh 
protagonisnya adalah Van den Brand dan Marsinah, sedangkan tokoh 
antagonisnya adalah Mandor, Tuan Asisten, Tuan Kepala Admintratur. Tokoh 
andalan dalam novel ini adalah Mandor, Lau Liong dan Jeanne. 
Perwatakan masing-masing tokoh dapat dilihat dalam uraian dibawah ini:        
1.Van den Brand  
Van den Brand adalah tokoh utama dalam novel Berjuta-juta dari Deli 
karya Emil W. Aulia. Van den Brand digambarkan sebagai advokat Belanda yang 
membela kepentingan para kuli di Deli. Di Deli telah terjadi perbudakan di 
perkebunan tembakau. Perbudakan di Deli hanya untuk memuaskan para 
pengusaha untuk memasok tembakau Deli dalam jumlah besar dan keuntungan 
yang besar. Pernyataan ini tampak pada:  
Aku tidak menghiraukan apapun: apakah lembaga-lembaga yang 
dibentuk oleh pemerintah Belanda  atau para pemilik perkebunan yang 
memberi pekerjaan kepada budak-budak itu; atau para penguasa 
pribumi yang memungut sewa dari tuan-tuan kebun yang memakai 
tanah milik rakyat mereka demi membangun istana megah, tempat 
tinggal dia bersama  istri-istri dan anak-anaknya. Pun aku tidak peduli 
tentang para pemimpin Cina yang berdagang dengan cara yang licik. 
Hal terpenting  bagiku adalah apa yang dialami di Deli itu.( BD: 2). 
Van den Brand adalah advokat Belanda yang membela keadilan untuk 
para kuli di Deli meskipun mendapatkan banyak tentangan dari berbagai pihak di 
Deli. Banyak pihak yang menuduh  dia hanya mencari popularitas semata hal. 
Pihak-pihak yang mempunyai keuntungan di Deli, memutar balikan fakta tentang 
yang ada di Deli  agar yang sebenarnya terjadi di Deli menjadi bias. Hal ini 
dibuktikan pada dialog :  
“Van den Brand itu advokat bodoh. Dia tidak mengerti persoalan. 
Perempuan-perempuan Jawa didatangkan ke Deli buakan untuk dijadikan 
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pelacur bagi kuli-kuli pria yang jumlahnya lebih banyak itu. Jauh sebelum 
mereka datang ke Deli, perempuan-perempuan itu sebelumnya sudah 
adalah pelacur-pelacur yang sudah tidak laku di Jawa!” 
“Jelas sekali. Sekali lagi aku katakan, Van den Brand menulis Brosur itu 
hanya demi popularitas. Dia tidak mengerti apa itu perbudakan. 
perbudakan adalah bagian dari usaha kita membentuk budaya beradap bagi 
orang-orang di daerah koloni. Perbudakan diperlukan karena itu adalah 
bagian dari tugas mulia kita untuk membuat orang-orang primitif 
bermoral.” (BD: 222). 
Van den Brand merupakan tokoh yang nasionalis meskipun nasionalisme 
ditunjukan dengan cara lain. Dengan menentang perbudakan di Deli bukan berarti 
dia pengkhianat  bangsa, dia hanya ingin menunjukan kesalahan yang 
menyebabkan banyak orang menderita. Baginya dengan menentang peraturan kuli 
merupakan upayanya menyelamatkan negara. Hal ini tampak pada kutipan:          
Mereka mengira menemukan senjata lalu menduga senjata itu bisa 
melumpuhkan usahaku. Mereka menyebutkan pendusta, pengkhianat atau 
pengacara yang malang yang mencari popularitas murahan. Mereka 
berkata, aku hanya melihat sisi gelap Deli. Seharusnya, menurut mereka, 
persoalan Deli harus dilihat secara objektif dan mereka mempertanyakan 
rasa kebangsaanku. Mereka menuduhku tidak punya rasa cinta pada 
Belanda, tanah airku; tidak berterima kasih kepada Deli, tempatku mencari 
makan 
Bagiku, semua alasan mereka sangat aneh. Apakah seseorang akan 
menyalahkan dokter yang membicarakan penyakit dalam tubuh seseorang 
pasien bila si dokter bila tidak merawatnya dengan baik? Hal tentang 
dokter terjadi di Deli. Aku menunjukan luka-luka parah yang dialami 
masyarakat Sumatera Timur. Tujuannya, agar setiap orang menuntut 
penghapusan perbudakan yang terjadi di tanah itu. Namun orang-orang 
tidak menyadari dan tidak melihat keadaannya yang sebenarnya (BD: 
234). 
Van den Brand seorang pejuang yang gigih berbagai kecaman dan pemutar 
balikan fakta yang ada dilakukan terhadapnya dia hadapi dengan berani. Tekanan-
tekanan dari berbagai pihak terus diterima olehnya, bahkan dengan mencermarkan 
nama baiknya, dengan membuat berita yang tidak sesuai dengan kepribadian Van 
den Brand. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Tangan-tangan kapitalis-brojuis yang tersebar di berbagai media masa, 
ikut membantu. Rhemrev telah membaca beberapa. Di bulan Desember 
1902, Het Niews van den Dag beruntun menurunkan berita buruk 
tentangnya. Koran itu menulis pada publik bahwa Van den Brand adalah 
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lelaki yang hari-harinya dihabiskan dengan duduk di bar sambil pikiranya 
dipenuhi hal-hal tentang kecabulan; pada tahun 1899, Van den Brand 
pernah ditagih utang ribuan dolar karena kalah berjudi namun dia menolak 
membayarnya;  setiap hari ia habiskan waktunya dengan hura-hura; 
sampai larut malam dia duduk di bar, menggenangi isi perutnya dengan bir 
sambil bermain kartu; advokat itu seorang yang berpikiran dangkal, 
banyak melanggar 10 Perintah Allah (BD: 231).  
Selain gigih dia adalah sosok yang  tabah dalam menghadapi berbagai 
tekanan yang di terima. Ketabahannya tersebut tidak sia-sia. Banyak organisasi-
organisasi Belanda yang bersimpati terhadap perjuangan sehingga dijadikan 
anggota organisasi tersebut. Meskipun telah mendapat jabatan penting dalam 
organisasi di Belanda begitu dia tidak berhenti dalam memperjuangkan 
penghapusan perbudakan di Deli. Hal ini tampak pada kutipan :  
Namun Van den Brand selalu tabah-ketabahan yang beberapa tahun 
kemudian berbuah. Dari lingkungan gereja di Medan, dia mendapat 
dukungan yang kemudian menghantarkanya menjadi anggota Dewan Kota 
Praja Medan. Ven den Brand  memasuki kancah politik lokal. Lima tahun 
lamanya, sejak 1913 hinngga 1918. Posisi politik kian bersemangat 
menentang poenale sancitie  (BD: 246-247). 
Van den Brand adalah orang yang berani menanggung kosenkuensi atas 
perjuangan terhadap kaum buruh meskipun dia menduduki jabatan tinggi sebagai 
Ketua Serikat Asisten Deli tidak melupakan tujuan perjuangan dari awal. Jabatan 
yang dia emban dalam organisasi dimanfaatkanya agar bisa mempengaruhi para 
asisten agar berprilaku manusiawi terhadap para kuli. Van den Brand berani 
meletakan jabatanya karena tujuannya Perjuangannya tidak berhasil karena 
perjuangannya tidak berhasil seperti yang dia janjikan. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Namun dalam perjalananya sebagai Ketua Serikat Asisten Deli, Van den 
Barnd sempat kecewa. Upanyanya mengalang dana perjuangan tidak 
mendapat dukungan. Dia meletakan jabatan sebagai ketua. Menurutnya 
penolakan anggota-anggota ini merugikan nama baik lembaga yang 
dipimpinnya di lingkunngan Federasi Buruh Eropa di Hindia-Belanda di 
mana Van den Brand sendiri adalah juru bicara di fedrasi itu (BD: 247).   
Kegigihan Van den Brand dalam perjuangan memberikan keadilan para 
buruh memang tak kenal lelah. Perjuangannya yang tidak kenal  lelah  tersebut   
tidak hanya menyebabkan dirinya tidak memperhatikan kesehatanya tetapi juga 
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kurang memperhatikan Jeane yang setia mendampinginya dalam suka maupun 
duka. Hal ini tampak pada kutipan:  
 Tiga belas tahun kini berlalu. Sejak mengenal Van den Brand, menikah 
lalu hidup bersamanya, leleki itu tidak pernah berubah. Keadilan, 
keadilan, keadilan, keadilan harus berbuat! Begitulah prisip yang sudah 
menjadi jiwanya. Suka dan duka mereka lewati bersama. Jeane ingat saat 
kantor firma hukum Van den Brand diboikot; polisi-polisi menebang 
pohon-pohon di depan kantornya; hingga tidak ada yang bersedia 
menyewakan ruangan untuk pratek pengacaranya. Jeanne ingat bagaimana 
tuan-tuan kebun mengucilkanya, mengusirnya dari sosietet. Pers brojuis 
yang memojokkan. Pemerintah Belanda mengirim beberapa polisi untuk 
memeriksanya dan mengacamnya menyeretnya ke pengadilan dengan 
tuduhan mefitnah (BD, 2006: 246). 
Dan, Van den Brand pun ingat. Dia telah berjanji akan ke Biutenzorg 
bersama. Van den Brand mengerti kekhawatiran Jeanne. Sejak menjadi 
Anggota Volksraad, dirinya terlalu sibuk. Sedikit waktu untuk Jeanne. 
Bahkan, sedikit waktu bagi dirinya sendiri. Dan Jeanne benar. Dia butuh 
sedikit ketenangan. Tubuh tidak bisa dipaksa. Butuh penyegaran. Jeanne 
tentu butuh bersamanya (BD: 252-253).   
Perjuangannya yang gigih melawan ketidakadilan terjadi banyak 
mendapatkan kekakaguman, sampai akhir hayatnya Van den Brand terus 
perjuangan. Van den Brand meninggal di Bogor 5 Desember 1921. Dalam acara 
pemakaman banyak dihadiri oleh para  anggota perkumpulan di Eropa. Dalam 
perjuangannya Van den Brand sama sekali tidak mendapatkan upah, penghargaan 
dan gelar. Hal ini tampak pada kutipan: 
 “Tuan Van den Brand telah berbuat banyak untuk kepentingan Hindia-
Belanda. Dia memajukan dan meluruskan banyak hal yang tidak pada 
tempatnya, khususnya dalam menegakkan keadilan. Tuan Van den Brand 
adalah sosok yang patut dikagumi dan dihargai. Almarhum sangat 
mencintai Hindia-Belanda dan telah banyak berbuat untuk kesejahteraan 
orang-orang setempat. Semoga apa yang dirintisan oleh Tuan Van den 
Brand diteruskan dan berbuah bagi Hindia-Belanda. Semoga di masa akan 
datang, orang-orang  tidak melupakan almarhum yang semasa hidupnya 
terkenal keberaniannya untuk menegakkan keberaniannya menegakkan 
hukum dan keadilan. Sebagai anggota Volksraad, Tuan Van den Brand 
berjuang bagi kepentingan pekerja. Aku tidak perlu mengurai bagiamana 
sepak terjangnya. Semua orang tahu dan itu merupakan kenangan yang 
tidak terlupakan bagi siapa saja yang mengenal keberaniannya. Tuan Van 
den Brand menujunkan keberaniannya, kelugasan, kecerahanya, dan hidup 
mudanya pada perlawanan terhadap kekuasaan para pembebasanya 
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sendiri. Sampai akhir hayatnya, dia terus meruntuhkan tembok 
perbudakan  yang orang kira tidak mungkin diruntuhkan” (BD: 256).                                                        
2.Herman A. Lefebre 
Herman A. Lefebre digambarkan sosok orang Belanda yang bertubuh 
gemuk dan suka meminum bir dengan mata kehijauan. Dia berasal dari Roterdam. 
Dia merupakan salah satu agen yang menyalurkan tenaga kerja dari berbagi 
daerah Jawa ke Deli. Dia juga seorang pekerja keras. Hal ini tampak pada kutipan: 
Di kantornya yang lapang di antara bangunan-bangunan bercat putih. 
Hautenbagwhet,-sebuah jalan utama di Medan-Herman A. Lefebre tak 
mempersoalkan terik yang menyergap. Lelaki dengan perut besar karena 
bir itu serius mendengar kan kabar dari corong telopon yang menempel di 
telingan kanannya (BD: 42). 
Terburu-buru Lefebre meraih sebuah buku dari tumpukan di pinngir meja. 
Lalu, sepasang mata yang kehijuan, tajam mengamati helai demi helai 
halaman buku terbuka. Hinnga pada sebuah halaman, mata lelaki asal 
Rotterdam itu terpaku. Sejenak, bibirnya yang mengapit sebatang cerutu 
itu tampak puas. Senyum itu masih mengembang sampai kemudian 
tangannya meraih pulpen lalu menulis sesuatu. Beres menulis, tangannya 
meraih telepon (BD: 42). 
 
 Lefebre seorang agen yang penyalur tenaga kerja terbesar di Medan. Dia 
adalah orang pertama yang merintis perusahaan penyalur tenaga kerja. Mulai 
dengan menyalurkan tenaga kerja mulai dari tenaga kerja lokal, Cina, Tamil, 
sampai pada orang Jawa. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Herman A. Lefebre, Direktur Kantor Emigrasi J.C. De Jongh, salah satu 
perusahaan penyalur tenaga kerja terbesar di Medan. Kabar merapatnya 
kapal yang membawa ratusan orang dari pelbagai daerah di pelosok Pulau 
Jawa siang ini, tentu kabar baik baginya. Sangat baik. Harga seorang 
manusia Jawa, berkisar 45 hingga 50 gulden.  
Banyak sudah orang Jawa yang disalurkan Lefebre untuk dijadikan kuli di 
pelbagai perkebunan tembakau di Deli, Sumatera Timur. Dulu di masa 
perintisan, dia mendatangkan kuli-kuli dari Cina dan Tamil. Belakangan, 
banyak pengusaha perkebunan mengeluh karena kuli-kuli dari dari daerah 
itu dianggap tidak bisa bekerja dengan baik. Saat kontrak masih 
berlangsung, mereka dilaporkan suka membuat keributan bahkan 
melarikan diri. Sebagaian lainnya memilih tak melanjutkan kerja ketika 
kontrak selesai. Sementara, orang-orang Melayu dan Batak yang ada di 
sekitar tidak mau jadi kuli. Sudah pemalas, maunya dapat upah besar. Para 
pengusaha kemudian memilih kuli-kuli dari luar Sumatera saja, utamanya 
orang Jawa, Sudan, Boyan, atau Bali. Mereka bodoh, patuh, dan penurut. 
Pendeknya bisa jadi kuli (BD: 43).  
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Terlihat dari kutipan tampak bahwa dia merupakan sosok yang mengawali 
perdangan manusia dan perbudakan di Deli. Berbagai cara dia coba mendapatkan 
keuntungan dari usahanya mulai dari tenaga kerja lokal sampai tenaga Jawa ia 
gunakan. Ia adalah orang yang licik dengan memutarbalikkan fakta bahwa orang 
Jawa datang ke sini karena keinginan sendiri padahal fakta yang terjadi bahwa 
mereka tidak mengerti tentang kontrak yang disodorkan oleh agen. Hal ini tampak 
pada kutipan:  
Apa Sesungguhnya budak itu? Setahu saya, budak adalah orang yang 
dipaksa bekerja tanpa ia ingin diperlakukan demikian. Pendeknya, mereka 
ditindas! Nah, apa yang terjadi di Deli? Di deli tidak ada penindasan! 
Sekali lagi, di Deli tidak ada perbudakan! Kenapa? Orang-orang Jawa 
datang ke Deli dengan keinginan mereka sendiri. Mereka datang dengan 
keinginan mengubah nasib agar menjadi lebih baik. Kalau tidak bisa 
datang melalui darat, mereka melintasi lautan. Apa yang mereka lalukan di 
Deli? Orang-orang Jawa menerima pekerjaan secara sukarela. Selama 
bekerja, mereka diperlakukan dengan baik. Hal ini berbeda dengan apa 
yang mereka dapatkan saat di Jawa sana. Di Kampung mereka, orang-
orang Jawa ditindas oleh Pak Carik dan Pak Asisten Wedana. Disana 
mereka hidup tertindas. Di Jawa perbudakan yang nyata. Bila ada yang 
tidak mau kerja atau lari mereka dipukuli dengan rotan dan mereka 
mengadu kepada kontrolir. Mereka kemudian memilih mendapat pukulan 
20 kali daripada masuk penjara.” (BD: 63). 
 
Dia juga orang yang tidak manusiawi karena menyamakan manusia 
dengan binatang. Orang-orang Jawa dalam iklan yang dibuatnya tidak lebih dari 
sekedar hewan ternak karena mereka diperdagangkan. Hal ini dapat dibuktikan 











Emigratie, Verkoop-en Commissiekantoor 
Telegram Esas, Soerebaja 
 __________ooo___________ 
Leveren : 
E Flink, jong en gezond Werkvolk, 
Zoowel MADUREEZEN, JAVANEEN, en 
SOENDAZEEN ala CHINEEZEN 
Voor Land- en Minjbouw-Ondernemingen. 
E wij hebben met onze Koelizwndingen het meeste succes en zijm 
bereid copie teverdenheids betuiginge ter inzage op te zenden 
Leveren ook: 
Chineesche en Javaansche Ambachtskiodon. 
Belasten zich met het effuctueeren van alle mogelijke orders, ook 
voor 
Prachtig Madura en Bali Slacht-en Trekvee 
Tegen scherp concurrerende prijzen 
Emigratie, Verkoop-en Commissiekantoor 
Telegram-adres ESAS  SOERABAJA (Roode  Brug) 
VOOR SOENDANEEZEN 
telegram-adres esas, bandoeng 
 
Gambar 3: Iklan Perdagangan Manusia 1 
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3. Marsinah  
Marsinah merupakan kuli perempuan yang latar belakangnya 
kehidupannya sebelum menjadi kuli diceritakan secara lengkap dan mewakili 
kehidupan kuli-kuli. Seperti kebanyakan dari para kuli, Marsinah berasal dari 
pedalaman pulau Jawa yang miskin. Hal ini tampak pada kutipan:  
 Marsinah nama perempuan itu. Baru 15 tahun. Dia berasal dari sebuah 
desa yang tidak penting di pedalaman Pulau Jawa. Tangis pertamanya 
pecah saat matahari terbenam dan langit senja di kampungnya 
menghamparkan warna kemerahan. Menurut kepercayaan warga, 
kelahiran disaat seperti itu tidak baik. Kalau sudah besar, hidup si anak 
dipenuhi bahaya dan penderitaan. Tentu saja orangtua Marsinah tidak 
menginginkan itu. Untuk menanggulanginya, Marjan, ayahnya, melakukan 
julung caplok. Marsinah orok pura-pura dibuang untuk ditemukan orang 
lain yang kemudian diserahkan kembali kepada  
Marjan. Begitulah orang-orang sebelum Marjan, para leluhur mengajarkan 
cara menyiasati hidup (BD: 26-27) 
Kehidupan Marsinah mengalami perubahan setelah di tinggal mati ibunya 
saat kecil. Ayahnya menikah lagi dengan seorang janda. Dari pernikahan tersebut 
banyak mempunyai anak sehingga Marsinah harus diasuh oleh neneknya. Hal ini 
tampak pada kutipan: 
Setelah Mardiyem meninggal, Marjan merasa kesepian. Beberapa bulan 
kemudian, dia kawin lagi. Marjan mengawini seorang janda tanpa anak 
dari desa sebelah. Panyudara perempuan itu, berbeda dari Mardiyem, 
istrinya terdahulu. Darinya, Marjan kemudian mendapatkan banyak anak 
sehingga Marsinah tidak perlukananya lagi. 
Marsinah pun diasuh nenek. Perempuan tua itu mengajarinya cara hidup; 
menanak nasi, mencuci, memarut kelapa, menambal sarung yang bolong, 
mengoreng ikan asin dan memilih sirih untuk dikunyah (BD: 28).  
Bersama neneknya kehidupan Marsinah bahagia walaupun tidak begitu 
lama. Suatu malam neneknya meninggal, akhirnya ia diasuh oleh keluarganya 
yang lain, yakni Pak Liknya dan Bu Liknya. Bersama keduanya mengalami 
penyiksaan. Apapun dijadikan alasan untuk menyiksa Marsinah bahkan cuciaan 
tidak kering karena musim hujan mereka pun, Marsinah dipukulnya. Marsinah 
tidak melawan karena takut bahkan saat ia dinodai oleh Pak Liknya pun ia tidak 
melawan. Hal ini tampak pada kutipan : 
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Marsinah tiada kuasa melawan. Dia hanya bisa memejamkan mata. Dia 
tidak berani melihat bagian tubuhnya yang disibak oleh tangan Pak Lik. 
Juga takut. Siang itu adalah kali permata dia meresaahakan apa itu lelaki. 
Tak ada darah. Terasa asing, menjijikkan, juga nyeri (BD : 30). 
Penderitaan ini berlangsung lama hingga  datang seorang pemuda yang 
membantunya ternyata dia juga menjebaknya untuk kerja di sebuah rumah milik 
Cina Tua. Disana dipekerjakan tidak hanya sebagai pembantu tetapi juga sebagai 
gundik. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Rumah lelaki Cina itu aneh, sama anehnya dengan peringai penghuninya. 
Di dinding rumah, bergelantung tulisan-tulisan semrawut dan warna-warna 
asing yang tidak Marsinah mengerti. Setiap hari para penghuninya 
membakar lidi-lidi berwarna merah di depan meja yang dipenuhi buah-
buahan segar. Lidi-lidi dengan bau yang menyengat. Buah-buahan yang 
tidak boleh dimakan. 
Di rumah itu, Marsinah jadi babu. Dia menyapu, mencuci, memasak, 
membakar sampah, mengosongkan tong-tong tinja milik keluarga itu. Bila 
malam tiba, Cina tua itu menjadikan Marsinah sebuah guling (BD: 33).   
Hingga suatu saat ada tukang kebun yang menipunya mengatakan bahwa 
dia akan dipulangkan ke desanya, tetapi malah dijual ke Deli. Dalam 
perjalanannya ke Deli pun dia terus mendapatkan penyiksaan, bahkan dalam kapal 
dinodai oleh kelasi kapal. Hal ini tampak pada pernyataan:  
 Marsinah pasrah. Kepalanya pusing. Tubuhnya begitu lemas. sekoyong-
konyong, dia merasakan ada dua tangan yang mencengkram kuat, 
membopong tubuhnya. Dia merasakan tubuhnya digendong  melintasi 
sebuah lorong. Dia merasakan tubuhnya dihenyakkan ke sebuah tempat 
landai. Samar-samar, masih didengarnya suara petir yang menggelegar. 
Gemanya hendak seperti membelah kapal (BD: 36).    
4. Tuan Assisten 
 Tuan Assisten merupakan kepala perkebunan yang mengawasi para 
mandor Cina dan Jawa. Tuan Asisten orang yang paling ditakuti oleh kuli karena 
mempunyai kekuasaan yang kuat untuk berbuat apapun di perkebunan. Dia adalah 
sosok yang sangat disiplin dan keras dalam melakukan pekerjaan di perkebunan. 
Tuan Asisten juga terkenal dikalangan kuli sebagai sosok yang kejam. Kesalahan-
kesalahan kecil yang dilakukan oleh kuli  dijadikanya alasan untuk menghukum 
kuli  Hal ini tampak pada pernyataan:   
Marno tidak tahu kesalahannya sebab dia tidak mengerti bahasa Tuan 
Assisten. Menurut mandor Supri, atasannya, Marno bersalah karena saat 
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mencangkul tidak  penuh membengkuk. Marno tidak merasa demikian. 
Dia sudah biasa mencangkul. Di Jawa sana, toh, dia juga mencangkul 
dan di atas segalanya, di Jawa sana, dia tidak pernah dipukuli. Di Deli 
ini, dia juga mencangkul-juga dengan punggung membungkuk seperti di 
Jawa-tapi kenapa mengcangkul di sini tetap dipukul? (BD: 78).  
 
Perlakukan kekejaman dari Tuan Assisten juga sangat tidak manusiawi. 
Seorang kuli perempuan dihukum dijemur dan disalib diperkebunan tanpa pakaian 
karena tidak mau dijadikan nyai atau istri simpanan Tuan Assisten. Hal ini tampak 
pada dialog: 
“Jumilah memang bodoh. Dasar otak kerbau. Kenapa menolak jadi nyai 
Tuan Asisten? Makan sama dia Si Wiryo itu. Si Wiryo punya apa? Dia 
juga kuli. Kalau mau sama kuli, mau dapat apa? Sekarang, terimalah 
nasib!” 
“Nasib...nasib...” (BD: 74). 
 
Selain perilakunya tidak manusiawi dan kejam, Tuan Asisten adalah orang 
yang ucapanya kasar kepada para kuli. Acap kali tuan Asisten melontarkan kata-
kata kasar kepada para kasar pada kuli agar dia ditakuti dan mendapatkan hormat. 
Hal ini tampak pada pernyataan:  
“Pemalas! Dasar inlanders” hardik Tuan Asisten sambil memukulkan 
tongkatnya ke tiang bangsal. Sepasang mata birunya membelalak, 
menyapu seluruh ruangan.  
“Perempuan-perempuan sundal pemalas! Tidak boleh ada yang tidur! 
Kowe orang semua harus kerja!” (BD: 80). 
 
Perilaku yang kejam dan tidak manusiawi Tuan Asisten didukung oleh 
perusahaan. Dukungan berupa kekebalan hukum yang diberikan perusahaan dan 
pengadilan. Tindakan-tindakanya tidak pernah diusut oleh pemerintahan bahkan 
tidak pernah diadili oleh pemerintah. Hal ini tampak pada kutipan:  
Tuan J.C. bertubuh gemuk dengan purut buncit karena bir. Lelaki itu 
dikenal dengan sebagai kepala Asisten yang kejam.  Sepuluh tahun sudah 
dia di Deli. Pertama tiba, dia pemuda kerempeng dengan sebuah koper 
yang buruk. Tuan J.C. merintis karir dari tingkat terendah. Awalnya dia 
seorang typiste yang kemudian diangkat menjadi asisten di perkebunan 
Tandem Ilir, afedeling Langkat. Gajinya tidak bisa dibilang banyak. Pada 
tahun-tahun awal, tak lebih dari dari 60 sampai 80 dolar perbulan. Tiga 
tahun bekerja, Tuan J.C. pindah ke perkebunan lain. Dia dikeluarkan 
karena tenganya belumuran darah kuli-kuli. Puncaknya, dia membuat 
pelepis seorang kuli berlubang karena pistolnya. Perusahaan 
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memindahkanhya untuk menghidari amuk kuli di perkebunan. Dia tidak 
pernah diadili (BD: 156).  
 
Kehidupan perkebunan yang keras membuat para Tuan Asisten gemar 
melakukan seks bebas wanita-wanita yang ada di perkebunan, baik dengan wanita 
Jawa maupun dengan wanita Eropa yang sudah mempunyai suami. Tuan Asisten 
menganggap semua ini sebagai satu-satunya hiburan di Deli. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
“Mereka seperti pohon mati. Bisanya hanya diam kalau disetubuhi. Aku 
butuh yang liar. Perempuanm Jawa tidak mengerang kalau disetubuhi. 
Aku butuh yang liar. Aku butuh yang...” Kalimat Tuan Beier terhenti 
seiring pandangan matanya yang kini menancap. Seorang perempuan 
perang muncul dari pintu klub. Langkahnya anggun menapaki ruangan. 
Seorang pria tua mengadengnya. “Sepertinya, perempuan itu memilki 
semua yang kumau. Lihat gayanya! Aku melihat pancaran gairah di 
tubuhnya.” (BD: 157). 
Jadi, desas-desus itu benar adanya. Tuan perancis adalah peselingkuh yang 
hebat. Santer kabar beredar, dia asisten yang tindak-tanduknya diawasi 
ketat oleh pejabat-pejabat tinggi di perusahaan. Mereka membayar mata-
mata utuk mengawasi tingkah laku pemuda itu. Banyak yang khawatir, 
ketampanan, keramahan, dan Kemampuan Tuan Perancis berdansa 
menbuat istri-istri mereka jatuh dalam peluknya.  (BD: 159).       
            
5.Mandor 
Mandor adalah pengawas lapangan kuli. Mandor dulunya juga kuli namun 
karena rasa kejam dan kerasnya maka perkebunan mengangkatnya menjadi 
mandor agar bisa menangani kuli-kuli jawa. Mandor mempunyai kekuasaan untuk 
memerintah kuli namun tidak bisa menghukum kuli. Untuk menghukum kuli-kuli 
Jawa masih dalam kekuasaan Tuan Asisten. Hal ini tampak pada kutipan :  
Mandor, orang Jawa. Dia berbicara dalam bahasa Jawa. Dulu ia juga kuli 
namun kemudian  diangkat menjadi pengawas kuli. Dia kejam dan jago 
berkelahi. Saat masih di Jawa, dia beberapa  berkali-kali masuk bui karena 
kekejamnya itu. Watak jahatnya sangat dibutuhkan. Perusahaan perlu 
orang seperti dia menertibkan kuli-kuli (BD: 54).        
Ngatmin tahu benar kehebatan lelaki di sebelahnya itu. Semua kuli takut 
kepadanya. Mandor Jono jago berkelahi. Lenganya besar dengan kepalan 
tinju yang juga besar. Matanya merah seperti selalu kurang tidur. Tentu 
saja tampak menakutkan. Jono tidak takut dilanggar pentungan tak ciut 
nyalinya menghadapi pisau belati. Dia kuat dan nekat. Tidak salah kalau 




Mandor juga dikenal orang yang rakus dan curang. Dengan segala upaya 
dia ingin mendapatkan uang lebih untuk hidup, tidak peduli menyengsarakan kuli 
atau curang terhadap perusahaan. Hal ini tampak pada kutipan:  
Mandor membagikan mereka satu demi satu. Beberapa mendapat lainnya 
tidak. Mereka yang mendapat adalah kuli-kuli yang memberikan mandor 
uang. Tentu, Tuan Asisten tidak perlu tahu soal ini. Yang tidak memberi 
uang jangan harap bisa punya istri. Tidak urusan sudah bekerja lama di 
perkebunan. Kalau mau perempuan, toh, ada banyak perempuan bebas di 
perkebunan. Bisa dipakai kapan saja. Tentu saja harus bayar. Orang-orang 
kontrak yang membawa istri dari Jawa, tidak punya hak tinggal bersama 
istrinya di perkebunan. Begitulah aturan di perkebunan. Semua perempuan 
yang datang adalah untuk kuli lama (BD: 56). 
Sore itu semua perempuan habis dibagi. Mandor menyisakan satu untuk 
dirinya. Dia perempuan paling cantik di antara kuli-kuli perempuan yang 
baru datang datang dari Jawa. Masih muda, hampir anak-anak. 
Sepangsang payudara kecil, membulat di balik kebayanya. Kulitnya 
kuning, halus. Pinggangnya ramping. Pundaknya ditumbuhi bulu-bulu 
halus (BD: 56). 
 
Kepercayaan yang di bebankan kepadanya untuk mengawasi para kuli 
membuat dia harus tampak berwibawa dan berkuasa di depan para kuli. 
Perilakunya yang kejam dan semena-mena dia tonjolkan terutama di depan  Tuan 
Asistan. Perilakunya didasari agar dia mendapat perhatian dari Tuan Asisten. Hal 
ini tampak pada pernyataan:  
“Ayo, kerja! Ayo! Cepaaattt!” teriaknya  
Perintah itu tidak dia tujukan untuk siapa-siapa. Hanya sekedar menujukan 
wibawanya. Sebab dia seorang mandor. Beberapa depan dari tempatnya 
berada, ada Tuan Asisten yang berdiri mengawasi. Kepada orang kulit 
putih itu dia harus menunjukan diri sebagai pemimpin kuli yang bisa 
diandalkan (BD: 76).  
 
Mandor juga dikenal orang yang suka main perempuan di perkebunan. 
Kekuasaanya sebagai mandor membuat dia bebas memilih kuli Perempuan. Tidak 
peduli apakah sudah punya suami atau tidak. Hal ini tampak pada pernyataan :  
Beberapa orang sempat menoleh, memperhatikan kehadiran Mandor 
Somad. Tapi, sebentar saja, mata kembali terpusat pada dadu yang 
berdesing-desing di balik mangkuk.Orang-orang tahu kalau perempuan itu 
sudah punya laki dan Mandor Somad bukan suaminya. Namun mereka 




Mandor juga dilukiskan orang yang suka lari tanggung jawab. Ketika ia 
tidak bisa menangani kasus seseorang kuli yang lari, maka tangungan utang kuli 
yang lari  ia bebankan kepada para kuli lainnya. Padahal menurut  aturan utang-
utang itu menjadi tanggung jawabnya. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Hanya itu kalimat yang keluar dari mandor Ta’a. Dia tidak berani 
mengatakan lain di hadapan Tuan Asisten. Dia sadar kalau sudah membuat 
kesalahan. Kliwon, kuli keparat itu, melarikan diri. Itu membuat 
wibawanya tercoreng di hadapan Tuan Asisten. Pelarian Kliwon, tanda 
kalau ia tidak becus mengawasi kuli yang dipimpinnya. Dia pantas ditegur. 
Yang membuat Ta’a kian kesal, Kliwon kabur dengan meninggalkan 
setumpuk utang. Menurut catatan Tuan Asisten, Kliwon belum bayar uang 
premi kontrak dan panjar-panjar yang telah dibayarkan.  
Namun Mandor Ta’a mau dengan direpotkan dengan tangung jawab 
membayar utang.  
“Sekarang bila di mana Kliwon sembunyi. Kalau tidak, kalian yang 
membayar utang-utangnya!” (BD: 116).        
 
6. Lau Liong  
Lau liong adalah asisten bagi kuli-kuli Cina atau yang sering disebut 
kepala tandil. Tugasnya adalah mengawasi tandil atau mandor dan menyelesaikan 
perselisihan para kuli Cina. Sosoknya sangat ditakuti oleh kuli-kuli Cina bahkan 
sampai mengenakan pakaian yang kurang cocok dengan postur tubuhnya pun 
tidak ada berani menegurnya. Hal ini tampak pada kutipan:  
Menyusuri petak-petak tembakau, Lau Liong terlihat menonjol di antara 
kuli-kuli yang yang duduk mencankul di lahan garapan masing-masing. 
Mata sepertinya topi tajam mengawasi semua gerak-gerik kuli. Lau Liong 
mengenakan topi Eropa tampak lucu di atas kepalanya yang kecil. 
Sepatunya juga tampak kebesaran. Sekalipun terlihat lucu, tidak ada berani 
yang menegurnya apalagi mentertawakannya. Sosoknya yang tegap 
dengan kepalan tinju yang besar, sudah lama mematikan keberanian kuli-
kuli. Di perkebunan tembakau itu, Lau Liong adalah seorang haftd tandil, 
Kepala tandil. Dia membawahi pekerjaan tandil-tandil dan kuli-kuli, Lau 
liong bertangung jawab menyeselesaikan perselihan yang timbul di 
linkungan kuli Cina (BD: 83).   
 
Lau Liong mempunyai kelainan seksual, dia tidak tertarik pada wanita tapi 
tertarik pada laki-laki atau homosexsual. Namun karena ia merasa bosan dia mulai 




Sambil makan, Lau liong terus mengajak bocah itu mengobrol. Sudah 
lama dia tidak mengobrol dengan anak-anak di perkebunan. Setahun 
terakhir ini, memang ada beberapa kuli laki-laki berusia belasan yang 
menemaninya tapi mereka membosankan. Mereka kotor dan bau. Kadang 
juga suka melawan. Lau Liong menginginkan sesuatu yang berbeda. 
Sekarang, dia ingin seorang bocah. Ya, seorang bocah.... (BD:107). 
 
Lau Liong orang yang kejam dan suka menjilat atasannya. Dia tak segan 
memukul kuli-kuli Cina yang melakukan kesalahan. Dia juga sering mengadukan 
masalah kuli-kuli kepada Tuan Asisten agar mendapatkan hati Tuan Asisten, dia 
tidak pernah memikirkan akibat yang diterima kuli yang diadukan. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
Sudah lama A Peng menyimpan dendam pada Lau Liong. Kepada Tandil 
itu sudah banyak menyusahkan hidupnya. Lau liong suka memukul dan 
menendang kepalanya kalau tidak becus kerja. Dua bulan, Lau Liong 
membawanya ke hadapan Tuan Asisten. A Peng tidak pernah lupa 
bagaimana Lau Liong cari muka di hadapan orang Eropa itu hingga 
kemudian dia dijebloskan ke penjara kebun dan kena kerja paksa selama 
dua belas hari. Sepanjang itu dia tidak mendapat upah. Bouw so cai jien, 
sing su cai Thian, dia tidak dipukul sampai mampus. Sekarang Lau Liong 
merampas A She dari pelukanya (BD: 109). 
 
7.Tuan Kepala Administratur  
Tuan Kepala Adminitratur merupakan orang Belanda yang mengurusi 
upah para kuli dia bukan seorang yang ahli akutansi. Kemampuannya dalam 
berhitung mampu menetapkan upah kepada para kuli sehingga perusahaan 
mendapatkan keuntungan yang besar pada perusahaan, meskipun kuli harus 
menderita dengan upah yang tidak layak. Hal ini tampak pada pernyataan :  
Upah kuli dibayar setelah dipotong sana-sini. Kuli dikenakan potongan 
biaya membersihkan lahan; bayaran pembelian peralatan yang digunakan 
atau pergantian alat kerja yang rusak; cicilan persekot uang saat meneken 
kontrak; biaya penguluaran perusahaan berupa tukang cukur, juru masak, 
dan pejaga bangal dan kongsi.  
Di atas segalanya, upah kuli dibayar dengan ringgit. Kuli-kuli tentu tidak 
perlu tahu kalau upah yang mereka terima sesungguhnya adalah ringgit 
murahan. Jangan dikira itu pasmat, ringgit Betawi yang berlaku di Jawa 
yang nilainnya setara dengan rijksdaalder atau 2,50 gulden itu. Ringgit 
yang dipakai di Deli adalah rinngit Merikan, bisa juga disebut ringit 
meriam, ringgit janik, atau ringgit burung. Harganya lebih murah, berkisar 
1,86-1,90 gulden. Banyak kuli kontrak yang meneken kontrak karena tidak 
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mengerti perbedaan ini. Bila digaji 6 ringgit sebulan, mereka menduga 
akan mendapat 15 gulden. Kenyataan hanya 7 gulden! (BD: 137).  
 
Tuan kepala Adminitratur juga dikenal orang yang kejam karena sering 
menghukum kuli tanpa melihat kesalahan kuli. Pernah Tuan Adminitratur 
menghukum kusirnya selama ini setia padahal sudah meminta izin untuk 
menjenguk ibunya yang sakit. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Suatu hari kusir diizinkan pergi untuk menguburkan ibunya yang 
meninggal dunia karena sakit yang tak terobati. Sejak ibunya sakit, 
sebenarnya kusir itu sudah meminta izin agar diperkenankan merawat 
ibunya namun penguasa perkebunan itu tidak mengijinknaya. 
Sekarang, ibunya benar-benar telah mati. Kusir itu kembali meminta izin 
agar dia dibolehkan memberikan penghormatan terkahir kepada 
perempuan yang telah melahirkanya itu. Setelah menyembah-nyembah 
dengan suara merintih, Kepala Adminitratur kemudian mengabulkanya. 
Dua hari itu diperkenankan tidak masuk kerja. Dia kembali tepat waktu 
namun kepala Adminitratur mengirim kusir itu ke kontelir di Medan untuk 
dihukum (BD: 187).  
 
Untuk mendapatkan kebebalan hukum dan keutungan yang lebih dari 
perusahaan. Tak jarang dia melakukan dengan cara yang licik. Dengan menyuap 
Sultan dan pengadilan. Hal ini tampak pada kutipan:  
  Hutan rimba itu dibuka untuk dijadikan lahan perkebunan tembakau 
yang baru. Tuan Kepala Adminitratur, telah mendapatkan izin. Sepekan 
yang lalu, Tuan bertemu Sultan di istananya yang megah  di Kota Medan. 
Tuan Kepala Ademinitratur memberinya uang 500 dolar dan berjanji 
kalau kontrak tanah didapatkan maka akan ditambahkan 1000 dolar lagi  
(BD: 75). 
Tahukah anda, kenapa kontrolir bersedia menghukum kusir itu tanpa lebih 
dulu menelusuri duduk perkara? Kontrolir melakukan itu karena dia 
memperhatikan keberhasilan lelang yang dulu pernah diadakan di 
rumahnya. Marilah, lihatlah, bagimana orang yang bisa menganggap 
tujuan yang rendah ini bisa muncul dari orang-orang terhormat (BD: 188) 
 
8.Sultan 
Sultan adalah penguasa di Deli, sebelum adanya perkebunan tembakau 
keadaan Sultan tidak jauh berbeda dengan keadaan rakyat sama-sama miskin dan 
kumuh, hanya tempat tinggalnya lebih besar dibandingkan dengan rakyatnya. Hal 
ini tampak pada pernyataan:  
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“Tentu Nienhuys bekerja keras. Dia menemui Sultan yang kala itu tinggal 
di Labuhan. Sultan sama miskinya dengan rakyatnya. Rumahnya sedikit 
saja lebih besar dari rumah-rumah warganya yang jorok. Kau tahu dengan 
mulut manisnya. Nienhuys menipunya beserta kerabatnya yang tolol-tolol 
itu. Nienhuys memuji-muji dan raja-raja Melayu merasa tersanjung. 
Hasilnya, dia membangun lahan tembakau di tanah rakyat tanpa 
membayar sewa. Nienhuys bebas menanam tembakau sebanyak yang dia 
mau, sejauh matanya memandang. Tahun 1864, dia menanam sekitar 12 
ribu bau.”(BD: 91). 
 
Dengan berkembangnya perkebunan di Deli maka Sultan mendapatkan 
keuntungan yang berlimpah. Sehingga kehidupan Sultan menjadi makmur, 
sayangnya hal ini justru terbalik dengan kehidupan rakyatnya dan para kuli. 
Korupsi dan Kolusi terjadi di pemerintahannya. Hal ini tampak pada pernyataan:  
 Hutan rimba itu dibuka untuk dijadikan lahan perkebunan tembakau yang 
baru. Tuan Kepala Adminitratur, telah mendapatakan izin. Sepekan yang 
lalu, Tuan bertemu Sultan di istananya yang megah  di Kota Medan. Tuan 
Kepala Ademinitratur memberinya uang 500 dolar dan berjanji kalau 
kontrak tanah didapatkan maka akan ditambahkan 1000 dolar lagi  (BD: 
75). 
 
Keuntungan yang banyak dari para pengusaha membuat sultan tidak 
pernah memikirkan kepentingan rakyat. Sultan lebih mementingkan keuntungan 
pribadi dari pada memikirkan rakyat. Keuntungan yang diberikan membuat Sultan 
tidak pernah membela rakyatnya. Bahkan rakyatnya dikorbankan untuk 
mendapatkan pengakuan para pengusaha. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Tahukah Anda, Pembaca, apa yang sebenarnya yang mendasari sengketa 
tanah itu? Ternyata semua berawal dari sebuah kelompok pacuan kuda 
yang beranggotakan para pengusaha perkebunan di Deli yang berencana 
membawa kuda-kuda ke lapangan itu. Mereka meminta Sultan untuk lebih 
dahulu mengosongkan wilayah di sekitar lahan pacuan. Sebagian  anggota 
organisasi pacuan kuda itu tidak ingin kuda-kuda mereka bercampur 
dengan kuda-kuda milik warga Melayu yang tinggal di area pacuan. 
Mereka khawatir, kuda-kuda mereka akan tertular penyakit dari kuda-kuda 
milik warga (BD: 122).  
 
Dengan uang yang berlimpah dari penderitaan rakyatnya membuat Sultan 
lebih suka berfoya-foya dibandingkan dengan memikirkan rakyatnya. Dalam 
lelang yang dihadirnya tak jarang menghabiskan uang yang begitu banyak hanya 
untuk kesenangan. Hal ini tampak pada kutipan:  
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Sepanjang lelang, Tuan Resisden yang duduk dikursi barisan depan, tak 
henti-hentinya mengumbar senyum. Dia senang bukan kepalang. Para 
pengusaha perkebunan, bangsawan-bangsawan Melayu, dan para pemuka 
Cina saling menghamburkan uang. Barang-barang rumahnya terjual 
dengan harga gila-gilaan (BD: 172).     
 
9. Jeanne  
Jeanne adalah istri dari Van den Brand. Dia anak Tuan Heijligers seorang 
notaris teman diskusi Van den Brand. Mereka berdua menikah di Penang 28 
November 2009. Selama menikah Jeanne adalah istri yang setia selalu menemani 
dalam susah maupun duka, tanpa mengeluh sedikitpun. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Mereka bertemu di Medan. Jeanne ingat saat pertama bertatap muka 
dengannya. Dulu, lelaki itu sering datang sering ke kantor Tuan Heijligers, 
ayah Jeanne, seorang notaris. Dia datang lalu larut bersama diskusi-diskusi 
panjang. Bercangkir-cangkir teh dihidangkan Jeanne dan dia pun melihat 
ayahnya berbincang sampai lupa waktu dengan Van den Bramd-
membicarakan hukum atau poenale sanctie itu. 
 Tiga belas tahun kini berlalu. Sejak mengenal Van den Brand, menikah 
lalu hidup bersamanya, leleki itu tidak pernah berubah. Keadilan, 
keadilan, keadilan, keadilan harus berbuat! Begitulah prisip yang sudah 
menjadi jiwanya. Suka dan duka mereka lewati bersama. Jeane ingat saat 
kantor firma hukum Van den Brand diboikot; polisi-polisi menebang 
pohon-pohon di depen kantornya; hingga tidak ada yang bersedia 
menyewakan ruangan untuk pratek pengacaranya. Jeanne ingat bagaimana 
tuan-tuan kebun mengucilkanya, mengusirnya dari sositet. Pers brojuis 
yang memojokan. Pemerintah Belanda mengirim beberapa polisi untuk 
memeriksanya dan mengacamnya menyeretnya ke pengadilan dengan 
tuduhan mefitnah (BD: 246). 
 
Jeanne sangat mencintai suaminya. Dia tetap tabah menghadapi kerasnya 
hidup bersama Van den Brand. Dia sangat memahami suminya. Dia juga sangat 
memperhatikan Van den Brand. Apalagi setelah Van den Brand terserang 
penyakit. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Jeanne merengek. Merayu. Jeanne, ah, betapa perempuan ini selalu 
memikirkan diriya, merasakan apa yang tak mampu dikatakannya, 
memahami segala keinginan dan cita-citanya. Jeanne yang selalu ingin 
bersamanya. Namun malam ini, dengan tingkahnya itu, Van den Brand 
tahu, dia tampak khawatir dengan sakitnya. Ah, Jeanne yang selalu 




Sebagai istri Van den Brand, Jeanne tahu bahwa kesibukan suaminya 
sebagai seseorang advokat, banyak menyita waktu Van den Brand. Dia berharap 
dengan kepergiaan mereka berdua ke Biutenzorg atau bogor dapat memulihkan 
keadaan suaminya. Selain itu mendapat perhatiaan dan kebersamaan bersama 
suaminya. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Dan, Van den Brand pun ingat. Dia telah berjanji akan Buitezorg akan 
bersama. Van den Brand mengerti kekhwatiran Jeanne. Sejak menjadi 
anggota Volksraad, diriya terlalu sibuk. Sedekit waktu untuk Jeanne. 
Bahkan, sedikit waktu bagi dirinya sendiri. Dan Jeanne benar. Dia butuh 
sedikit ketenangan. Tubuh tidak bisa dipaksa. Butuh penyegaran. Jeanne 
tentu juga butuh kebersamaan (BD: 253).        
                        
e. Latar/Setting 
Salah satu unsur dalam karya sastra yang berguna untuk meyakinkan 
pembaca adalah latar. Selain itu, berguna untuk menghidupkan dan menyakinkan 
pembaca adalah latar. Selain itu, berguna untuk memberikan pijakan cerita secara 
kongkret dan jelas dengan latar tempat, latar waktu dan latar suasana atau sosial.  
1). Latar Tempat 
Dalam novel Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia ini terdapat lima  
tempat yang digunakan sebagai latar tempat atau setting. Tempat-tempat  tersebut 
antara lain : Perkebunan di Deli, Daerah Jawa, Kota Medan, Bogor, Kapal  Lattar 
atau setting cerita dijelaskan sebagai berikut :  
a.Perkebunan di Deli  
Perkebunan di Deli adalah tempat dimana cerita tentang perbudakan diurai 
secara lengkap. Di perkebunan segala macam penyiksasaan dan kecenderungan 
diungkap. Perkebunan tempat dimana orang-orang terampas haknya sebagai 
manusia. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Begitulah yang dijanjikan. Mereka kemudian membubuhkan jempol pada 
secarik kertas yang isinya tidak mereka mengerti. Sejak itupun, mereka 
terdampar dalam kehidupan yang sama sekali tidak mereka bayangkan. 
Seketika, mereka dihadapkan pada kenyataan-kenyataan perih. Mereka 
bertemu sosok-sosok asing yang berkuasa. Sosok-sosok yang menggegam 
kehidupan mereka-kehidupan orang-orang yang jiwa raganya telah 
tergadai. Mereka dibentak-bentak, dikasari, dihinakan. Mereka menerima 
semua itu dengan perasaan yang sama: gentar. Tidak tebit secercahpun 
keinginan untuk melawan. Sekonyong-konyong jiwa mereka mati. Mereka 
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seperti patung. Diam, lesu dan pasrah. Orang-orang menyebut mereka 
orang kontrak. Apa artinya, mereka tidak persis mengerti. Yang mereka 
tahu, setelah sebutan itu mereka pikul, mereka harus patuh. Harus tunduk. 
Mereka takuti semua yang kemudian terjadi seperti hantu (BD: 49) 
 
Perkebunan juga tempat penjatuhan hukuman sepihak kepada para kuli 
tidak memandang perempuan atau laki-laki juga tidak memandang bersalah atau 
tidak. Hukuman diberikan kepada kuli sekehendak Asissten perkebunan. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Perempuan itu disalib seperti Kristus. Kepalanya tertunduk. Rambutnya 
hitam panjang, kusut masai, berderai jatuh menutupi wajahnya. Bibirnya 
pucat. Dalam pingsannya, dia tampak sangat menderita. Dua opas pribumi 
berdiri didepannya. Tangan mereka memegang rotan. 
Sejak kemarin, dia terikat di tiang itu, dijemur sepanjang hari, mulai 
matahari terbit hingga tenggelam. Tidak diberi makan atau minum. Hanya 
air yang disiramkan dengan sembarangan ke wajahnya. Seperti pagi 
kemarin, pagi ini, kembali dia menjadi pusat tontonan. Bukan semata-mata 
karena penderitaan yang dialaminya, namun karena dia menjalani 
hukuman tanpa sehelai benang menutupi tubuhnya. Pakaiannya diblojotin 
(BD: 72-76). 
 
 Di Perkebunan  juga digambarkan sebagai tempat penampungan para kuli. 
Di perkebunan disediakan tempat barak-barak penampungan bagi kuli. Tak jauh 
dari barak-barak penampungan disediakan tempat perjudian dan prostitusi. 
Tempat-tempat sengaja disediakan agar para kuli tidak lari dan mengakhiri 
kontrak secara cepat. Hal ini tampak pada pernyataan:  
 Untuk bisa keluar dari perkebunan, setiap kuli haruslah mengatongi surat 
tanda sudah berhenti  bekerja. Tanpa surat itu kuli, tidak bisa 
meninggalkan perkebunan. Kalaupun meninggalkanya, mereka dapat 
ditangkap karena dianggap gelandangan. 
Sekali lagi, pengusaha sangat memahami hal itu dan tibalah saatnya untuk 
memberikan kemerdekaan-kemerdekaan kepada kuli-kuli tersebut. Tiba-
tiba pengusaha menjadi ksatria dan bertindak sebagai pelidung kuli-kuli. 
Mereka menbuka perjudian besar-besaran di perkebunan, lebih besar dari 
hari gaji besar. Mereka mengizinkan para pelacur dari Medan datang ke 
perkebunan agar para kuli lebih banyak pilihan. (BD, 2006: 218) 
 
Dalam komplek perkebunan jika disediakan rumah khusus untuk mandor. 
Salah satu mandor yang mendapat rumah khusus di perkebunan Lau Liong adalah 
kepala mandor bagi kuli Cina, rumahnya terletak di kompleks perkebunan. 
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Rumahnya memberikan cerita lain tentang kehidupan kuli Cina. Disini terungkap 
bahwa adanya hubungan seks  dengan sejenis bahkan hubungan seks dengan 
anak-anak. Rumah Lau Liong di depan kongsi Cina dengan bentuk rumah 
panggung. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Di serambi muka sebuah rumah pangung  beratap rumbia,  Lau Liong 
duduk diterangi lampu teplok yang bersinar lemah. Matanya menetap ke 
seberang, ke bangunan kongsi, tempat kuli-kuli Cina tinggal. Dari 
kejauhan, sayup-sayup suara kuli-kuli yang bercakap-cakap dalam bahasa 
bersuku pendek. Mereka berbicara seperti bertengkar. Di depan kongsi, api 
unggun kecil menerbangkan percik-percik bara ke udara. Diam-diam 
Supiah babu di rumah Lau Liong, masuk ( BD: 105).  
 
Selain ada rumah untuk mandor juga disediakan bungalo. Bungalo adalah 
tempat tinggal pejabat perkebunan selama berada di kompleks perkebunan. Selain 
sebagai tempat tinggal juga sebagai tempat memelihara gundik-gundik. Bungalo 
digambarkan sebagai tempat peristirahatan di bukit hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Bungalo sebuah tempat besar yang berdiri di pinggiran bukit. Di 
bawahnya, bagian barat menghampar perkebunan tembakau yang hijau 
kemilau, menbentang diantara apitan bukit-bukit yang berbaris, 
membentuk lekukan-lekukan bergelombang yang mengelilinginya seperti 
sebuah bingkai alam yang kokoh. Agak ke timur, tanah kosong sunyi 
senyap. Itu lahan yang baru dibakar (BD: 206) 
Bungalo selain dijadikan sebagai tempat untuk istirahat juga digunakan 
untuk menyimpan istri simapanan atau nyai. Para pejabat perkebunan Deli 
biasanya menyimpan istri-istri tidak sah mereka di bungalo. Selain untuk 
menyimpan istri yang tidak sah juga digunakan untuk menyiksa kuli-kuli yang 
dianggap bersalah. Hal ini tampak pada pernyataan:  
“Kamu cantik, Jumuni. Tubuhmu membuat saya berahi. Mulai sekarang 
kamu tinggal di rumah ini!”. Demikian Tuan Le berkata kepadanya. Lebih 
setahun lalu.  
Tuan Le tidak membolehkan Jumini jadi kuli lagi. Jumini menggaguk. Dia 
tidak bisa menolak. Tidak mungkin. Bagaimana bisa menolak? Dia orang 
kontrak. Harus patuh. Harus tunduk. Lelaki Eropa itu sudah bertitah. Siapa 
berani membantah? (BD: 210).   
Jumini tidak memikirkan hari-hari yang dilewatinya namun bayang-
bayang  kebengisan yang diiringi pekik kesakitan itu selalu datang setiap 
pikiran dan hatinya tercenung. Di samping bungalo, ada bangunan 
berdiding tapas dengan bagian depanya terbuka. Derai hujan malam ini 
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memukuli bangunan itu. Angin mengayun-ayunkan ujung-ujung atap yang 
terbuat daridaun nipah. Sesekali kilat menyambar, membungkus bangunan 
dengan cahaya birunya yang buram (BD: 211).      
 
Berbeda dengan pejabat perusahaan,  kuli-kuli yang bekerja diperkebunan 
mereka tinggal di tempat yang tidak layak tinggal. Bangsal yang mereka tempati 
sempit dan kusam. Tidak ada kasur yang diberikan, sebagai fasilitas yang 
diberikan perusahaan. Kasur dan bantal bisanya dibeli sendiri oleh kuli. Bangsal 
yang sempit tersebut diperparah dengan di huni banyak kuli. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Kuli-kuli baru beranjak menuju ke bilik yang telah dijatahkan, mengikuti 
kuli-kuli lama yang belum beristri. Mereka ditempatkan di bangsal para 
lajang. Bangsal yang sempit dan kusam. Satu bilik diisi enam papan yang 
berjajar rendah di atas lantai tanah yang kasar (BD: 58).  
Warsidi memperhatikan tempat tidurnya. Hanya sebilah papan tanpa tikar 
dan tanpa bantal. Dia kuli baru. Kalau mau memilki dia harus beli di kedai 
perkebunan. Bisa pakai persekot yang diterima atau nanti kalau gajian 
(BD: 100).  
 
Kuli-kuli yang sakit juga tidak terurus. Rumah sakit yang ada di komplek 
perkebunan Deli sangat tidak layak.  Rumah Sakit tidak ubahnya seperti gerbang 
kematian. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Di salah satu bagian perkebuan dia mendapati sebuah banguana kecil, 
tepatnya bilik beralntai tanah. Sebuah pintu tampak tertutup dari luar bilik 
dengan gerendel yang kokoh mengunci. Di dekat pintunya, ada jendela 
kecil yang bertali. Penuh rasa ingin tahu, Kontrolir mendekat ke billik itu 
ternyata......... rumah sakit perkebunan.    
Kontrolir memandang ke bilik jendela yang bertali. Di ruangan yang 
lusanya hanya beberapa meter persegi itu terdapat dua dipan kayu dan 
beberapa tikar tanah. Kontrolir menghitung. Ada dua laki-laki dan delapan 
perempuan Jawa, kurus, tampak menderita karena sakit yang dialami. 
Seorang diantaranya mereka-perempuan-sudah menjadi mayat. Sudah 
lebih dari 24 jam dia mati tidak dikuburkan (BD: 202). 
 
b. Dearah Jawa  
Tempat tinggal para kuli sebelumnya sebagian besar berada di desa-desa 
kumuh. Mereka sangat miskin dan kumal. Kehidupan mereka di desa juga tidak 
terjamah oleh kehidupan yang  ada di kota. Hal ini tampak pada pernyataan :  
“Hahahuaha!” Orang Semarang itu tertawa lagi. Tuhan Maha Besar. 
Tuhan menciptakan apa yang tidak mungkin diciptakan. Haha! Si tua 
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bangka bodoh. Bicaranya ngawur. Lihat dirinya, miskin dan tak terurus. 
Dia tak kemana-mana. Apa yang dia tahu soal hidup? Hidupnya Cuma di 
desa yang miskin ini. Dia tidak kemana-mana. Dia tidak pernah melihat 
negeri orang lain. Huahahaha! Kasihan sekali dia. Usianya habis tanpa 
sempat menikmati kekanyaan.” (BD: 9).  
 
Kehidupan di desa masih menjalakan tradisi-tradisi leluhur. Tradisi ini 
merupakan peninggalan zaman nenek moyang. Dijalankan karena merupakan 
sebuah kewajiban. Hal ini tampak pada pernyataan:      
 Marsinah nama perempuan itu. Baru 15 tahun. Dia berasal dari sebuah 
desa yang tidak penting di pedalaman Pulau Jawa. Tangis pertamanya 
pecah saat matahari terbenam dan langit senja di kampungnya 
menghamparkan warna kemerahan. Menurut kepercayaan warga, 
kelahiran disaat seperti itu tidak baik. Kalau sudah besar, hidup si anak 
dipenuhi bahaya dan penderitaan. Tentu saja orangtua Marsinah tidak 
menginginkan itu. Untuk menanggulanginya, Marjan, ayahnya, melakukan 
julung caplok. Marsinah orok pura-pura dibuang untuk ditemukan orang 
lain yang kemudian diserahkan kembali kepada  
Marjan. Begitulah orang-orang sebelum Marjan, para leluhur mengajarkan 
cara menyiasati hidup (BD: 26) 
 
Kehidupan mereka jauh dari kehidupan modern, rata-rata mereka buta 
huruf. Mereka menerima hal ini sebagain sebuah kewajaran. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Orang tua Marsinah buta huruf dan dia mewarisi keadaan itu. Tapi, itu 
sama sekali bukan aib atau kekurangan yang perlu diperbaiki. Marjan dan 
Mardiyem percaya-juga warga desa lainnya-tak ada gunanya mempelajari 
cara membaca dan menulis kalau itu tidak bisa membawa mereka keluar 
dari kemelaratan (BD: 27). 
 
Di Jawa juga terdapat cerita tentang seorang perempuan Marsinah seperti 
yang diungkapkan di atas. Marsinah salah satu kuli Jawa yang hidupnya di Jawa 
sangat menderita. Marsinah mengalami pelecehan seksual dari keluarganya 
sendiri. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Pak Lik masuk ke rumahnya dengan mengedap-endap, celingak-celinguk 
seperti maling. Dia tak lewat pintu depan melainkan lewat belakang. Di 
Dapur, Pak Lik mendapati Marsinah sedang mengoreng ikan. Dan tiba-tiba 
saja, Marsinah merasakan ada tangan yang menyergap pinggangnya. Tentu 
Marsinah terkejut dia berteriak namun kokoh itu lebih cepat bergerak, 
menyumpal mulutnya (BD: 29).  
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Pelecehan seksual tidak hanya diterima ketika berada di rumah pak Lik 
tetapi juga berada di tempatnya bekerja sewaktu di Jawa. Di sebuah rumah Cina 
Marsinah tidak hanya dijadikan pembantu tetapi juga teman tidur pemilik rumah. 
Hal ini tampak pada pernyataan:  
Rumah lelaki Cina itu aneh, sama anehnya dengan perengai penghuninya. 
Di dinding rumah, bergelantung tulisan-tulisan semrawut dan warna-warna 
asing yang tidak Marsinah mengerti. Setiap hari para penghuninya 
membakar lidi-lidi berwarna merah di depan meja yang dipenuhi buah-
buahan segar. Lidi-lidi dengan bau yang menyengat. Buah-buahan yang 
tidak boleh dimakan. 
Di rumah itu, Marsinah jadi babu. Dia menyapu, mencuci, memasak, 
membakar sampah, mengosongkan tong-tong tinja milik keluarga itu. Bila 
malam tiba, Cina tua itu menjadikan Marsinah sebuah guling (BD: 33).   
 
Sebelum pemberangkatan ke Deli para kuli Jawa juga ditampung bangsal 
atau barak penampuangan. Bangsal atau barak penampungan merupakan tempat 
di berangkatkan ke pelabuhan atau ke perkebunan. Bangsal penampungan ada dua 
yakni yang berada di dekat pelabuhan Jawa dan berada dekat pelabuhan Belwan. 
Bangsal penampungan di pelabuhan Jawa digunakan sebelum para kuli di 
berangkatkan ke Belewan. Para kuli selama dipenampungan diimingi-imingi 
dengan cerita tentang Deli sebagai tanah yang makmur, juga di suguhkan hiburan 
adu ayam dan wayang. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Dua hari mereka diinapkan di barak penampungan. Pegawai kantor 
emigrasi mengawasi tindak tanduk mereka dengan ketat. Tidak boleh ada 
yang lari atau  jatuh sakit. Bila ada yang coba-coba membatalkan kontrak, 
kena pukul. Beberapa orang sekarang disekap di gudang karena ketahuan 
berniat  kabur. Untuk membuat betah, pegawai-pegawai kantor emigrasi 
mereka makanan enak dan cerita-cerita hebat tentang Deli. Mereka juga 
dihibur dengan wayang, perjudian dan adu ayam (BD:19). 
 
c.Kota Medan  
Kota medan juga menjadi titik penting dalan cerita ini. Kejadian-kejadian 
penting dalam cerita berlatar belakang tempat ini. Medan sebagai pusat kota yang 
dikembangkan Belanda dan Eropa. Dana pengembangan kota Medan berasal dari 
perkebunan di Deli. Perkebuan-perkebunan melakukan pratik perbudakan di Deli. 
Hal ini tampak pada pernyataan:  
Lihatlah, Deli begitu makmur bagi orang Belanda dan Eropa. Mereka 
banjir uang karena panen tembakau mereka yang berhasil. Lihatlah, 
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Medan terang benderang dengan cahaya listrik, mempunyai hotel-hotel 
kelas satu dan tempat rekreasi yang nyaman. Orang-orang minum 
sampanye, makan, membuat pesta-pesta meriah sementara disekitarnya 
berkembang ketiadaan adab dan kezaliman yang tak terkira (BD: 3). 
Siang tadi, hujan deras mengguyur. Mereka seperti sengaja datang untuk 
membersihkan kota. Bekas pekerjaannya tampak jelas. Kantor pos, Witte 
Societeit, Gedung Kota Praja, Javasche Bank, Hotel de Boer, dan Hotel 
Medan-tampak segar dalam apitan pohon palma dan hamparan petak-petak 
hijau. Cahaya matahari sore yang bersayap-sayap, menjilati butiran-butiran 
air dedaunan (BD: 123).   
    
Di Medan terdapat kantor Emigrasi. Kantor emigrasi merupakan tempat 
para kuli meneken kontrak. Disini dilakukan banyak pemeriksaan kesehatan. 
Tempat ini juga  para kuli diperiksa satu-satu oleh dokter Eropa dari kantor 
emigrasi. Hal ini tampak pada pernyataan :  
Sekerumunan orang-laki dan perempuan-bertampang kusam,berpakaian 
lusuh, duduk berjongkok dalam barisan-barisan panjang. Kebanyakan 
tidak saling mengenal. Dengan wajah takut-takut, mereka menanti 
pertanyataan kerani yang memeriksa (BD: 13). 
 
Salah satu kantor emigrasi yang paling berpengaruh dan besar adalah milik 
Herman A. Lefebre. Kantornya beraada di Medan. Hal ini tampak pada 
pernyataan :  
Di kantornya yang lapang diantara bangunan-bangunan bercat putih. 
Hautenbagwhet,-sebuah jalan utama di Medan-Herman A. Lefebre tak 
mempersoalkan terik yang menyergap. Lelaki dengan perut besar karena 
bir itu serius mendengarkan kabar dari corong telopon yang menempel di 
telingan kanannya (BD: 42).    
 
Selain ada kantor Emigrasi juga ada Hotel Orenje.  Hotel Orenje tempat 
diadakan pertemuan membahas tentang keadaan Deli. Para petinggi Belanda 
berada di tempat ini untuk membahas perbudakan di Deli. Perdebatan terjadi 
antara mereka yang menyetujui ordonansi kuli. Perdebatan  diadakan pada hari 
Sabtu 29 Maret 1902 saat musim kemarau. Hal ini tampak pernyataan:     
 Sabtu yang kering. Matahari tegak di ubun-ubun. Debu jalanan 
menggelepar disaput udara gerah musim kemarau.  
Di depan jalan beraspal luas yang menguapkan hawa panas, Hotel Orenje 
dibungkus terik. Terik yang membakar. Pancaran panasnya menyelusup 
hingga ke ruang pertemuan hotel itu. Beberapa jendela yang mengarah ke 
paviliun dibiarkan terbuka.  
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Di dalam ruangan, ramai orang berkempul. Siang ada pertemuan yang 
tidak biasa. Kehadiran Henry van Kol, anggota Tweede Kamer dari 
Sociaal- Democratische Arbeiders Partij (SDAP) mengundag perhatian. 
Dia datang ke Medan untuk sebuah kunjungan kerja dan De Indische Bond 
Cabang Medan-penyelenggara pertemuan-memintanya berpidato (BD: 
60). 
 
Sebagai pusat kota Medan tentunya juga sebagai pusat pemerintahan di 
Sumatera bagian Timur. Pemerintahan di Sumatera timur berbentuk kesultanan. 
Segala bentuk perizinan perusahaan perkebunan dan perekonomian dikendalikan 
Sultan. Sedangkan jalannya perekonomian dikendalikan oleh orang Eropa.  Hal 
ini tampak pada pernyataan:    
Hutan rimba itu dibuka untuk dijadikan lahan perkebunan tembakau yang 
baru. Tuan Kepala Adminitratur, telah mendapatakan izin. Sepekan yang 
lalu, Tuan bertemu Sultan di istananya yang megah  di Kota Medan. Tuan 
Kepala Ademinitratur memberinya uang 500 dolar dan berjanji kalau 
kontrak tanah didapatkan maka akan ditambahkan 1000 dolar lagi  (BD, 
2006: 75). 
Medan, jatung Eropa di Tanah Deli. Kota ini muncul karena kehidupan 
yang melingkarinya. Orang-orang Eropa mengendalikan melalui kantor-
kantor yang megah itu-deretan bangunan yang bercat putih yang 
memancarkan semangat kerja keras bangsa kulit putih di tanah Hindia 
yang berhasil dan pantas di kagumi (BD: 123).  
 
Medan memiliki beberapa sarana tranportasi cukup memadai. Sarana 
transportasi yang ada di Medan salah satunya adalah kereta api. Medan memiliki 
stasiun kereta api. Stasiun ini digunakan untuk mengangkut kuli-kuli. Stasiun ini 
berada dekat pelabuhan Belawan dan bangsal penampungan.  Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Usai urusan pendataan, sekarang   mereka digiring menuju stasiun yang 
terletak tak jauh dari pelabuhan. Stasiun kereta api yang kusam dengan 
deretan gerbong yang masih berembun. Di warung stasiun, dengan uang 
sisa persekot kontrak yang masih tersisa, mereka membeli kerupuk, buah-
buahan, dan rokok. Beberapa membeli baju atau sandal yang dijual 
pedagang Minang yang menggelar dagangan di emeperan (BD: 46) 
 
Seperti dijelaskan diatas bahwa stasiun kereta dekat dengan pelabuhan 
Belawan. Pelabuhan Belawan berfungsi sebagai tempat datangnya para kuli-kuli. 
Pelabuhan tempat yang sangat ramai. Aktifitas di pelebuhan Belawan sangat silih 
berganti. Hal ini tampak pada pernyataan:  
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Riuh rendah suasana di Pelabuhan Belawan mematikan semua jawaban. 
Beberapa kapal merapat, lainnya hendak berlyar. Dari semua kapal 
menyeruak kebisingan. Kuli-kuli pengangkut barang di pelabuhan 
berteriak-teriak saat menaikkan dan menurunkan barang-barang dari palka. 
Suara mesin deret berkredet-kedet. Peti-peti besar dijatuhkan, 
menimbulkan suara berdebum-debum. Beberapa pria Eropa, mengenakan 
topi dan jas putih, berdiri di beberapa tempat. Wajah putih mereka 
menyemburatkan warna kemerahan, berkeringat dalam sengatan matahari. 
Mereka berbicara keras-keras sambil menunjuk-nunjuk. Memerintah-
merintah (BD: 40). 
 
Dijelaskan juga diatas bahwa terdapat juga bangsal di pelabuhan Belawan. 
Bangsal dekat pelabuhan Belawan merupakan penampungan sementara di sana 
untuk mengecek para kuli. Para kuli didata, bila belum meneken kontrak sejak di 
Jawa telah disiapkan untuk diteken di Belawan. Hal ini tampak pada pernyataan :  
Mereka berserakan, bergelimpangan di ruang bangsal penampungan. 
Mereka menginap di situ satu malam, tidur di alas tikar-kalau ada tikar. 
Ada juga yang tidur dengan koran bekas yang dipungut dari sudut-sudut 
ruangan. Beberapa mengbungkus tubuhnya dalam duduk, menyadarkan 
pungung yang kaku dan letih ke dinding bangsal (BD: 45) 
Beberapa pegawai pribumi dari kantor emigrasi, dibantu beberapa centeng 
bertampang bengis, mengelompokan mereka sesuai catatan di atas meja. 
Saatnya untuk didaftar ulang. Beberapa laki-laki Eropa mondar-mandir 
mengamati. Kerani menghitung, menyusaikan jumlah pesanan kuli yang 
diminta perusahaan perkebunan dengan jumlah yang tersedia. Bagi yang 
diketahui belum sempat meneken apa-apa sejak di Jawa, pegawai sudah 
menyiapkan surat kontrak. Tentu tidak penting apakah mereka mengerti 
isinya. Mereka cukup membubuhkan jempol yang dilumuri tinta 
dan....beres! (BD: 46).    
 
Medan sebagai pusat pemeritahan tentunya didukung dengan beberapa 
lembaga pemeritahan. Salah satunya pengadilan. Pengadilan/Kontrolir merupakan 
tempat untuk mengadili para kuli yang melakukan kesalahan atau perbuatan yang 
tidak disenangi oleh asisten perkebunan. Hukuman berlasung sepihak tanpa ada 
peradilan terlebih dahulu, kesemuanya harus diterima oleh kuli. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
Tadi pagi, Tuan Asisten memerintahkan mandor Jono ke kantor kontrolir. 
Tuan Asisten ingin Ngatmin diadili. Sepekan yang lalu, Ngatmin 
membuat kesalahan, Saat memasak di dapur, Rubiyem, istri simpanan 
Tuan Asisten melihat Ngatmin melintas pekarangan belakang rumah 
sambil bertelanjang dada (BD: 179).     
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Ngatmin dia. Dia tidak berani bicara membayang-bayangkan hukuman 
yang akan diberiakan Tuan Kontrolir kepadanya. Mandor Jono benar. 
Aplah arti hukuman. Terima saja. Dan, tentu dia harus menerima. Dia 
hanya kuli. Orang kontrak. Nasibnya sudah begitu. Hidup dan matinya 
memang ditentukan oleh orang kulit putih. Jadi, lihat saja nanti. 
Hampir pukul dua sekarang. Mandor Jono sampai di kantor Kontrolir. 
Dari depan pagar, dada Ngatmin seketika bergetar melihat gedung bercat 
putih. Gedung yang angkuh. Beberapa ekor burung bertanger di atas 
atapnya. Seekor rusa jantan duduk ditengah lapangan rumput sambil 
menegakkan kepalanya. Pohon-pohon cemara di pinngir lapangan 
menderaikan daunya (BD: 180).  
Di dalam pengadilan juga terdapat penjara yang digunakan untuk kuli 
yang mengalami masa hukuman. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Chong Seng Kow dan Ngatmin hari ini masuk penjara. Mereka satu terali. 
Penjara yang dingin dan beku. Hari-hari ini penuh kerja paksa, siap 
menanti. Kedua kaki mereka siap dirantai dengan bola besi. Tidak ada 
banding dan kasasi bagi mereka. Tidak perlu ada penelitian lebih lanjut. 
Surat tuan Asisten sudah bertitah (BD: 184). 
 
Medan juga mengungkapkan tempat tinggal para pejabat perkebuan. 
Resisden merupakan pejabat yang juga tinggal di kota Medan Resisden dalam 
cerita sedang menggelar acara lelang. Acara lelang merupakan sebuah pesta 
perpisahan yang diadakan menjelang masa pensiun pejabat atau pindah tugas  di 
Deli. Acara tersebut digelar di rumah pejabat di Deli. Acara tersebut banyak 
dihadiri oleh lingkungan pejabat perkebunan, kesultanan, dan pemuka masyarakat 
Cina. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Belum pukul 10. Belum terlalu siang. Belum penuh benar matahari 
mengatung di langit. Medan mencurahkan cahaya teriknya. Belum 
sungguh-sungguh membakar segalanya.  
Di dalam rumah besar bercorak Eropa, di kediaman Resident van 
Sumatera’s Ooskust ramai berkumpul para pengusaha dari mereka 
bercakap-cakap di selengi gelak tawa sambil mengelilingi meja-meja yang 
menyediakan pelbagai minuman dalm botol yang telah terbuka sehingga 
memudahkan mereka untuk menuangakan ke dalam gelas-gelas sloki. 
Diama-mana terdapat suasana persahabatan. Kelihatan suasana 
persahabatan (BD: 167).   
 
Medan juga dijadikan tempat rekreasi oleh masyarakat Eropa. Salah satu 
tempat rekreasinya adalah klub.  Orang-orang Eropa yang hidup di perkebunan 
setiap akhir pekan sering menghabiskan akhir pekan di Klub. Klub adalah rumah 
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panggung yang mewah.  Klub tempat berkumpulnya mereka untuk membunuh 
rasa penat dan tekanan selama bekerja di perkebunan. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Klub-rumah panggung, besar dan mewah setengah papan setengah 
tembok. Lukisan-lukisan menggantung rapi di dinding-dindingnya sebagai 
hiasan, di samping piring-piring hias dan beberapa jambang porselin di 
sudut. Beberapa lampu kaca dengan rantai perak menggantung rendah di 
lotengnya. Di bagian depan, ada teras yang lebar dan lapang menghampar, 
menghadap ke jalanan perkebunan yang kering berkerikil. Sebuah wastrap 
terbentang sebelum menaiki tangga kayu yang rendah (BD: 153).        
 
Klub merupakan salah satu hiburan yang ada di Medan. Hiburan lain yang 
ada di Medan adalah pacuan Kuda. Sikap Arogan yang dimiliki orang Eropa 
timbul disini, sehingga ketidakadilan juga menimpa penduduk lokal disana 
dengan digusurnya tempat tinggal mereka karena berdekatan dengan lapangan 
yang digunakan orang Eropa untuk lomba pacuan kuda. Orang-orang Eropa takut 
kuda mereka tertular dengan kuda milik penduduk. Mereka mempengaruhi sultan 
agar penduduk yang tinggal di lapangan kota Medan di usir. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Di kota Medan ada sebuah lapangan yang dikenal dengan sebutan 
racebaan. Di tempat itu, dua kali dalam setahun selalu diadakan lomba 
pacuan. Persis perbatasan dengan areal pacuan itu, beberapa orang Melayu 
itu-para tamuku itu-mendirikan rumah-rumah untuk memelihara istri dan 
anak-anak mereka. Mereka juga menjadikan sebagian lahan untuk 
menanam buah dan pohon hias (BD: 120).      
 
d. Bogor atau Biutenzorg  
Buitenzorg adalah tempat untuk memenangkan diri Van den Brand. 
Tempat tersebut telah dinginkan Jeanne sejak lama karena melihat kondisi Van 
den Brand yang sakit parah. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Uap hangat mengepul halus dari teko berisi teh di atas meja rotan itu. Ada 
kue di atas piring kecil. Beberapa koran terbitan Hindia-Belanda tersusun 
rapi dibawahnya.  
Dibatasi oleh meja kecil itu, Jeanne duduk mendampingi. Van den Brand 
tidak lagi menolak anjuran dokter. Dia harus banyak kalau tidak ingin 
kesehatannya memburuk.  
“Udara Buitenzorg akan membuatmu sehat,” demikan Jeanne berkata pagi 
tadi seperti menagih janji.  
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 Dan, Van den Brand pun ingat. Dia telah berjanji akan Buitezorg akan 
bersama. Van den Brand mengerti kekhwatiran Jeanne. Sejak menjadi 
anggota Volksraad, diriya terlalu sibuk. Sedekit waktu untuk Jeanne. 
Bahkan, sedikit waktu bagi dirinya sendiri. Dan Jeanne benar. Dia butuh 
sedikit ketenangan. Tubuh tidak bisa dipaksa. Butuh penyegaran. Jeanne 
tentu juga butuh kebersamaan (BD: 253).  
      
 Selain sebagai tempat menenangkan diri Buitenzorg juga tempat 
menghabiskan hari-hari terakhir hidupnya. Van Den Brand meninggal pada 5 
Desember 1921. Hal ini termuat dalam potongan koran yang memberitakan 
kematiannya sebagi berikut: 
Senin pagi tersiar kabar melalui Walterverden, Tuan Van den Brand 
telah meninggal dunia pada akhir minggu, 5 Desember malam di 
Buitenzorg. Tidak begitu jelas bagaimana kondisi kesehatanya sehinnga 
dia meninggal yang pasti, banyak orang yang sedih karena kepergiannya. 
Tuan Van den Brand gigih berjuang menegakkan hukum bagi mereka.  
     -De Banier, 9 Desember 1921 (BD: 257).  
 
e.Kapal  
Kapal digunakan sebagai alat pengangkut para kuli untuk sampai di 
pelabuhan Belawan. Keadaan kapal untuk kuli sangat tidak layak, pengap, kotor, 
gelap, bahkan kuli-kuli yang dicampur dengan binatang. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Para penumpang kapal, lelaki dan perempuan, berjejal-jejal di dek. 
Sendiri-sendiri mereka mencari tempat duduk atau sekedar merebahkan 
badan yang letih. Petugas kapal tidak menyediakan tempat tidur sebab itu 
bukan hal yang penting. Yang lebih penting, memastikan orang-orang 
kontrak itu tertib selama perjalanan. Kalau mengantuk, kelasi menyuruh 
mereka tidur, berbaring berjajar-jajar di atas lantai kapal tanpa alas.  
Terciptalah perkampungan yang ganjil. Dibiarkan saja mereka tikar-kalau 
ada tikar. Dibiarkan saja mereka berbaring, berjajar di antara sampah dan 
buah-buahan, ludah kunyahan sirih, puntung-puntung rokok dan muntahan 
isi perut penumpang yang mabuk laut. Sebagian lainnya berada di ruang 
kapal bagaian belakang. Mereka dijajalkan bersama-sama sapi bali yang 
sembarangan merebahkan badan di sela-sela tumpukan peti-peti besar 
yang berisi kopi, teh, dan kopra (BD: 25). 
 
Kapal juga mencatat beberapa penyiksaan yang dilakukan oleh kelasi 
kapal. Salah satunya Marsinah di dalm kapal ia diperdaya oleh kelasi kapal. Di 




Marsinah pasrah. Kepalanya pusing. Tubuhnya begitu lemas. sekoyong-
konyong, dia merasakan ada dua tangan yang mencengkram kuat, 
membopong tubuhnya. Dia merasakan tubuhnya digendong  melintasi 
sebuah lorong. Dia merasakan tubuhnya dihenyakkan ke sebuah tempat 
landai. Samar-samar, masih didengarnya suara petir yang menggelegar. 
Gemanya hendak seperti membelah kapal (BD: 36).    
 
2). Latar Waktu  
Latar waktu yang digunakan dalam Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. 
Aulia dijelaskan secara terperinci di dalam kutipan maupun dalam judul bab 
dimuat dengan terperinci mulai tanggal, bualan dan tahun. Dari kutipan-kutipan 
tersebut bisa dilihat bahwa latar waktu yang digunakan adalah masa lalu. 
Ditengah-tengah cerita  disuguhi dengan mengenai kapan pertama kali 
perkebunan berdiri di Deli. Hal ini nampak pada pernyataan:  
Sejarah mencatat, hubungan Eropa dan Medan sudah berlangsung lama. 
Awalnya, tahun 1641 saat kapal yang dipimpin Arent Patter, seorang 
Belanda, merapat vuntuk mengambil budak. Selanjutnya berkerumunorang 
Eropa mendatanginya. Penandanya, tiga pengusaha itu-Jacobus Nienhuys, 
PW. Janseen dan Clemen yang berkongsi lalu mendapat modal sebesar 
tiga juta gulden dari Nederlandansche Handelmaastchappij (NHM). Pada 1 
November 1889, berdirilah Deli Maastcahappij-perusahaan perkebunan 
pertama di Deli. Mereka menggarap tanah konsensi dari Sultan Deli seluas 
10 ribu bau yang membentang sepanjang Martubung, Sunggal, hingga 
Klumpang. Dalam waktu singgkat, perusahaan ini menyedot sari tanah 
Deli. Pada tahun-tahun berkutnya, modal Maastcahappij terus bertambah 
seiring keuntungan yang mereka peroleh. Perusahaan itu maju dalam 
waktu singkat. Kantor perusahaan yang tadinya berada di Labuhan, 
dipindahkan ke Medan (BD:124). 
 
Namun inti cerita dimulai sekitar tahun 1902. Dalam bab novel ini 
dijelaskan tanggal penceritaan novel. Dalam bab tersebut menceritakan pertemuan 
yang diadakan di Hotel Orenje pada tanggal 29 Maret 1902. Hal ini nampak pada 
pernyataan dan judul bab:  
Medan, 29 Maret 1902 
 Sabtu yang kering. Matahari tegak di ubun-ubun. Debu jalanan 
menggelepar disaput udara gerah musim kemarau.  
Di depan jalan beraspal luas yang menguapkan hawa panas, Hotel Orenje 
dibungkus terik. Terik yang membakar. Pancaran panasnya menyelusup 
hingga ke ruang pertemuan hotel itu. Beberapa jendela yang mengarah ke 
paviliun dibiarkan terbuka.  
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Di dalam ruangan, ramai orang berkempul. Siang ada pertemuan yang 
tidak biasa. Kehadiran Henry van Kol, anggota Tweede Kamer dari 
Sociaal- Democratische Arbeiders Partij (SDAP) mengundag perhatian. 
Dia datang ke Medan untuk sebuah kunjungan kerja dan De Indische Bond 
Cabang Medan-penyelenggara pertemuan-memintanya berpidato (BD: 
60). 
 
Kemudian dalam rekaman perjalanan Van den Brand juga menuliskan 
sebuah brosur mengenai cerita penderitaan para kuli yang ia tulis dengan judul 
berjudul Millionnen uit Deli yang diterbitkan antara 1902-1903. Kemudian selang 
beberapa saat dia kembali menuliskan kembali dengan judul Noos Een:   
Millionnen uit Deli. Hal ini nampak pada pernyataan:  
Medan, pertengahan 1903. 
 Sepotong siang di kantor Deli Planter Vereeninging (DVP).  
Wajah-wajah yang marah yang berkumpul dalam ruangan. Ini pertemuan 
mereka yang kesekian kali sejak Millionnen uit Deli beredar di Belanda, 
akhir tahun lalu (BD: 220). 
 
Kemudian cerita berlanjut dengan perjuangan Van den Brand yang tidak 
terhenti sebatas menulis brosur tetapi juga di berbagai organisasi yang ia guluti. 
Dengan harapan ia bisa menegakkan keadilan bagi kuli-kuli. Hal ini tampak pada 
pernyataan:    
Namun Van den Brand selalu tabah-ketabahan yang beberapa tahun 
kemudian berbuah. Dari lingkungan gereja di Medan, dia mendapat 
dukungan yang kemudian menghantarkannya menjadi anggota Dewan 
Kota Praja Medan. Ven den Brand  memasuki kancah politik lokal. Lima 
tahun lamanya, sejak 1913 hingga 1918. Posisi politik kian bersemangat 
menentang poenale sancitie  (BD: 246-247). 
 
Van den Brand menikah dengan Jeanne Alice Heijligers pada 28 
November 1908 di Penang. Mereka lama telah saling mengenal kemudian 
memutuskan untuk menikah. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Di atas meja bulat di sebelah buku, ada sebuah potret. Potret yang manis, 
sejenak Jeanne menatapnya. Sekrumunan gambar melintas dikepalanya. 
Berkelebat-lebat. Cukup lama dia mengenal lelaki dalam potret itu, jauh 
sebelum mereka bertemu hingga kemudian menikah di Penang, 28 




Setelah sekian lama berjuang lama Van den Brand jatuh sakit dan 
meninggal di buitezorg pada tanggal 5 Desember 1921 di Bogor. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
 Senin pagi tersiar kabar melalui Walterverden, Tuan Van den Brand telah 
meninggal dunia pada akhir minggu, 5 Desember malam di Buitenzorg. 
Tidak begitu jelas bagaimana kondisi kesehatannya sehingga dia 
meninggal yang pasti, banyak orang yang sedih karena kepergiannya. 
Tuan Van den Brand gigih berjuang menegakkan hukum bagi mereka.  
     -De Banier, 9 Desember 1921 (BD: 257).  
 
Simpulan bahwa latar waktu yang terjadi dalam Novel Berjuta-juta dari 
Deli dimulai pada tahun 1902 sampai tahun 1921 meskipun ada tahun yang lebih 
awal namun inti cerita dimulai pada tahun ini yakni dalam masa penjajahan 
Belanda. Di zaman tesebut telah terjadi perbudakan di Deli. Lama cerita dapat kita 
hitung sekitar 18 tahun, karena cerita berhenti ketika Van den Brand meninggal.  
3). Latar Sosial  
Latar sosial yang diungkapkan dalam novel Berjuta-juta dari Deli karya 
Emil W. Aulia ini mengungkapkan empat kehidupan sosial yang berbeda. 
Kehidupan ini menyangkut kehidupan masyarakat negeri ini terutama masyarakat 
Jawa yang ada di Deli sebagai kuli, masyarakat Cina yang juga sebagai kuli, 
masyarakat Eropa, dan masyarakat Melayu.  
Kuli-kuli diceritakan mengalami penderitaan setelah mereka 
menandatangani kontrak kerja di perkebunan di Deli. Latar belakang mereka yang 
hidup kekurangan di tempat tinggal mereka. Juga digambarkan mereka yang buta 
huruf, sehingga mereka tidak mengerti isi kontrak yang mereka tandatangani. 
Kekurangan tersebut tidak dianggap kesalahan yang fatal. Masyarakat Jawa juga 
digambarkan sebagai masyarakat yang masih memegang tradisi yang kuat.  Hal 
ini tampak pada pernyataan:  
Orang tua Marsinah buta huruf dan dia mewarisi keadaan itu. Tapi, itu 
sama sekali bukan aib atau kekurangan yang perlu diperbaiki. Marjan  dan 
Mardiyem percaya-juga warga desa lainnya-taka ada gunanya mempelajari 
cara membaca dan menulis kalau itu tidak bisa membawa mereka keluar 
dari kemelaratan (BD: 27). 
Marsinah nama perempuan itu. Baru 15 tahun. Dia berasal dari sebuah 
desa yang tidak penting di pedalaman Pulau Jawa. Tangis pertamanya 
pecah saat matahari terbenam dan langit senja di kampungnya 
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menghamparkan warna kemerahan. Menurut kepercayaan warga, 
kelahiran disaat seperti itu tidak baik. Kalau sudah besar, hidup si anak 
dipenuhi bahaya dan penderitaan. Tentu saja orangtua Marsinah tidak 
menginginkan itu. Untuk menanggulanginya, Marjan, ayahnya, melakukan 
julung caplok. Marsinah orok pura-pura dibuang untuk ditemukan orang 
lain yang kemudian diserahkan kembali kepada  
Marjan. Begitulah orang-orang sebelum Marjan, para leluhur mengajarkan 
cara menyiasati hidup (BD: 26-27) 
 
Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa kita bisa melihat bahwa 
orang-orang Jawa yang mereka orang yang bergantung pada alam, hal 
demikianlah yang membuat mereka mudah tertipu ketika dijanjikan oleh agen 
bahwa ada pohon berdaun uang.   
Selain ada masyarakat Jawa yang menjadi kuli, juga ada masyarakat Cina 
yang menjadi kuli di perkebunan Deli. Orang-orang Cina yang datang ke Deli 
dengan tujuan hampir sama dengan kuli-kuli Jawa yakni untuk hidup lebih baik. 
Orang Cina yang ada di Deli membawa latar budaya mereka yang hidup dengan 
berbagai macam. Salah satu yang mereka bawa adalah candu dan homoseksual. 
hal ini tampak pada pernyataan:  
 Sambil makan, Lau liong terus mengajak bocoh itu mengobrol. Sudah 
lama dia tidak mengobrol dengan anak-anak di perkebunan. Setahun 
terakhir ini, memang ada beberapa kuli laki-laki berusia belasan yang 
memenemainya tapi mereka membosankan. Mereka kotor dan bau. 
Kadang juga suka melawan. Lau liong mengingkan sesuatu yang berbeda. 
Sekarang, dia ingin seorang bocah. Ya, seorang bocah.... (BD:107). 
Kini, delapan belas tahun berlalu. Sepanjang itu dia menghabiskan hari-
harinya di perkebunan dengan pekerjaan yang selalu sama den berulang-
ulang. Urat-urat yang menonjol di otot-otonya menunjukan semua itu. 
Delapan belas tahun dia bekerja di bawah siraman matahari tropis namun 
tidak punya simpanan uang untuk berganti pekerjaan. Semua uangnya 
habis dilahap meja judi, pipa candu, dan pelcuran (BD: 110).  
 
Latar sosial yang terjadi di novel terdapat kehidupan Melayu. Dalam novel 
Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia terdapat lingkungan kehidupan orang 
Melayu. Lingkungan kehidupan Melayu dapat kita lihat dari bentuk 
pemerintahannya yang menggunakan sistem kesultanan. Hal ini tampak pada 
pernyatan :  
Hutan rimba itu dibuka untuk dijadikan lahan perkebunan tembakau yang 
baru. Tuan Kepala Adminitratur, telah mendapatakan izin. Sepekan yang 
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lalu, Tuan bertemu Sultan di istananya yang megah  di Kota Medan. Tuan 
Kepala Ademinitratur memberinya uang 500 dolar dan berjanji kalau 
kontrak tanah didapatkan maka akan ditambahkan 1000 dolar lagi  (BD, 
2006: 75). 
 
Dalam novel juga banyak diketemukan kosakata-kosakata asing. Dalam 
novel ini memuat 3 bahasa yakni, bahasa Jawa, Belanda, dan Cina. Namun bahasa 
yang digunakan tersebut tidak terlalu dominan dalam novel sehingga tidak terlalu 
sulit untuk dimengerti. Selain itu juga bahasa tersebut pada umumnya kosakata 
pendek yang berupa perintah atau umpatan. 
C. Analisis Kritik Sosial yang Konflik Sosial dalam Novel Berjuta-juta dari 
Deli Karya Emil W. Aulia 
 1. Perilaku Semena-Mena Pejabat Perkebunan Kepada Para Kuli yang 
Bekerja di Perkebunan.  
Dalam novel Berjuta-juta dari Deli mengisahkan tentang siksaan yang 
dialami oleh kuli-kuli yang bekerja di perkebunan Deli. Kuli-kuli yang bekerja di 
Deli baik yang berasal dari Jawa  maupun yang berasal dari Cina. Semua 
diperlakukan sama sebagai budak yang tidak memiliki hak atas hidup mereka 
sendiri. Penyisaksaan didasarkan karena mereka telah terikat kontrak kerja oleh 
perusahaan tanpa mereka mengetahui isi yang ada.  
Pada umumnya mereka tidak tahu bahwa kontrak yang mereka tanda 
tangani telah mengikat hak hidup mereka. Hal ini disebabkan kebayakan dari 
orang Jawa buta huruf sehingga mereka tidak bisa membaca isi kontrak. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Begitulah yang dijanjikan. Mereka kemudian membubuhkan jempol pada 
secarik kertas yang isinya tidak mereka mengerti. Sejak itu pun, mereka 
terdampar dalam kehidupan yang sama sekali tidak mereka bayangkan. 
Seketika, mereka dihadapkan pada kenyataan-kenyataan perih. Mereka 
bertemu sosok-sosok asing yang berkuasa. Sosok-sosok yang menggegam 
kehidupan mereka-kehidupan orang-orang yang jiwa raganya telah 
tergadai. Mereka dibentak-bentak, dikasari, dihinakan. Mereka menerima 
semua itu dengan perasaan yang sama: gentar. Tidak tebit secercahpun 
keinginan untuk melawan. Sekonyong-konyong jiwa mereka mati. Mereka 
seperti patung. Diam, lesu dan pasrah. Orang-orang menyebut mereka 
orang kontrak. Apa artinya, mereka tidak persis mengerti. Yang mereka 
tahu, setelah sebutan itu mereka pikul, mereka harus patuh. Harus tunduk. 




Dengan terikatnya mereka atas kontrak tersebut secara tidak langsung 
mereka telah kehilangan hak hidup. Perlakuan-perlakuan kejam mereka terima 
dari pejabat perkebunan bahkan perlakuan kasar juga mereka terima dari mereka 
diberangkatkan. Para pegewai emigrasi berusaha untuk para kuli tidak lari dari 
kontrak. Hal ini tampak dari pernyataan:  
Dua hari mereka diinapkan di barak penampungan. Pegawai kantor 
emigrasi mengawasi tindak tanduk mereka dengan ketat. Tidak boleh ada 
yang lari atau  jatuh sakit. Bila ada yang coba-coba membatalkan kontrak, 
kena pukul. Beberapa orang sekarang disekap di gudang karena ketahuan 
berniat  kabur. Untuk membuat betah, pegawai-pegawai kantor emigrasi 
mereka makanan enak dan cerita-cerita hebat tentang Deli. Mereka juga 
dihibur dengan wayang, perjudian dan adu ayam (BD:19). 
 
Perlakuan kasar dan semena-mena juga diterima tidak memandang apakah 
dia berasal dari Jawa atau Cina, perempuan atau lelaki semua sama mereka adalah 
orang kontrak. Semua adalah budak yang bisa diperlakukan seperti binatang. 
Kesalahan yang kecil dan bukan sesuatu yang penting pejabat perkebunan bisa 
menghukum kuli dengan kejam. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Marno masih diam. Sejenak, dia raba wajahnya. Terasa perih. Kemarin, 
hari pertama Marno masuk kerja, Tuan Assisten memukulnya sampai dia 
tersuruk-suruk masuk ke dalam rawa. Saat mencoba berdiri lagi, Tuan 
Assisten menendanginya hingga di terjekang dan masuk lagi ke dalam 
rawa. Saat mencoba berdiri lagi, Tuan Assisten malah menginjak kepala, 
membenamkannya ke air. Itu juga terjadi berkali-kali. Hingga kemudian  
dia benar-benar berdiri setelah Tuan Assiten menyuruhnya berdiri setelah 
Tuan Assisten memerintahkan berdiri. Tuan menyuruhnya berdiri untuk 
mengayunkan tongkat rotan ke bahu dan kepalanya. Berkali-kali (BD: 78). 
  
Dari pernyataan diatas dapat ambil kesimpulan bahwa mereka bukan 
dianggap sebaga pekerja yang diperlakukan dengan baik tapi sebagai binatang. 
Para pejabat tidak mementingkan sikap yang baik terhadap kuli, tetapi membentuk 
sikap wibawa agar para kuli tunduk. Hal ini tampak pada pernyataan:  
“Untuk menjadi tuan kebun yang terbaik, kita tidak perlu tahu bagaimana 
menanam dan merawat tembakau yang baik. Semua pengetahuan semua 
itu sama sekali tidak berguna. Hal terpenting di Deli hanya satu: 
bagaimana membuat kuli-kuli itu tunduk”  
“Ya” sekarang Tuan Beir. “ Di Deli, seorang planter tidak akan berguna 
jika dia tidak mampu membuat mereka tunduk. Kau harus tahu, hidup 
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matinya seorang planter adalah wibawanya.Untuk mencapai semua itu, 
kita harus keras. Hanya tangan yang keras yang dapat mendatangkan 
kepatuhan dan rasa hormat di hati kuli” (BD: 155).  
 
Para pejabat atau tuan kebun dengan sesuka hati mereka bisa 
memperlakukan kuli-kuli tanpa pandang bulu, bahkan kuli perempuan. Hanya 
karena menolak di jadikan istri simpanan atau nyai seorang perempuan di salib 
hingga meninggal. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Perempuan itu disalib seperti Kristus. Kepalanya tertunduk. Rambutnya 
hitam panjang, kusut masai, berderai jatuh menutupi wajahnya. Bibirnya 
pucat. Dalam pingsannya, dia tampak sangat menderita. Dua opas pribumi 
berdiri didepannya. Tangan mereka memegang rotan. 
Sejak kemarin, dia terikat di tiang itu, dijemur sepanjang hari, mulai 
matahari terbit hingga tenggelam. Tidak diberi makan atau minum. Hanya 
air yang disiramkan dengan sembarangan ke wajahnya. Seperti pagi 
kemarin, pagi ini, kembali dia menjadi pusat tontonan. Bukan semata-mata 
karena penderitaan yang dialaminya, namun karena dia menjalani 
hukuman tanpa sehelai benang menutupi tubuhnya. Pakaiannya diblojotin 
(BD: 72-76). 
“Jumilah memang bodoh. Dasar otak kerbau. Kenapa menolak jadi nyai 
Tuan Asisten? Makan sama dia Si Wiryo itu. Si Wiryo punya apa? Dia 
juga kuli. Kalau mau sama kuli, mau dapat apa? Sekarang, terimalah 
nasib!” 
“Nasib...nasib...” (BD: 74). 
 
Sikap kasar tidak hanya yang berupa perlakuan kasar tetapi juga ucapan 
yang kasar juga diterima oleh kuli. Hal dilakukan agar mendapatkan rasa hormat 
dan tuduk dari kuli. Hal ini tampak pada pernyataan:  
“Pemalas! Dasar inlanders” hardik Tuan Asisten sambil memukulkan 
tongkatnya ke tiang bangsal. Sepasang mata birunya membelalak, 
menyapu seluruh rungan.  
“Perempuan-perempuan sundal pemalas! Tidak boleh ada yang tidur! 
Kowe orang semua harus kerja!” (BD: 80). 
 
Perlakuan melebihi batas kemanusiaan sering diterima kuli-kuli. Kuli-kuli 
sering menerima hukuman hingga ajal. Tuan kebun tidak pernah memikirkan yang 
dihukum kuli perempuan atau laki-laki, hidup atau matikah yang sudah menjalani 
hukuman. Hukuman dijalankan sampai tuan kebun meresa puas. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
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Dari balik jendela, Jumini melihat Saman tergatung di sebuah batang kayu. 
Tubuhnya basah oleh hujan yang mengguyur. Entah masih hidup atau 
sudah mati, Jumini tidak tahu. Tadi sore orang-orang Batak itu 
membawanya, lalu menyerahkanya pada Tuan Le. 
Saman, tentu bukan orang pertama yang berada di tempat itu. Masih tegas 
menjejal  dalam  ingtan Jumini bagaimana Kasina Satu, empat hari yang 
lalu, dipukuli dalam keadaan telanjang, juga di rungan itu. Tangan dan 
kakinya terikat pada sebuah tiang. Tuan Le mengayunkan tongkat 
rotannya hingga  kepala perempuan itu mengucurkan darah dan beberapa 
giginya rontok.  Suara erenganya masih tersisa di otak Jumini. 
Lalu bayangan kekejian datang mendesak. Tuan Le menghajar dua orang 
kuli perempuan sekaligus: Rasiem dan Samina. Seperti Kasina satu, 
mereka ditelajangi saat pundak mereka di hantam kayu hingga kedua 
lengan mereka patah; muka bonyok; pinggang keseleo dan kemaluan 
berdarah. Bayangan lain sekoyoyong menerobos dan mendesak pula. 
Samina, Isa Dua dan Kariosumito menadapat hukuman serupa; dengan 
lolongan yang bersahut-sahut. Kecuali Kariosumito yang entah kenapa 
tiba-tiba meludah saat dipukul, Tuan Le memberikan hukuman tambahan: 
menyuruh kuli itu merengkak dan memakan tahi kuda (BD: 212).     
  
Kuli yang bersikap baik, patuh dan setia belum tentu menerima sikap yang 
baik dari pejabat perkebunan. Seorang kusir Jawa yang telah lama berkerja untuk 
adminitratur perkebunan juga menerima perlakuan yang semena-mena. Kusir 
tersbut menjalani hukuman karena mempertahankan harga diri padahal kusir 
tersebut telah meminta ijin. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Suatu hari kusir diizinkan pergi untuk mengeburkan ibunya yang 
meninggal dunia karena sakit yang tak terobati. Sejak ibunya sakit, 
sebenarnya kusir itu sudah meminta izin agar diperkenankan merawat 
ibunya namun penguasa perkebunan itu tidak mengijinknaya. 
Sekrang, ibunya benar-benar telah mati. Kusir itu kembali meminta izin 
agar dia dibolehkan memberikan penghormatan terkahir kepada 
perempuan yang telah melahirkanya itu. Setelah menyembah-nyembah 
dengan suara merintih, Kepala Adminitratur kemudian mengabulkanya. 
Dua hari itu diperkenankan tidak masuk kerja. Dia kembali tepat waktu 
namun kepala Adminitratur mengirim kusir itu ke kontelir di Medan untuk 
dihukum (BD: 187).  
 
Perlakuan yang tidak manusiawi juga diterima oleh kuli-kuli Cina. Kuli-
kuli Cina dihukum oleh Asisten. Hukumannya juga tidak kalah kejam daripada 
kuli Jawa. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Hukuman saling bal-balan baru terhenti takala A Cheng dan Yuan Toa 
telah sama-sama terkapar di tanah. Wajah keduanya lebam-lebam. Sama-
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sama menderita. Telinga A Cheng berdarah sementara kemaluan Yua Toa 
pecah. Beberapa gigi A Cheng rotok sementara hidung Yuan Toa penyok. 
Orang-orang memandang mereka dengan tercenung. Hingga suara Tuan 
Asisten kemudian menerobos kebisuan (BD: 90).  
 
Hukuman-hukuman mereka terima kadang tidak hanya membuat kuli-kuli 
menjadi kesakitan tetapi ada juga kuli yang sampai tertekan jiwanya. Seorang tuan 
kebun menyiksa kulinya sampai menjadi gila. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Orang-orang hanya bisa memandang kasihan setiap ada kuli yang bisa 
keluar dengan nyawa yang masih di badan dari neraka itu. Namun tidak 
untuk Samina. Setelah bebas dari tempat penyiksa itu, kini orang-orang 
malah lebih suka menertawakanya. Setiap hari, kerja Samina cuma 
mondar-mandir di depan biliknya dengan langkah gemetar dan kedua 
tanganya mengepit di samping. Dia tampak lucu. Lebih lucu lagi kalau dia 
terkejut saat anak-anak melempar seekor ayam ke hadapanya. Samina 
akan melompat, terpekik, meraung, bersembunyi, di balik pintu lalu 
tertawa. Begitu melihat Samina tertawa, pecah pula tawa mereka (BD: 
212).   
 
Meskipun sama-sama menjalani hidup tersiksa di perkebunan tetapi orang-
orang Cina lebih beruntung karena tidak langsung menghadapi asisten perkebunan 
tetapi melalui hoftd tandil atau kepala tandil sehingga beban mereka tidak terlalu 
berat. Berbeda dengan kuli Jawa yang langsung dari mandor ke asisten 
perkebunan sehingga kuli-kuli Jawa lebih banyak mendapatkan siksaan. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Menyusuri petak-petak tembakau, Lau Liong terlihat menonjol di antara 
kuli-kuli yang yang duduk mencankung di lahan garapn masing-masing. 
Mata sipitynya topi tajam mengawasi semua gerak-gerik kuli. Lau liong 
mengenakan topi Eropa tampak lucu di atas kepalanya yang kecil. 
Sepatunya juga tampak kebesaran. Sekalipun terlihat lucu, tidal ada berani 
yang menegurnyaapalagi mentertawakanya. Sosoknya yang tegap dengan 
kepalan tinju yang besar, sudah lama mematikan keberanian kuli-kuli. Di 
perkebunan tembekau itu, Lau Liong adalah seorang haftd tandil, Kepala 
tandil. Dia membawahi pekerjaan tandil-tandil dan kuli-kuli, Lau liong 
bertangung jawab menyeselesaikan perselihan yang timbul di lingkungan 
kuli Cina (BD: 83).    
 
Dari sini bisa disimpulkan ada kelas-kelas dalam perkebunan yang 
memisahkan orang-orang yang ada di perkebunan. Ada dua struktur kelas yang 
ada di perkebunan, pertama kelas perkebunan orang Jawa dan kelas perkebunan 
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orang Cina.  Seperti telah disinggung diatas perbedaaan kelas tersebut berada pada 




1. Diagram Stratifikasi Kuli Jawa 
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2. Diagram Stratifikasi Kuli Cina  
 
 
Diagram 2 : Stratifikasi kuli Cina  
 
Kelas-kelas tersebut secara tidak langsung telah memberikan telah 
menimbulkan konflik sosial antara etnis Jawa dan Etnis Cina. Selain dari kelas-
kelas yang membedakan kelas tersebut juga karena  kuli Cina lebih rajin daripada 
kuli Jawa. Kecakapan yang dimiliki oleh kuli Cina lebih banyak.  Dengan 
demikian upah yang diterima oleh kuli Cina lebih besar daripada kuli Jawa. Hal 
ini tampak pada pernyataan:  
Bagaimana seorang perempuan Jawa mendapatkan sebuah sarung? Aku 
ulangi pertanyaan ini kepada anda, pembaca. Kini izinkan aku menjawab 
sendiri  pertanyaan itu. Lima sen adalah upah yang mereka peroleh saat 
melayani satu kuli orang Cina untuk sekali kencan. Untuk mendapatkan 
sebuah sarung maka setiap kuli Perempuan Jawa harus melakukan dua 
puluh kali kencan dengan orang Cina! (BD: 146).  
 
 
Dari pernyataan ini kita bisa simpulkan bahwa kuli Cina lebih besar 
penghasilannya, sehingga mereka lebih berani membayar kuli perempuan lebih 
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tersebut bahkan sampai terjadi pembunuhan antar etnis. Konflik yang terjadi pun 
tidak diambil pusing oleh pejabat perkebunan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Mereka menyaksikan erangan lelaki Cina itu dengan tersenyum. Senyum 
yang bengis. Mereka senang menyasikan kematian yang nyeri, kematian 
yang begitu perlahan dari korbannya yang  sekarat, seorang musuh dari ras 
mereka. Ras yang dianggap sombong karena mampu membayar 
perempuan Jawa lebih besar kalau kencan (BD: 151).  
“Cina itu mati di jalan tak jauh dari bangsal kuli Jawa. Apa kerjaanya di 
sana? Apa lagi kalau bukan merayu istri kuli-kuli Jawa itu dengan 
membayar lebih besar?” 
“Bukankah pembunuhnya harus dihukum?” 
“Kita tidak bisa memenjarakan kuli-kuli Jawa itu. Nanti siapa yang kerja?” 
(BD: 152). 
 
Konflik tidak hanya terjadi antara kuli Cina dengan kuli Jawa. Tetapi juga 
antara kuli dengan para asisten perkebunan. Perlakuan kejam yang diterima 
membuat para kuli menyimpan dendam. Untuk melampiaskan dendam para kuli 
bisanya menunggu waktu yang tepat untuk melampiaskan dendam mereka. Wiryo 
misalnya, ia dendam karena Jumilah dihukum karena menolak menjadi Nyai. Hal 
ini tampak pada pernyataan:  
Wiryo mereba pinggang, meraih pisaunya yang disimpan melalui di balik 
bajunya. Napas pemuda itu memburu. Dadanya turun naik. Keinginanya 
membunuh sudah sampai ke ubun-ubunnya kini siap meledak. Wiryo 
segara menyerangkan pisau ke pinggang Tuan Asisten. Semua hampir 
terjadi ketika mandor Kosim tiba-tiba muncul. Lelaki itu menarik bahu 
Wiryo (BD: 94).   
Asisten Ba mati dibunuh Kisman dan Mistono. Saat itu tengah malam. 
Hujan turun lebih lebat. Asisten Ba keluar dalam keadaan mabuk. Dia 
mengendari sendiri mobilnya. Kiman dan Mistono menunggu, 
bersembunyi di balik pohon. Mereka tak peduli pada hujan yang membuat 
basah kuyup. Setelah beberapa jam, lampu mobil Asisten Ba terlihat 
menembus kegelapan jalanan. Mobil itu berjalan pelan. Di saat, hmobil 
tidak bisa melaju kencang. Hujan membuat jalanan becek berlumpur (BD: 
196).        
    
     Tidak hanya dengan kuli Jawa juga kuli Cina pun melakukan hal yang 
sama seperti kuli Jawa. Mereka balas dendam terhadap asisten yang berlaku 
kejam terhadap mereka. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Tidak seorang pejabat kehakiman yang tahu kalau asisten itu sudah 
menyiksa kuli-kulinya. Dia tidak mendapat hukuman apa-apa. 
Berselang satu bulan, disebuah kesempatan, segerompolan kuli Cina 
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membunuh asisten itu. Mereka membalaskan dendam teman mereka. 
Kematian telah menyelamatkan asisten itu dari hukum dunia (BD: 
193).  
 
Selain dengan cara membalaskan dendam kuli-kuli ada yang memilih cara 
lain untuk bebas dari penderitaan. Ada kuli yang mencoba dengan lari dari 
perkebunan ada pula yang melanggar hukum agar mereka dihukum. Hukuman 
mereka terima dianggap sebagai pembebas penderitaan. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Kini, Kasan merasa lepas dari belenggu baja yang menghimpit kaki dan 
dadanya-belenggu baja uang berupa aturan yang diciptakan oleh tuan-tuan 
Eropa dan dan tuan-tuan pribumi di perkebunan. Hutan belantara 
memberiakannya kebebasan. Untuk pertama kalinya dia berani melarikan 
diri meski dia masih terikat kontrak. Kasan tahu hukuman yang akan 
didapatnya bila tertangkap. Tapi, dia tidak memikirkan itu. Sama sekali 
tidak peduli. Sekarang, dia hanya ingin meikmati kebebasan (BD, 2006: 
258-259) . 
Para stinkers telah bersikap baik dalam penjara. Begitu pula kuli-kuli Jawa 
itu. Sebab, mereka sudah memilih: lebih baik masik penjara daripada 
menderita perkebunan. Mereka pun sengaja melakukan kesalahan. Kenapa 
mereka sengaja membuat kesalahan? Itu karena mereka ingin mendapat 
hukuman. Benar-benar ingin dihukum. Mereka mencuri bukan karena 
ingin mendapatkan barang yang ingin dicuri melainkan agar dihukum. 
Mereka sengaja malas bekerja agar dihukum. Seberat apa pun hukuman 
yang ditimpakan, itu memberikan napas lega bagi mereka untuk lepas dari 
penderitaan hidup di perkebunan (BD: 186)   
 
Simpulan yang dapat diambil bahwa perbudakan telah menimbulkan 
kesengsaran bagi kuli-kuli. Mereka hidup dalam penderitaan dan kedudukan 
mereka tidak lebih tinggi dari hewan ternak. Perbudakan juga menyulut konflik 
antara kuli dengan majikan dan kuli dengan kuli. Manusia diciptakan dengan 
kedudukan yang sama, yang membedakanya perilakunya di hadapan Tuhan. 
2. Kesehjahteraan Kuli yang Diabaikan oleh Perusahaan Perkebunan.  
Selain perlakuan yang semena-mena para kuli juga tidak diperhatikan 
kesejahteraanya. Para kuli tidak mendapatkan jaminan keselamatan kerja.  
Sebagai pekerja seharusnya kuli mendapatkan tunjangan keselamatan kerja namun 
sayangnya mereka tidak mendapatkan itu semua. Perlakuan buruk dan rakus justru 
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mereka dapatkan. Bahkan alat-alat kerja yang seharusnya menjadi beban 
perusahaan justru dibebankan kepada kuli. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Lalu ada pegawai lainnya, pendek bermuka bulat. Memberi mereka 10 
kilogram beras dan cangkul baru. Cangkul yang mengkilat. Sebelum 
disisihkan ke barisan yang selesai diperiksa, kerani mengingatkan bahwa 
semua yang mereka terima dihitung sebagai hutang yang harus dibayar 
dengan upah yang akan mereka terima 15 hari kemudia-hari gajian. 
Beberapa orang kemudian mengatar mereka menuju bangsal (BD: 53).  
 
Kuli-kuli yang ada di perkebunan disediakan tempat tinggal berupa 
bangsal. Namun bangsal yang mereka tempati sempit dan kusam. Tidak ada kasur 
yang diberikan, sebagai fasilitas yang diberikan perusahaan. Kasur dan bantal 
bisanya dibeli sendiri oleh kuli. Bangsal yang sempit tersebut diperparah dengan 
di huni banyak kuli. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Kuli-kuli baru beranjak menuju ke bilik yang telah dijatahkan, mengikuti 
kuli-kuli lama yang belum beristri. Mereka ditempatkan di bangsal para 
lajang. Bangsal yang sempit dan kusam. Satu bilik diisi enam papan yang 
berjajar rendah di atas lantai tanah yang kasar (BD: 58).  
Warsidi memperhatikan tempat tidurnya. Hanya sebilah papan tanpa tikar 
dan tanpa bantal. Dia kuli baru. Kalau mau memilki dia harus beli di kedai 
perkebunan. Bisa pakai persekot yang diterima atau nanti kalau gajian 
(BD: 100). 
 
Makan siang pun dibatasi tidak hanya waktu jumlahnya pun dibatasi, 
setiap kuli hanya mendapatkan sekali jatah makan. Apabila mereka ingin 
mendapatkan lebih mereka harus membayar uang makan. Kenyang atau tidak 
kenyang mereka harus tetap bekerja dengan jatah makan yang ditentukan. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Satu demi satu mereka berdiri, meluruskan pungung yang bungkuk selama 
bekerja. Pekerjaan kini ditinggalkan. Cangkul kini ditumpuk. Lalu 
terdengar kuli-kuli Cina yang melangkah menuju ke dangau-dangau. Di 
situ, beberapa orang bertopi pandan telah siap dengan tong berisi air teh  
dan nasi bungkus dan pisang yang diletakan dalam beberapa bakul besar. 
Berebut mereka mengambil jatah makanan dan minuman. Satu orang 
dapat satu. Tidak boleh lebih. Kalau ada yang mau tambah mereka harus 
membayar dan harga dinaikkan. Berebut pula mereka memilih tempat 
yang nyaman untuk menyatap.  
Hanya sebentar waktu untuk makan siang. Kuli-kuli makan dengan cepat. 
Pekerjaan sudah menunggu. Ketongan sudah berbunnyi lagi. Istirahat 
selesai. Kenyang tak kenyang, mereka harus kembali ke ladang. Tandil-
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tandil berteriak-teriak, menyuruh cepat-cepat mengambil cangkul lalu 
berbaris. Pekerjaan harus selesai sebelum sore (BD: 84-85).     
 
Kesehatan para kuli juga tidak diperhatikan. Sebagai sebuah perusahaan 
seharusnya kuli-kuli mendapatkan perawatan yang memadai agar mereka dapat 
sembuh. Hal ini tidak berlaku di Deli. Rumah sakit yang ada di perkebunan Deli 
sangat tidak layak. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Di salah satu bagian perkebuan dia mendapati sebuah bangunan kecil, 
tepatnya bilik berlantai tanah. Sebuah pintu tampak tertutup dari luar bilik 
dengan gerendel yang kokoh mengunci. Di dekat pintunya, ada jendela 
kecil yang bertali. Penuh rasa ingin tahu, Kontrolir mendekat ke billik itu 
ternyata......... Rumah sakit perkebunan.    
Kontrolir memandang ke bilik jendela yang bertali. Di ruangan yang 
lusanya hanya beberapa meter persegi itu terdapat dua dipan kayu dan 
beberapa tikar tanah. Kontrolir menghitung. Ada dua laki-laki dan delapan 
perempuan Jawa, kurus, tampak menderita karena sakit yang dialami. 
Seorang diantaranya mereka-perempuan-sudah menjadi mayat. Sudah 
lebih dari 24 jam dia mati tidak dikuburkan (BD: 202).  
 
Pengobatan jarang sekali dilakuakan oleh pihak perkebunan. Pada 
umumnya dibiarkan begitu saja sampai menemui ajal. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Temanku, si Kontrolir itu masuk ke dalam bangunan itu. Pada sebuah 
banguna bertali, dia mendapati seorang perempuan Jawa terbaring di atas 
papan kayu berlaskan karung goni tanpa bantal. Bau busuk tercium dari 
tempatnya. Dia kotor dan tidak dimandikan. Kotoran dan air kencing 
menumpuk, mengenang di bawah badanya. Di patat kirinya ada luka, 
disebabkan telentang berkepanjangan. Seluruh luka kulit di bagian 
belakang kaki kanannya terkelupas hingga terbentuk luka-luka. Lukanya 
menunjukan kalau sedikit pun dia tidak pernah diobati (BD: 200). 
 
Dari sini dapat simpulkan bahwa sebagai perusahaan sudah sehurusnya 
memikirkan kesejahteraan para pekerjaanya bukan hanya memikirkan keuntungan 
karena pekerja merupakan bagian dari perusahaan, dan sudah selayaknya pekerja 
mendapatkan kesejahteraan. Memberikan tunjangan kesejahteraan kepada pekerja 
bukan berati mengurangi laba perusahaan tetapi malah menambah laba 
perusahaan karena pekerja akan semakin giat dan loyal terhadap perusahaan. 




3. Mengejar Keuntungan Perusahaan dengan Berbagai Cara 
Perkebunan di Deli merupakan salah satu perusahaan yang potensial untuk 
ekonomi. Eropa. Hal ini disadari oleh perusahaan sehingga berbagai cara 
dilakukan perusahaan agar mendapatkan keuntungan yang berlipat. 
Ketidakmengertian kuli-kuli akan kontrak yang mereka teken benar-benar 
dimanfaatkan, kuli-kuli tidak menyadari bahwa mereka sangat dirugikan dengan 
kontrak. Hal ini tampak pada pernyataan:  
 Begitulah yang dijanjikan. Mereka kemudian membubuhkan jempol pada 
secarik kertas yang isinya tidak mereka mengerti. Sejak itu pun, mereka 
terdampar dalam kehidupan yang sama sekali tidak mereka bayangkan. 
Seketika, mereka dihadapkan pada kenyataan-kenyataan perih. Mereka 
bertemu sosok-sosok asing yang berkuasa. Sosok-sosok yang menggegam 
kehidupan mereka-kehidupan orang-orang yang jiwa raganya telah 
tergadai. Mereka dibentak-bentak, dikasari, dihinakan. Mereka menerima 
semua itu dengan perasaan yang sama: gentar. Tidak terbit secercahpun 
keinginan untuk melawan. Sekonyong-konyong jiwa mereka mati. Mereka 
seperti patung. Diam, lesu dan pasrah. Orang-orang menyebut mereka 
orang kontrak. Apa artinya, mereka tidak persis mengerti. Yang mereka 
tahu, setelah sebutan itu mereka pikul, mereka harus patuh. Harus tunduk. 
Mereka takuti semua yang kemudian terjadi seperti hantu (BD, 2006:,49) 
 
Kontrak tersebut diteken oleh kuli karena mereka percaya bahwa dengan 
bekerja di Deli mereka akan hidup berkecukupan. Kenyataan mereka malah hidup 
sebagai budak. Selain hal ini diperaprah dengan mereka buta huruf sehingga tidak 
bisa membaca kontrak yang mereka teken. Adapun kontrak salah satu kontrak 
yang diteken sebagai berikut: 
Kami mencatat, wanita Jawa nama, Sarina, berumur 16 tahun, tinggi 143 
cm, dilahirkan di Serang, termasuk suku Sunda, di satu sisi sebagai pihak 
pertama, dan Jan Tabak, Pengelola Tanah Kringet, bertindak sebagai Pihak 
Pertama, bertindak sebagai wakil Pieter Voetblad, pemilik perkebunan 
Tanah Kringet yang terletak di Afdeeling Medan, daerah Deli, di sisi lain 
sebagai pihak kedua, telah membuat kesepakatan sebagai berikut:  
I. Pihak pertama  demi kepentingan perkebunan Tanah Kringet akan 
bersedia memisahkan dan mengikat tembakau dan selanjutnya 
hanya melakukan pekerjaan yang bisa dituntut darinya dengan cara 
yang wajar; 
II. Jumlah jam kerja ketika pihak pertama harus bekerja demi 
perkebunan Tanah Kringet setiap harinya adalah 10 jam; 
III. Pihak kedua akan membayar Pihak Pertama satu sen dolar bagi 
setiap ikatan 10 batang tembakau; 3 sen bagi pemisahan jenis dan 
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pengikatan 10 ikat lembaran yang baik; 3 sen dolar bagi 10 ikatan 
daun apabila dalam upah harian, upahnya harian, upahnya 15 sen 
per hari; 
IV. Sebagai uang muka, pihak pertama akan menerima sejumlah uang 
yang akan disebutkan di belakang namanya dari pihak kedua, 
dihitung dengan potongan bulanan atas upah yang dibayar, tidak 
lebih dari satu dolar sesuai dengan kurs 2 gulden per dolar. Pihak 
pertama tidak akan menerima upah selama berhari-hari ketika dia 
meninggalkan pekerjaannya, apakah karena sakit, masa hukuman 
atau tidak mau bekerja; 
V. Dari pihak pertama tidak ada pekerjaan yang bisa dituntut pada 
hari-hari berikut; tanggal 1 dan 16 setiap bulan dan hari besar umat 
pengikut Muhhamad yang diakui umum; 
VI. Pihak kedua menutup biaya dengan perumahan yang memadai dan 
perawatan yang bebas dari pihak pertama dan keluarganya; 
VII. Pihak kedua tidak akan memisahakan keluarga dari pihak 
pertama: 
VIII. Pihak pertama pada tanggal 1 Juli tahun 1902 akan berada di 
perkebunan dan menghadap ke pengelola perkebunan; 
IX. Kesepkatan ini akan dibuat untuk periode 3 (tiga) tahun terhitung 
sejak tanggal disahkanya akte ini; 







(BD: 131-132).  
 
Kontrak tersebut sangat mengikat setiap orang yang meneken kontrak 
tersebut. Pada pasal kedua dan ketiga bisa dilihat bahwa pekerjaan yang diberikan 
tidak seimbang dengan upah yang diterima. Tugas menyotir tembakau kelihatanya 
mudah akan tetapi kenyataanya tugas tersebut membutuhkan ketelitian yang tinggi 
dan membuat uraf saraf menjadi tegang. Pada pasal tersebut tersirat bahwa bila 
kuli melakukan kesalahan dalam menyotir maka upahnya akan dipotong. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Kuli perempuan Jawa dipekerjakan untuk tugas menyotir. Daun-daun yang 
disotir berasal dari ladang-ladang tembakau yang telah dipanen. Selintas, 
pekerjaan itu tampaknya tidak membuat badan letih namun membuat urat 
saraf menjadi tegang. Pekerjaan menyotir membutuhkan ketelitian tinggi. 
Sepanjang hari, kuli-kuli perempuan harus mengelompokkan daun-daun 
tembakau berdasarkan warna-kuning, kuning muda dan kuning tua-juga 
dari panjang dan lebarnya serta kecacatanya. Bila ada yang salah memilah, 
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hasil kerja mereka akan ditolak dan dikembalikan. Upah yang sudah 
sangat kecil akan lebih menyusut.  
Selama bekerja, tidak ada yang boleh berbicara, apalagi tidur. Juga tidak 
boleh merokok. Kalau memakai sandal, kuli harus melepas dan 
menyimpanya agar tidak menghalangi jalan para pengawas melwati gang-
gang sempit di bangsal penyotiran. Selain itu, kuli-kuli tidak boleh 
menginjak, menduduki atau dengan cara apa pun yang menyebabkan daun 
tembakau rusak. Di atas segalanya, kuli tidak boleh membawa pulang 
tembakau sekalipun hanya selembar daun-sengaja atau tidak sengaja (BD: 
81).        
   
 Bila kita menghitung pendapatan kuli perempuan maka sangat kecil sekali 
pendapatan yang diterima. Belum lagi potong-potongan yang dibebankan pada 
pasal empat maka semakin sedikit lagi upah yang diterima oleh kuli perempuan. 
Hal ini tampak pada pernyataan:  
Setiap bulannya, seorang perempuan Jawa mendapat uang 4,50 dolar. 
Angka ini selajutnya dipotong satu dolar untuk pembayaran uang muka 
yang telah dibayarkan kepadanya saat meneken kontrak. Lalu, misalkan 
dalam sebuah sebulan mengalami sakit selama dua hari maka di akan 
kehilangan pendapatan sebasar 30 sen. Uang yang akan bersisa kemudian 
3,20 dolar atau tidak sampai 11 sen per hari.  
Aku mengetahui beberapa perusahaan yang secara rutin memotong upah 
kuli-kulinya dalam jumlah yang lebih besar lagi. Kuli-kuli perempuan 
Jawa hanya menerima 2,20 dolar setelah dipotong sana-sini. Dengan 
demikian, tidak sampai 7 sen per hari! 
Mari menghitung! 
Di luar pauk dam sirih mereka memerlukan 13 sen tiap harinya untuk 
makan. Tahukah anda, harga-harga kebutuhan begitu mahal di 
perkebunan. Aku telah menghitung, Setiap kuli perempuan membutuhkan 
15 sen untuk mencukupi hidupnya. Kenyataanya yang ada menunjukkan, 
seorang kuli Jawa tidak pernah bisa mencukupi kebutuhanya sehari-hari. 
Mereka tidak bisa menabung untuk membeli pakian. Dari situlah 
pertanyaan muncul; “Bagaimana seorang kuli perempuan Jawa bisa 
memperoleh sebuah sarung?” (BD: 133).  
 
Pada pasal empat juga sangat merugikan, pada pasal tersebut kurs 
ditentukan bukan dari kurs yang ada di Jawa tetapi yang berlaku di Deli. Padahal 
nilai ringgit yang ada di Deli sangat rendah, dapat dipastikan bahwa upah yang 
diterima sangat kecil. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Upah kuli dibayar setelah dipotong sana-sini. Kuli dikenakan potongan 
biaya membersihkan lahan; bayaran pembelian peralatan yang digunakan 
atau pergantian alat kerja yang rusak; cicilan persekot uang saat meneken 
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kontrak; biaya pengeluaran perusahaan berupa tukang cukur, juru masak, 
dan pejaga bangal dan kongsi.  
Di atas segalanya, upah kuli dibayar dengan ringgit. Kuli-kuli tentu tidak 
perlu tahu kalau upah yang mereka terima sesungguhnya adalah ringgit 
urahan. Jangan dikira itu pasmat, ringgit Betawi yang berlaku di Jawa 
yang nilainya setara dengan rijksdaalder atau 2,50 gulden itu. Ringgit yang 
dipakai di Deli adalah rinngit Merikan, bisa juga disebut ringit meriam, 
ringgit janik, atau ringgit burung. Harganya lebih murah, berkisar 1,86-
1,90 gulden. Banyak kuli kontrak yang meneken kontrak karena tidak 
mengerti perbedaan ini. Bila digaji 6 ringgit sebulan, mereka menduga 
akan mendapat 15 gulden. Kenytaan hanya 7 gulden! (BD: 137).  
 
Pada pasal enam bahwa perusahaan menyediakan tempat untuk tempat 
tinggal kuli namun pada kenyataanya hal tersebut tidak penuhi oleh perusahaan. 
Perusahaan sengaja tidak memberikan tempat tinggal agar kuli perempuan 
melacur. Dengan kuli perempuan melacur maka kuli-kuli tidak akan lari dari 
perkebunan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Seorang tuan kebun pernah mengajakku berkeliling ke perkebunannya. 
Dia membiarkanku melihat-lihat rumah-rumah yang disediakan bagi kuli-
kuli Cina dan Kuli-kuli pria dari Jawa. Aku bertanya kepada seorang 
diantara mereka. “ Di mana perempuan-perempuan Jawa tinggal?” Tuan 
Kebun menjawab, “Perusahaan tidak memberikan rumah bagi perempuan-
perempuan Jawa melainkanlah mereka yang harus mencari sendiri!” (BD: 
146).  
 
Kecurangan yang dilakukan perusahaan tidak hanya sebatas pada pada 
kontrak yang telah diteken. Tetapi juga pada hal-hal yang dirahasiakan dari para 
kuli. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Sultan beserta para  kerani di kerajaan senang berkerja sama dengan Tuan 
Kepala Adminitrutur. Sebab, sejak orang Eropa itu datang ke Sumatera 
Timur, mereka selalu mendapat uang dari pajak yang dikenakan pada 
setiap kuli yang dipekerjakan, Sultan juga menerima pajak dari tembakau 
yang diekspor ke Eropa.  
Kuli-kuli Jawa tentu tidak wajib tahu tentang perjanjian Taun Kepala 
Adminitratur dan Sultan. Kuli-kuli hanya wajib tahu pekerjaanya yang 
dibebankan kepada mereka: membabat hutan belantara. Demekian 
perintah Tuan Kepala Pemerintah kepada Tuan Kepala Asisten (BD: 76). 
 
Salah satu kecurangan yang dilakukan perusahaan adalah dengan 
menjebak kuli-kuli dengan prostutisi dan perjudian Perusahaan menggelar 
perjudian dan prostitusi besar-besaran di akhir kontrak. Kuli-kuli terlena dengan 
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hal ini sehingga terpaksa menghutang perkebunan dan menandatangani kontrak 
lagi. Hal ini tampak pada pernyataan:  
  Untuk bisa keluar dari perkebunan, setiap kuli haruslah mengatongi surat 
tanda sudah berhenti  bekerja. Tanpa surat itu kuli, tidak bisa 
meninggalkan perkebunan. Kalaupun meninggalkannya, mereka dapat 
ditangkap karena dianggap gelandangan. 
Sekali lagi, pengusaha sangat memahami hal itu dan tibalah saatnya untuk 
memberikan kemerdekaan-kemerdekaan kepada kuli-kuli tersebut. Tiba-
tiba pengusaha menjadi ksatria dan bertindak sebagai pelidung kuli-kuli. 
Mereka menbuka perjudian besa-besaran di perkebunan, lebih besar dari 
hari gaji besar. Mereka mengizinkan para pelacur dari Medan masalah 
datang ke perkebunan agar para kuli lebih banyak pilihan. (BD: 218) 
 
 Bentuk kecurangan lain yang dilakukan perusahaan adalah 
mempekerjakan anak-anak. Dengan memperkerjakan anak-anak maka perusahaan 
tidak perlu dibayar dan pekerjaan lebih cepat selesai. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Begitulah pekerjaan sudah dijatahkan. Selain itu bangsal di penyotiran, 
kuli-kuli perempuan juga ditempatkan di bagian lain. Beberapa ditugaskan 
di kantor utama, menyapu kantor dan membersihkan pekarangan. Ada 
juga yang ditugaskan mengeruk kerikil di sungai dan mengosongkan tong-
tong tinja di rumah tuan kebun. Anak-anak kuli boleh diajarkan untuk 
pekerjaan itu. Para Tuan Kebun senang sebab anak-anak membantu 
pekerjaan cepat selesai dan mereka tidak perlu dibayar (BD: 81). 
 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perbudakan di Deli 
terjadi karena kemiskinan dan hutang. Hutang dimanfaatkan baik oleh perkebunan 
untuk memperbudak kuli. Perbudakan tidak hanya pada kuli yang berhutang 
kepada perusahaan tetapi juga pada keturunan kuli juga menjadi budak. Hal ini 
nampak pada pernyataan:  
Sekilas, Pono memperhatikan pemuda yang menyapanya. Itu Jiman, anak 
sulungnya. Jiman sudah besar. Di atas bibirnya sudah tumbuh kumis 
halus. Lehernya berjakun. Jiman lahir di perkebunan dan sekarang jadi 
kuli seperti ayahnya (BD: 143).       
  
Seperti diungkapkan di atas untuk tetap menjerat kuli tetap menjadi budak 
salah satu caranya dengan membiarkan adanya prostitusi dan perjudian. Kedua hal 
tersebut efektif untuk menahan para kuli agar tidak bisa pergi dari perkebunan 
juga menambah pemasukan perusahaan.  Hal ini tampak pada pernyataan:  
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Seorang tuan kebun  lainya pernah menyampaikan kepadaku  bahwa dia 
mendatangakan perempuan-perempuan Jawa untuk mencegah orang-
orang Cina melarikan diri dari pekerjaannya di perkebunan. Mencegah 
kejahatan jelas tidakan mulia namun apakah cara-cara yang diterapakan 
ini bukan merupakan sebuah kejahatan?” (BD: 147) 
Perempuan-perempuan Jawa, baik lahir maupun batin, menderita dan 
penguasa perkebunan menganggap hal itu bukan hal yang sesuatu serius. 
”Sejak dari tanah asalnya, perempuan-perempuan Jawa memiliki sifat 
untuk menjadi pelacur,”   demikian seorang tuan kebun berbisik kepadaku. 
Lalu dengan tenang dan riang dia berbisik: rendahnya upah yang dia 
berikan pada perempuan-perempuan Jawa itu telah memberikan 
pemasukan deviden ke kas perusahaan sebesar 10 persen! (BD: 147).  
 
   Kuli-kuli perempuan pada umumnya pun ingin merasakan hidup nyaman 
dan layak. Salah satu jalan yang mereka inginkan adalah menjadi istri simpanan 
atau nyai pejabat perkebunan. Dengan menjadi nyai mereka bisa lepas menjadi 
kuli. Hal ini tampak pada pernyataan:  
   “Jumilah memang bodoh. Dasar otak kerbau. Kenapa menolak jadi nyai 
Tuan Asisten? Makan sama dia Si Wiryo itu. Si Wiryo punya apa? Dia 
juga kuli. Kalau mau sama kuli, mau dapat apa? Sekarang, terimalah 
nasib!” 
“Nasib...nasib...” (BD: 74). 
 
Persekutan kuli-kuli tidak luput dari berbagai penipuan. Perusahaan 
menggunakan werek atau agen pencari kuli di Jawa. Para Werek biasanya 
menghubungi perangkat desa untuk melancarkan usaha mereka. Dengan 
menceritakan hal-hal hebat tentang pohon berdaun uang. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
 “Memang di sini juga banyak pohon tapi di Deli itu, kalian tahu....” orang 
Semarang itu berhenti sejenak. Dia melayangkan pandangan, menatap 
satu-satu. Orang memusatkan perhatian. Menunggu.  
“Di Deli...,  di Deli... pohon-pohonya berdaun uang!” . Orang Semarang 
itu memberikan tekanan pada tiga kata terakhir. 
“Pohon berdaun uang?” 
“Ya! Deli tumbuh pohon berdaun uang!”. 
Orang-orang diam 
“Kerja kalian hanya mengurusi pohon-pohon itu. Kalau ada uang yang 
jatuh dari pohon, silakan ambil. Itu upah bagi kalian. Nah, semakin 
banyak pohon yang kalian urus maka uang kalian akan semakin banyak. 
Dan kalian tahu, itu semua belum cukup. Setiap akhir bulan kalian juga 
mendapat upah yang besar. Nah, bagaimana? Hebat, bukan?” (BD: 7).             
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Latar belakang agen-agen itu tak terpuji. Sebagian besar adalah pribumi 
bermoral bejat, sisanya bromocorah. Dan, mereka adalah penjahat. 
Mereka membujuk orang-orang desa dengan memberi fakta palsu. Mereka 
menghubungi para carik dan menwarkan pembagian keuntungan. Pohon 
berdaun uang...emas murah...kerja ringan...ada persekot...diberi 
rumah...banyak perempuan ronggeng... (BD: 128).  
 
Simpulan yang diambil adalah mencari keuntungan dalam berusaha adalah 
hal yang manusiawi. Akan tetapi mencari keuntungan dengan menyengsarakan 
banyak orang adalah hal yang salah. Keuntungan yang di dapat tidak seberapa 
dibanding dengan hilangnya rasa kemanusiaan. Kecurangan-kecurangan uang 
dilakukan juga merupakan pelanggaran.  
       4. Perbudakan Terhadap Manusia 
Perbudakan adalah kejahatan kemanusiaan yang besar. Dalam novel 
Berjuta-juta dari Deli perbudakan yang dimiliki kuli-kuli mengalami perbudakan.  
Kehidupan di Deli yang keras telah menimbulkan perbudakan. Kuli-kuli di Jawa 
tidak lagi dianggap sebagai manusia yang memiliki hak hidup. Deli yang 
menjanjikan keuntungan kepada orang-orang Eropa. Orang-orang Eropa yang 
lebih beradap dan terdidik, telah mengesampingkan nilai-nilai kemanusian. 
Orang-orang Eropa yang bekerja di perkebunan tidak pernah menganggap kuli 
yang bekerja di perkubanan, tidak lebih berharga dari binatang. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
“Tidak semua makhluk yang dapat berjalan tagak bisa disebut manusia, 
Tidak mungkin! Kuli-kuli itu tidak mungkin dijadikan manusia. Tidak 
mungkin! Mereka adalah kumpulan hewan dengan peradaban rendah. 
Mereka hanya bisa hormat dengan tongkat. Sebab itu saya percaya, tidak 
ada jalan lain kecuali menggunakan tongkat sebanyak-banyaknya untuk 
menghukum mereka,” 
“Setiap mendengar ada kapal yang merepat di Belawan, aku selalu 
berharap ada perempuan Eropa tiba. Tapi kalian tahu, yang datang hanya 
perempuan-perempuan Jawa itu. Mereka lusuh, seperti bukan asuhan 
manusia melainkan berasal dari hutan rimba.”(BD: 157).  
 
Anggapan bahwa kuli-kuli Jawa bukan manusia bukan merupakan 
manusia yang pantas untuk dihargai melainkan binatang, tidak hanya anggapan 
dari pejabat di perkebunan tetapi juga anggapan dari kantor emigrasi. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
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   Herman A. Lefebre, Direktur Kantor Emigrasi J.C. De Jongh, salah satu 
perusahaan penyalur tenaga kerja terbesar di Medan. Kabar merapatnya 
kapal yang membawa ratusan orang dari pelbagai daerah di pelosok Pulau 
Jawa siang ini, tentu kabr baik baginya. Sangat baik. Harga seorang 
manusia Jawa, berkisar 45 hingga 50 gulden.  
Banyak sudah orang Jawa yang disalurkan Lefebre untuk dijadikan kuli di 
pelbagai perkebunan tembakau di Deli, Sumatera Timur. Dulu di masa 
perintisan, dia mendatangkan kuli-kuli dari Cina dan Tamil. Belakangan, 
banyak pengusaha perkebunan mengeluh karena kuli-kuli dari dari daerah 
itu dianggap tidak bisa bekerja dengan baik. Saat kontrak masih 
berlangsung, mereka dilaporkan suka membuat keributan bahkan 
melarikan diri. Sebagian lainya memilih tak melanjutkan kerja ketika 
kotrak selesai. Sementara, orang-orang Melayu dan Batak yang ada di 
sekitar tidak mau jadi kuli. Sudah pemalas, maunya dapat upah besar. Para 
pengusaha kemudian memilih kuli-kuli dari luar Sumatera saja, utamanya 
orang Jawa, Sudan, Boyan, atau Bali. Mereka bodoh, patuh, dan penurut. 
Pendeknya bisa jadi kuli (BD: 43).  
 
Pada iklan yang dibuat agen-agen yang dibuat kita dilihat bahwa manusia 
diperdagangkan bagaikan binatang. Manusia pada iklan disisipkan di antara iklan 
hewan-hewan yang akan dijual. Bahkan mereka harga manusia. Hal ini tampak 














Gambar 4: Iklan Perdagangan Manusia 2 
EH.H. Hoold-Administrateurs wn 
Administrateurs Zoomode Slagers en 
Ondernemers van Minjbonw ! 
_____’’’______ 
Levering tegen de LAAGSTE PRIJZEN: 
Gecastreerd, Degelijk Madureesach Of Oost Java Trek-Vee 
Van 300-375 K.g., voorzein van cartificaat van den Veearts 
Prechtige Madureesche Slahtstieren 
Flink. Jong en gezond Oost-Java Wekvolk, 
Mannen of Vrouwen voor Land en MINJBOUW, tegen f 60,-per 
volwasen person, franco Belawan 
Belest Zich met het KOOPEN en VERZENDEN van: 
Savoeneesche en Rottineesche Rij- en Wagenparden, 
Uitstekend  gesechikt voor BERGTERREIN 
Minzaam annbelevend, 




Orang bisa melihat persamaan antara hewan penarik, hewan potong di 
sebelah kiri dan kuda beban serta kuda pedati di sebelah kanan. Sebagian 
dari mereka sudah dikeberi. Di antara hewan-hewan itu, pedagang itu 
menyisipkan pria dan perempuan. Dia menyodorkan kepada kita harga 
paling murah (BD: 127).  
Agen-agen yang membuat iklan telah menghacurkan hidup seseorang. 
Mencari pekerjaan untuk hidup adalah hal yang lumrah. Tetapi pekerjaan 
memperdagangkan manusia adalah perbuatan hina. Perbuatan yang merendahkan 
sesamanya. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Gambar 5: Iklan Perdagangan  





Orang bisa mengatakan kalau pembuat iklan tidak memilki rasa 
kemanusian dan jiwanya tidak memilki rasa belas kasihan. Semua orang 
butuh pekerjaan seperti layaknya kita semua butuh makan. Aku bisa 
memahami ada orang mencuri karena lapar; ada orang membunuh karena 
benci; atau orang melanggar hukum karena terpaksa. Namun aku tidak 
bisa mengerti kenapa ada orang yang tega memperlakukan sesamanya 
seperti hewan Majikan melihat keberadaan kuli seperti barang, seperti dia 
membeli kuda dan alat kerja. Mereka tidak pernah berpikir kalau kuli-kuli 
itu adalah manusia. Ini jelas perbudakan (BD: 127).  
 
Sebelum menjadi kuli, orang-orang yang ingin bekerja di Deli terlebih 
dahulu di periksa. Pemeriksaan yang dilakukan kepada orang-orang juga tidak 
manusiawi. Kecacatan manusia mungkin bisa dimaklumi untuk menolak untuk 
dijadikan pekerja karena berkaitan dengan pekerjaan dan resikonya. Namun 
penolakan terjadi di Deli karena wajah seseorang yang kurang dijadikan alasan. 
Tentu hal ini tak bisa diterima karena mereka bukan hewan.Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Saat diperiksa, petugas menolak memberangkatan mereka ke Deli. 
Penolakan ini bukan karena mereka mengikuti kemauan ketiga perempuan 
ini melainkan karena pegawai mencela wajah mereka yang jelek. Dua 
diantaranya malah mempunyai cacat ditangan. Tidak berlama-lama, ketiga 
perempuan itu pun pergi begitu saja (BD: 129). 
 
E Immigratiekantoor J. C. De 
JONGH te Batavia tot geered vrije 
contractantan 25 vrowewen, 15 
mannen, order te wedwn den agent  




Perbudakan telah menghapuskan keimanan seseorang. Seseorang yang 
beriman tidak akan memperlakukan orang seperti binatang. Orang yang 
melakukan perbudakan telah melupakan agamanya. Perbudakan menindas 
kehidupan dan menyengsarakan. Dalam agama apapun tidak bisa diterima. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Perbudakan yang nyata telah terjadi di Deli. Dari suatu masyarakat Kristen 
yang berkuasa di tanah Sumatera Timur, ini telah mengatarkan kita pada 
kenyataan bahwa orang Belandalah yang berkuasa di sini. Di Deli, hampir 
tidak ada gereja, tempat beribadah, tempat memuja Tuhan. Orang-orang 
Kristen di Deli tidak merayakan hari kebangkitan atau Pantenkosta. Hanya 
ada satu gereja Protestan. Ukurannya sangat kecil, dinding yang 
sekedarnya dengan atap sekedarnya,-sama kecilnya dengan gereja Katolik 
di Medan. Hanya sekali dalam setahun pastor mau singgah ke sana. Ini 
aneh. Benar-benar aneh, Untuk membangun geraja kecil itu, orang-orang 
berjuang mengumpulkan 14 ribu gulden selama bertahun-tahun sementara 
di tempat lain, orang Kristen lainnya menghamburkan uang emas dan 
perak mereka pada acara-acara lelang dan pesta meriah (BD: 3). 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Untuk menjerat kuli-kuli dalam kontrak perkebunan, perusahaan setiap 
akhir masa kontrak menggunakan siasat. Perkebunan mendatangkan perjudian dan 
prostitusi besar-besaran ke perkebunan. Cara tersebut membuat kuli-kuli membuat 
hutang ke perkebunan sehingga terpaksa meneken kontrak lagi. Hal ini nampak 
pada pernyataan:  
  Untuk bisa keluar dari perkebunan, setiap kuli haruslah mengatongi surat 
tanda sudah berhenti  bekerja. Tanpa surat itu kuli, tidak bisa 
meninggalkan perkebunan. Kalaupun meninggalkanya, mereka dapat 
ditangkap karena dianggap gelandangan. 
Sekali lagi, pengusaha sangat memahami hal itu dan tibalah saatnya untuk 
memberikan kemerdekaan-kemerdekaan kepada kuli-kuli tersebut. Tiba-
tiba pengusaha menjadi ksatria dan bertindak sebagai pelidung kuli-kuli. 
Mereka menbuka perjudian besa-besaran di perkebunan, lebih besar dari 
hari gaji besar. Mereka mengizinkan para pelacur dari Medan masalah 
datang ke perkebunan agar para kuli lebih banyak pilihan. (BD: 218) 
 
Simpulan di atas bahwa perbudakan pada prisipnya telah melanggar hak 
hidup manusia dan kejahatan manusia. Perbudakan terjadi di Deli karena 
kemiskinan dan hutang. Stratifikasi yang di perkebunan terbentuk atas dua kelas 
yakni kelas kuli dan kelas tuan kebun. Perbudakan di Deli terjadi hanya terjadi di 
di perkebunan, tidak terjadi di masyarakat luar perkebunan.   
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5. Kemorsotan Moral Masyarakat di Deli 
Moral merupakan landasan hidup manusia. Meskipun bukan dasar 
kehidupan manusia, moral merupakan hakikat hidup bersama dengan orang lain. 
Moral juga merupakan tolak ukur keberadapan dan perilaku manusia. Moral 
dalam novel Berjuta-juta deli merosot, tidak hanya orang-orang yang terkait 
dengan perkebunan masyarakat diluar perkebunan juga tidak jauh berbeda.  
Orang-orang Eropa yang ada di Deli pertama kali datang tujuannya untuk 
mengembangkan potensi tembakau di Deli. Keuntungan yang diperoleh dari 
tembakau di Deli membuat orang-orang Eropa menindas kuli-kuli yang ada di 
Deli. Perbudakan yang ada di Deli telah membuat orang-orang Eropa jauh dari 
Tuhan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Perbudakan yang nyata telah terjadi di Deli. Dari suatu masyarakat Kristen 
yang berkuasa di tanah Sumatera Timur, ini telah mengatarkan kita pada 
kenyataan bahwa orang Belandalah yang berkuasa di sini. Di Deli, hampir 
tidak ada gereja, tempat beribadah, tempat memuja Tuhan. Orang-orang 
Kristen di Deli tidak merayakan hari kebangkitan atau Pantenkosta. Hanya 
ada satu gereja Protestan. Ukurannya sangat kecil, dinding yang 
sekedarnya dengan atap sekedarnya,-sama kecilnya dengan gereja Katolik 
di Medan. Hanya sekali dalam setahun pastor mau singgah ke sana. Ini 
aneh. Benar-benar aneh, Untuk membangu  geraja kecil itu, orang-orang 
berjuang mengumpulkan 14 ribu gulden selama bertahun-tahun sementara 
di tempat lain, orang Kristen lainya menghamburkan uang emas dan perak 
mereka pada acara-acara lelang dan pesta meriah (BD: 3).  
 
Geraja meskipun hanya kecil dan jumlahnya sedikit, tentu saja tidak bisa 
dijadikan alasan untuk melupakan Mengejar keuntungan dalam berusaha adalah 
wajar. Tetapi di Deli gereja bukanlah bangunan yang penting. Orang-orang Eropa 
lebih suka membuka lahan untuk perkebunan. Orang-orang Eropa tidak lagi 
menjalankan peribadatanya. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Deli menyuburkan bibit Eropa yang liar. Tidak ada puisi, pagelaran seni, 
atau suara pendeta menggambarkan kalimat kitab suci. Gereja tidak ada 
karena bukan bangunan yang penting. Hutan dirubuhkan bukan untuk 
dijadikan lahan-lahan perkebunan. Bukan untuk memuja Tuhan. Satu-
satunya benda yang berhubungan dengan Tuhan, barang kali kerskstoel-
kursi untuk kebaktian. Itu pun dulu sekali. Kursi sempat terlihat di klub. 
Entah siapa yang baik hati-yang tersesat tentunya-meletakan benda itu. 
Orang-orang yang datang ke klub sempat melihat kursi itu, terpojok, 
berdebu di sudut lalu mengolok-oloknya. Setahun berlalu-mungkin lebih-
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kursi itu tidak pernah terlihat lagi. Entah siapa yang membawanya pergi. 
Mungkin  Tuhan sendiri yang mengambilnya. Mungkin juga setan. Siapa 
pun tidak ada yang peduli (BD: 159-160).    
 
Jauhnya dari Tuhan membuat lebih mudah melakukan pelanggaran ajaran 
agama atau dosa. Orang-orang Eropa yang datang telah membawa kemorsotan 
moral di Deli. Kerjasama yang dibangun antara kesultanan dengan orang Eropa 
tidak dilandasi dengan kejujuran. Namun dilandasi dengan keuntungan yang 
hanya memihak kesultanan dan perusahaan. Hal ini tampak pada pernyataan: 
 Hutan rimba itu dibuka untuk dijadikan lahan perkebunan tembakau yang 
baru. Tuan Kepala Adminitratur, telah mendapatakan izin. Sepekan yang 
lalu, Tuan bertemu Sultan di istananya yang megah  di Kota Medan. Tuan 
Kepala Ademinitratur memberinya uang 500 dolar dan berjanji kalau 
kontrak tanah didapatkan maka akan ditambahkan 1000 dolar lagi . 
Sambil tersenyum puas, Sultan mengiyakan. Bangsawan Melayu itu  
kemudian menyuruh kerani menyiapkan berkas-berkas perjanjian. Esok 
siang, Tuan Kepala Adminitratur menemui kerani dan pribumi itu suadah 
menyiapkan kontrak rangkap empat. Awalnya, kerani tampak malas-
malasan memberi cap resmi di kertas kontrak namun dia segera bekerja 
dengan cepat setelah Tuan Kepala Adminitratur meletakan uang 100 dolar 
ke mejanya (BD: 75). 
Sultan beserta para  kerani di kerajaan senang berkerja sama dengan Tuan 
Kepala Adminitrutur. Sebab, sejak orang Eropa itu datang ke Sumatera 
Timur, mereka selalu mendapat uang dari pajak yang dikenakan pada 
setiap kuli yang dipekerjakan, Sultan juga menerima pajak dari tembakau 
yang diekspor ke Eropa.  
Kuli-kuli Jawa tentu tidak wajib tahu tentang perjanjian Taun Kepala 
Adminitratur dan Sultan. Kuli-kuli hanya wajib tahu pekerjaanya yang 
dibebankan kepada mereka: membabat hutan belantara. Demekian 
perintah Tuan Kepala Pemerintah kepada Tuan Kepala Asisten (BD: 76). 
 
Kehidupan yang keras di perkebunan telah membuat mengubah tata nilai 
yang ada di perkebunan. Sex bebas menjadi pelampiasan di Deli. Kehidupan di 
perkebunan telah mengubah tata nilai yang ada. Hubungan antara perempuan dan 
laki-laki dalam pernikahan menjadi hilang. Perkebunan di Deli menerapkan 
peraturan yang tidak manusiawi. Kuli-kuli yang mempunyai istri yang dibawa ke 
Deli tidak mempunyai hak tinggal bersama istrinya. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Mandor membagikan satu demi satu. Beberapa mendapat lainya tidak. 
Mereka yang mendapat adalah kuli-kuli yang memberi mandor uang. 
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Tentu, Tuan Asisten tidak perlu tahu soal ini. Yang tidak memberi uang, 
jangan harap bisa punya istri. Tidak urusan apakah sudah bekerja lama di 
perkebunan. Kalau mau perempuan, toh, ada banyak perempuan bebas di 
perkebunan. Bisa dipakai kapan saja. Tentu saja harus bayar. Orang-orang 
kontrak yang membawa istri mereka dari Jawa, tidak punya hak tinggal 
bersama istrinya di perkebunan. Begitulah pereturan perkebunan. Semua 
perempuan yang datang adalah untuk kuli lama (BD: 56). 
 
Peraturan tersebut membuat prostitusi di kaum kuli menjadi merajarela. 
Prostitusi marak saat hari gajian. Prostitusi diadakan dengan perjudaian dengan 
rongeng. Prostitusi, perjudian, dan rongeng di perkebunan sengaja diadakan untuk 
menahan kuli-kuli di perkebunan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Untuk bisa keluar dari perkebunan, setiap kuli haruslah mengantongi surat 
tanda sudah berhenti bekerja. Tanpa surat itu kuli, tidak bisa 
meninggalkan perkebunan. Kalaupun meninggalkanya, mereka dapat 
ditangkap karena dianggap gelandangan. 
Sekali lagi, pengusaha sangat memahami hal itu dan tibalah saatnya untuk 
memberikan kemerdekaan-kemerdekaan kepada kuli-kuli tersebut. Tiba-
tiba pengusaha menjadi ksatria dan bertindak sebagai pelidung kuli-kuli. 
Mereka menbuka perjudian besa-besaran di perkebunan, lebih besar dari 
hari gaji besar. Mereka mengizinkan para pelacur dari Medan masalah 
datang ke perkebunan agar para kuli lebih banyak pilihan. (BD: 218) 
Wanita-wanita yang dijadikan wanita prostitusi  adalah kuli-kuli 
perempuan. Perkebunan sengaja tidak memberikan tempat tinggal agar kuli-kuli 
terjebak untuk menjadi pelacur. Tujuan pelacuran adalah menghentikan larinya 
kuli sebelum masa kontrak berakhir dan menjerat kuli pada hutang. Hal ini 
nampak pada pernyataan:  
Seorang tuan kebun lainnya  pernah menyampaikan padaku bahwa dia 
mendatangkan perempuan-perepuan Jawa untuk mencegah orang-orang 
Cina melarikan diri dari pekerjaaannya di perrkebunan. Mencegah 
kejahatan jelas tindakan mulia namun apakah cara-cara yang diterapkan 
ini bukan merupakan sebuah kejahatan? 
Pada zaman Nero berkuasa, orang-orang Kristen dilemparkan ke kadang-
kadang singa. Penderitaan mereka berakhir takala binatang-bintang buas 
memakan tubuh mereka. Di Deli perempuan-perempuan muda di Jawa 
hidup lebih menderita dibandingkan orang Kristen yang hidup di masa. 
Perempuan-perempuan Jawa menjadi korban nafsu pria-pria Cina selama 
masa kontrak, tiga tahun lamanya. Tuan-tuan kebun membiarkan 
perempuan-perempuan Jawa hidup dalam kelaparan hingga mereka 
kemudian dijadikan santapan oleh pria-pria Cina (BD: 147).   
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Perempuan-perempuan Jawa yang menjadi budak tidak mempunyai hak 
atas dirinya. Ketika pejabat perkebunan memintanya untuk menjadi wanita 
simpanan, perempuan Jawa tidak bisa menolak. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Kamu cantik, Jumini. Tubuhmu membuat saya berahi, Mulai sekarang 
kamu tinggal di rumah ini!” Demikian Tuan Lee berkata kepadanya. 
Lebih dari setahunyang lalu.  
Tuan Le tidak membolehkan Jumini jadi kuli lagi. Jumini mengangguk. 
Dia tidak bisa menolak. Tidak mungkin. Bagimana bisa menolak? Dia 
orang kontrak. Harus patuh. Harus tunduk. Lelaki Eropa sudah bertitah. 
Siapa bereni membantah? (BD: 210) 
    “Mereka seperti pohon mati. Bisanya hanya diam kalau disetubuhi. Aku 
butuh yang liar. Perempuanm Jawa tidak mengerang kalau disetubuhi. 
Aku butuh yang liar. Aku butuh yang...” Kalimat Tuan Beier terhenti 
seiring pandangan matanya yang kini menancap. Seorang perempuan 
prang muncul dari pintu klub. Langkahnya anggun menapaki ruangan. 
Seorang pria tua mengadengnya. “Sepertinya, perempuan itu memilki 
semua yang kumau. Lihat gayanya! Aku melihat pancaran gairah di 
tubuhnya.” (BD: 157). 
 
Kehidupan bebas di perkebunan di kalangan pejabat perkebuan 
dikerenakan mereka tidak mau terikat dengan pernikahan dengan budak. 
Pemerintahan Belanda juga membuat peraturan bahwa lelaki Eropa dilarang 
menikah dengan perempuan pribumi. Istri dan anak-anak mereka bisa dibawa ke 
Eropa ketika mereka pulang kampung. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Di perkebunan mana pun di Deli, Kebanyakan lelaki Eropa tidak mau 
direpotkan dengan oleh gundik-gundiknya yang hamil. Mereka tidak 
butuh anak-anak yang dilahirkan dari perempuan-perempuan  pribumi. 
Mereka juga tidak butuh perkawinan resmi. Untuk apa? Itu hanya 
membuat repot. Perempuan yang hamil banyak permintaan, selalu 
berkeluh kesah dan tubuh mereka menjadi jelek. Aturan yang ada juga 
membelunggu. Lelaki Eropa dilarang menikah dengan perempuan  
pribumi. Kalau tetap ada yang menikah, mereka tidak bolehkan pulang ke 
tanah air mereka kalau membawa anak-anak dan istri-istri pribumi mereka 
itu. 
Tentu mereka tidak mau direpotkan dengan oleh hal-hal seperti itu. Jadi, 
lebih baik hidup bersama tanpa ikatan. Selain kebutuhan birahi terpenuhi, 
kapan saja mereka pulang memutuskan pulang ke tanah airnya, mereka 
membebaskan segala ikatan. Toh, di Eropa lebih banyak perempuan 
cantik yang bisa mereka pilih menjadi istri dari ras mereka karena mereka 
membawa uang berkoper-koper (BD: 213).  
Perempuan-perempuan Jawa yang hamil dengan pejabat perkebunan tidak 
mengalami nasib yang malang. Bila mereka ketahuan hamil mereka akan diusir. 
  
110  
Kadang-kadang perempuan Jawa yang hamil dienyahkan. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Gundik-gundik yang diusir, tidak ada yang kembali. Sebelum Tugiyem, 
ada beberepa gundik lain yang juga dienyahkan. Mereka tak pernah 
kembali kecuali kabar pilu nasib mereka. Beberapa meregang nyawa saat 
dipijat dukun. Beberapa perempuan merasakan kerongkongannya tercekik 
setelah meminum ramuan peluntur janin. Beberapa lainnya  menjadi 
pelacur untuk membesarkan anak-anak yang dilahirkan (BD: 213). 
 
Sex bebas tidak hanya dilakukan dengan perempuan-perempuan Jawa. 
Orang-orang Eropa juga sex bebas dengan rasnya sendiri. Meskipun mereka telah 
terikat pernikahan dengan perempuan Eropa, perselingkuhan dalam kehidupan 
orang-orang Eropa banyak terjadi. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Jadi, desas-desus itu benar adanya. Tuan Perancis adalah perselingkuh 
yang hebat. Santer kabar beredar, dia asisten yang tindak-tanduknya 
diawasi ketat oleh pejabat-pejabat tinggi di perusahaan. Mereka membayar 
mata-mata utuk mengawasi tingkah laku pemuda itu. Banyak yang 
khawatir, ketampanan, keramahan, dan Kemampuan Tuan Perancis 
berdansa menbuat istri-istri mereka jatuh dalam peluknya. (BD: 159).       
Hampir pagi kegilaan itu bubar. Orang-orang pulang dengan keadaan 
kusut, terlukai di atas sofa mobil. Mobil mereka yang mewah, menembus 
jalanan perkebunan yang berkerikil dan gelap. Sesekali dari kaca, sopir-
sopir pribumi masih melihat ciuman-ciuman pendek tuan mereka dengan 
perempuan yang diketahui bukan istrinya (BD: 163). 
Sex bebas bukanlah hal yang memalukan di Deli. Tata nilai yang dulu di 
dibawa bahwa sex bebas merupakan aib tidak lagi terjadi di Deli. Orang-orang 
Eropa menganggap hal ini bukan sesuatu yang tercela namun sebagai kebanggaan 
apabila melakukan hal itu. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Setelah Tuan Perancis, satu persatu mereka menceritakan tentang 
pengalaman seksual yang mereka alami. Tidak malu-malu mereka 
berbagai. Kenapa harus malu? Tidak ada hal yang harus membuat 
seseorang Eropa Yang belum kawin merasa malu di sini. Tanah Deli, 
sudah lama mengikikis nilai-nilai kesopanan yang sempat mereka bawa 
dari Barat. Kehidupan di perkebunan begitu keras. Keadaan membuat 
mereka untuk kasar. Kuli-kuli itu bodoh. Mereka hanya mengerti bahasa 
yang memaki-maki dan dipukul (BD: 159).    
Laki-laki Eropa melakukan sex bebas dengan kuli maupun dengan wanita 
Eropa yang sudah bersuami karena mereka ingin melampiaskan tekanan yang 
mereka terima di perkebunan. Di tambah peraturan bahwa asisten tidak boleh 
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menikah sampai mereka mampu mendapatkan uang dalam jumlah yang besar. Hal 
ini tampak pada pernyataan:  
Tuan Belanda terkekeh. Topik beralih tiba-tiba. Kutukan Deli... dia paham. 
Asisten-asisten baru diharuskan hidup membujang. Begitulah aturan di 
perkebunan. Perusahaan khawatir, bila asisten muda membentuk keluarga, 
keuangan mereka belum mencukupi untuk untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga. Di atas segalanya, asisten yang tidak berkeluarga dianggap 
lebih bersemangat menangani kuli-kuli yang telah berkeluraga. Namun di 
usia yang bergelora, di tempat yang keras ini, siapa yang mampu hidup 
tanpa perempuan (BD: 156).     
Wanita Eropa yang berselingkuhan pada umumnya dikarenakan mereka 
kesepian. Kesibukan suami mereka di Deli membuat mereka sering meninggalkan 
istri mereka. Apalagi rata-rata mereka belum mempunyai keturunan sehingga 
menambah kesepian. Wanita-wanita Eropa juga mereka tidak bisa menikmati 
kehidupan yang nyaman di perkebunan. Kehidupan di perkebunan sangat jauh 
dibadingkan kehidupan sebelumnya di Eropa. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Sepanjang hari Nyonya Do menunggu suaminya dari balik jendela rumah, 
memadangi husutan ysng dihanguskan atau daratan yang merana setelah 
terpanggang. Di atasnya, kadang awan terang namun hampa. Lalu ladang 
tembakau yang menghampar bisu. Tubuh-tubuh kuli yang cokelat, nyaris 
hitam, selalu kotor, dan tetap bau meski mandi berkali-kali. Anak-anak 
kuli, selalu telajang, perut buncit dan hidungnya yang pesek yang dipenuhi 
cairan yang menjijikan. Pemandangan selalu berulang-ulang. 
Membosankan. Nyonya Do membaca dan menulis surat namun itu tidak 
cukup mengusir sepi yang mencakarnya. Kadang dia memikirkan 
seseorang anak yang lucu yang lahir dari rahimnya untuk menemaninya 
kalau suaminya pergi. Dia mengingingkan anak namun Tuan Do tidak bisa 
memberikan (BD: 161). 
Perselingkuhan di mulai dengan kebiasaan meceritakan hal-hal yang 
dalami oleh wanita-wanita Eropa. Cerita-cerita ditanggap baik oleh pasangan 
selingkuhanya membuat wanita Eropa merasa senang. Wanita-wanita Eropa 
meresa tidak kesepian lagi. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Lalu munculah Tuan Cy, asisten muda yang kemudian membuat hari-
harinya kembali hidup. Lebih menyela. Tuan Cy seperti minyak yang 
ditumpahkan, membuat api yang redup dalam jiwa Nyonya Do yang 
terkukung sepi, sontok berkobar. 
Mereka kerep bertemu di Klub. Nyonya Do menceritakan apa saja yang 
yang dianaggapnya menarik dan menyebalkan. Dan Tuan Cy keranjang 
yang setia. Nyoya Do bercerita tentang matahari Sumatera Timur yang 
membuat kulitnya pucat dan kering. Barang-barang dan salon yang baik, 
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sulit sekali diperoleh. Hujan sebentar, jalanan becek. Kalau terik debu 
dimana-mana. Jongos-jongos pribumi yang lamban dan dungu-kebiasaan 
Timur yang sangat mejengkelkan. Kuda kurus dan sakit-sakitan. Malam 
panas. Banyak nyamuk. Tikus yang mencicit. Suara jangkrik yang seperti 
mengeraji. Makanan yang tidak enak. Racikanya jauh dari sempurna. Teh 
mudah bau. Lampu sedikit sementara koran dan majalah selalu datang 
terlambat. Nyonya Do selalu meresa ketinggalan mode. Tidak ada sutra 
bagus di Deli. Orang-orang India yang menjualpakaiansuka omong besar. 
Barang yang dibeli tidak bisa di ganti sebab mereka yang memonopoli. 
Semua yang mewah dan terbaik sepertinya hanya ada di Eropa. Berjam-
jam mereka duduk, melewati malam di klub bersama gelas-gelas dan 
ciuman-ciuman kecil (BD: 161). 
Namun kadang perselingkuhan dilakukan melebihi batas. Di saat hari 
berkabung karena suaminya meninggal. Istri dari seorang asisten berselingkuh 
dengan laki-laki lain. Hal ini tampak pada pernyataan:  
“ Kau jahat sekali. Kau turunkan semua foto-fotonya,” lelaki itu berkata 
setelah matanya mendapati setumpuk foto menumpuk si meja, tak jauh 
dari ranjang.  
Perempuan itu tersipu. 
Lelaki itu membelai rambut pirang perempuan itu. Belaian yang lembut 
dan perlahan. “ Di neraka sana, tentu dia marah sekali karena aku 
menyetubuhi istrinya disini.” 
Perempuan itu tergelak 
“ Dia tidak akan marah. Dia bisa bercinta dengan iblis perempuan di 
neraka sana.” 
 Kini lelaki iu yang tergelak 
“Akhir pekan ini aku ingin kita ke Berastagi,” si Perempuan berkata 
seperti berguman. Perlahan ditatapnya mata lelaki itu dengan mata 
bersungguh-sungguh. Wajah mereka kini begitu dekat.  
Sekali kecupan kecil di perempuan itu, tuan itu tersenyum dan 
mengangguk (BD: 199).  
Rasa berkabung yang mendalam juga kurang ditunjukkan rekan-rekan 
kerja asisten yang mati. Rekan-rekan kerja malah mengagumi kemolekan istri 
asisten yang mati. Sebagian menghabiskan waktu ke klub. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Angin sore-sore menerbangkan daun-daun kering. Pemakaman 
berlangsung lancar. Liang besar yang dibuat persegi itu sudah digali sejak 
kemarin. Orang-orang tinggal menurunkan peti ke dalamya lalu 
menimbunya. Istri Asisten Ba berlutut di dekat liang kubur suaminya 
sambil menaburkan bunga. Perempuan itu tampak sedih. Wajahnya sendu. 
Matanya sembab. Tapi dia tidak menangis. Saat berlutut, tampak bagian 
kakinya yang mulus, licin dan putih, berkilat-kilat, menerawang dari 
balutan stokingnya.  
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Tuan Adminitratur memperhatikan kaki yang indah itu. Kaki yang berkilat 
seperti salib perak milik pendeta yang ditimpa cahaya sore. Melihat kaki 
itu, Tuan Adminitratur-juga beberapa asisten muda-merasa jatungnya 
berhenti berdetak. 
Akhirnya pendeta menutup pidato. Pemakan selesai, Orang-orang meresa 
telah memberi penghormatan terbaik untuk rekan mereka. Orang-orang 
membalikan badan, melangkah menuju kereta kuda dan mobil yang 
dipakir di tanah landaidi sebelah pekuburan. Sebentar saja, kendaraan-
kendaraan itu telah melaju, melintasi jalan perkebunan yang berdebu. 
Senja yang membundung membungkusnya 
Kendaraan-kendaraan itu kebanyakan bergerak menuju ke klub. Di akhir 
bulan, ada pemusik Indo dari Batavia yang diundang khusus datang ke 
klub. Di akhir bulan, bir juga lebih bagus (BD: 198). 
Orang-orang Eropa gemar berpesta menghabiskan pesta. Pesta diadakan di 
klub. Pesta tak jauh dengan minuman keras. Dibawah pengaruh minuman keras 
orang-orang Eropa sering melakukan hal-hal diluar batas. Dalam keadaan mabuk 
mereka pesta sex tidak mempedulikan apapun. Hal ini tampak pernyataan: 
Di dalam klub, orang-orang tenggelam dalam mabuk. Di beberapa ruangan 
yang lampunya sudah dimatikan, tampak orang-orang berpasangan, saling 
berhadapan. 
Sepotong malam yang liar dalam emosi yang berani dan kasar. Remang 
membungkus tubuh mereka. Sepasang pria dan wanita saling mendesakan 
badan. Tubuh si pria menyandar ke dinding. Terburu-buru dan kasar, 
wanita itu merungutkan jasnya. Tangan kanan memegang botol bir. 
Dituangkannya bir ke dada pria itu lalu segera dia lenyapkan dengan rakus 
lewat sentuhan bibirnya. Di sebalah mereka, beberapa pasangan lainnya  
berbaring di atas sofa-sofa. Tubuh mereka saling mendesak dalam 
pergumilan yang kasar. Perempuan-perempuan itu  membiarkan laki-laki 
di depannya bertindak tidak sopan. Mereka membiarkan rok mereka 
disibakan Dada mereka turun naik waktu bernapas...makin lama makin 
cepat. Leher mereka mengejang disantap ciuman yang lahap dan panjang 
(BD: 162). 
Dari bar ruang tengah, musik mengalun tanpa jeda. Serombongan nada 
yang kacau balau menggatung di antara sorak dan suara orangdalm tawa 
yang terbahak-bahak. Beberapa orang-orang berdiri di atas meja, 
berjingkrak-jingkrak. Sebuyah kue tar meluncur ke tengah-tengah 
disorong di atas kereta makanan. Beberapa orang mengambil kue itu lalu 
dengan tangan yang kasar mereka melemparkannya ke seluruh penjuru. 
Mereka saling melempar. Saling membalas terus terbahak. Kekacauan 
yang nikmat (BD: 163).  
 
Pesta tidak hanya diisi dengan mabuk-mabukan tetapi juga dengan 
menghabiskan uang dalam jumlah yang banyak. Acara lelang diadakan di rumah 
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pejabat. Orang-orang Eropa, orang-orang Kesultanan dan pemuka Cina berlomba-
lomba menghabiskan uang untuk barang-barang bekas. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Sepanjang lelang, Tuan Resisden yang duduk dikursi barisan depan, tak 
henti-hetinya mengumbar senyum. Dia senang bukan kepalang. Para 
pengusaha perkebunan, bangsawan-bangsawan Melayu, dan para pemuka 
Cina saling menghamburkan uang. Barang-barang rumahnya terjual 
dengan harga gila-gilan (BD: 172).   
 
Pejabat yang ada di Deli dengan adanya perkebunan yang menguntungkan 
mereka membuat mereka lupa untuk menegakkan hukum. Pemerintahan lebih 
membela para pengusaha dibandingkan dengan membela kuli-kuli atau 
masyarakat yang ada di Deli. Hal ini tampak pada pernyataan: 
 Lalu orang-orang Melayu itu  merasakan masalah mulai gawat. Seseorang 
dari mereka, Mangaraja Tagor menemui Taun W.G. Van den Berg, 
vendumesster di Medan. Mangaraja berharap mendapat nasihat darinya. 
Namun, mangaraja mengatakan, W.G. Van den Berg tidak mengerti soal 
persoalan. Demekianlah kisah yang disampaikan Mangaraja Tagar 
kepadaku saat kami bertemu di hotel hari itu. 
Aku telah bertemu Tuan W.G. Van den Berg dengan membawa akta tanah 
yang dimiliki orang-orang Melayu itu. Aku juga melaporkan masalah 
mereka kepada Tuan Residen. Tidak perlu kusebut namanya. Dan tidak 
terduga, ternyata Tuan Residen ternyata sangat tahu masalah dengan kasus 
Mangaraja ini Tuan Residen kemudian melarangku untuk ikut campur 
dalam masalah mereka sebab Sultan Deli dengan kekuasaannya bisa 
menjatuhkan hukuman kepadaku. Ucapan Tuan Residen terdengar seperti 
ancaman. Di atas segalanya, Tuan Residen menegaskan bahwa aku tidak 
punya atas untuk ikut terlibat dengan urusan di areal pacuan kuda (BD: 
121).  
 
Selain lebih membela pengusaha pejabat di perkebunan sering 
menggunakan wewenangnya untuk menekan seseorang yang melawannya. Usaha-
usaha ini dilakukan untuk menyelamatkan jabatan dan nama baik yang selama ini 
dibangun. Tidak jarang mereka juga membuat keterangan palsu mengenai 
keadaan yang sebenarnya untuk menutupi yang terjadi. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
 Tangan-tangan kapitalis-brojuis yang tersebar di berbagai media massa, 
ikut membantu. Rhemrev telah membaca beberapa. Di bulan Desember 
1902, Het Niews van den Dag beruntun menurunkan berita buruk 
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tentangnya. Koran itu menulis pada publik bahwa Van den Brand adalah 
lelaki yang hari-harinya dihabiskan dengan duduk di bar sambil pikirannya 
dipenuhi hal-hal tentang kecabulan; pada tahun 1899, Van den Brand 
pernah ditagih utang ribuan dolar karena kalah berjudi namun dia menolak 
membayarnya;  setiap hari ia habiskan waktunya dengan hura-hura; 
sampai larut malam dia duduk di bar, menggenagi isi perutnya dengan bir 
sambil bermain kartu; advokat itu seorang yang berpikiran dangkal, 
banyak melanggar 10 Perintah Allah (BD: 231).  
Tiga belas tahun kini berlalu. Sejak mengenal Van den Brand, menikah 
lalu hidup bersamanya, leleki itu tidak pernah berubah. Keadilan, keadilan, 
keadilan, keadilan harus berbuat! Begitulah prisip yang sudah menjadi 
jiwanya. Suka dan duka mereka lewati bersama. Jeane ingat saat kantor 
firma hukum Van den Brand diboikot; polisi-polisi menebang pohon-
pohon di depan kantornya; hingga tidak ada yang bersedia menyewakan 
ruangan untuk pratek pengacaranya. Jeanne ingat bagaimana tuan-tuan 
kebun mengucilkanya, mengusirnya dari sositet. Pers brojuis yang 
memojokan. Pemerintah Belanda mengirim beberapa polisi untuk 
memeriksanya dan mengacamnya menyeretnya ke pengadilan dengan 
tuduhan mefitnah (BD: 246).   
Pejabat sering memberikan berita-berita yang palsu untuk membenarkan 
kekuasaan yang diembannya. Pejabat sering memutar balikan fakta yang terjadi di 
Deli meskipun fakta-fakta yang ada telah dipaparkan oleh Van den Brand. Hal ini 
nampak pada pernyataan: 
Tuan Kooreman menyayangkan sikapku yang dianggap melukiskan Deli 
begitu mengerikan. Millionen uit Deli, menurut hanya memuat tekanan-
tekanan yang terus menerus bahwa seolah-olah tidak ada hal yang baik 
terjadi. Baiklah kukatakan sekali lagi; Deli memang sangat mengerikan. 
Surat edaran yang disampaikan Asisten Residen Medan E.K.M. Kühr 
tertanggal 5 Juni 1899 itu adalah bukti-30 tahun lamanya kengerian itu 
memang terjadi. 
Tuan Kooreman mengatakan pula, tidak ada perempuan yang disalib 
seperti Kritus sebagaimana pernah aku kisahkan dalam Millionen uit Deli. 
Aku ingin tegaskan, kekejian memang benar-benar terjadi, tepatnya di 
perkebunan Sempali, milik Deli Maatschappij. Tempat itu tak sampai 
setengah jam naik menaikki kereta kuda dari Medan. Pendeknya, tidak 
begitu jauh dari kantor residen. Aku yakin, Tuan Kooreman tahu perkara 
ini. Kisah perempuan yang disalib itu terjadi saat dia berkuasa. Aku berdoa 
semoga Tuhan memberkati perempuan itu (BD: 240).      
Penurunan moral tidak hanya terjadi pada orang-orang Eropa tapi juga 
pada para kuli Jawa dan Cina. Para kuli tidak lagi menjalankan atau percaya pada 
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Tuhan mereka. Mereka lebih takut kepada mandor, asisten atau adminitratur 
perkebunan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Mulai malam ini, A Shie tidak lagi tinggal bersamanya di kongsi. Lau 
Liong sudah memutuskan. A Kim tentu tidak bisa menolak kalau tidak 
ingin Lau Liong menendang kepalanya. A Kim takut pada Lau Liong. 
Lebih takut dia pada Lau Liong daripada Budha yang disembahnya atau 
naga yang disegani (BD: 107). 
Suara azan subuh dari mesjid tua di perkampungan Melayu yang terletak 
di sebelah perkebunan berlalu begitu saja. Gemanya tertiup bersama angin 
sisa semalam yang penuh gairah.  
Tak ada yang sembahyang (BD: 145). 
Sama seperti orang-orang Eropa yang jauh dari agamanya. Mereka banyak 
melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap aturan Tuhan. Orang-orang Jawa 
yang beragama Islam mulai tidak menggubris aturan agamanya. Kuli-kuli Jawa 
yang berjudi. Hal ini tampak pada pernyataan:  
“ Disni memang enak ...,” sahutnya sambil menjetikan abu rokok ke lantai. 
“Kalau mau dapat uang , kamu bisa berjudi. Kalau menang, kamu beli 
tikar dan guling ... bisa beli apapun yang kamu mau.” (BD: 100).  
 
Judi dilakukan mereka berharap bisa hidup lebih baik namun kenyataanya 
mereka terjerat hutang dengan mandor-mandor. Kuli-kuli yang kalah selain 
berhutang bisa mengadaikan barang-barang mereka ke bandar judi. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
 Orang-orang kembali merogoh saku. Menghitung uang mereka yang 
tersisa. Bagi yang habis modal, pelan-pelan melangkah keluar dari 
kerumunan dengan membawa wajah muram. Beberapa mandor menemui 
mandor yang duduk di kedai untuk meminjam uang. Tempatnya yang 
kosong segera diisi oleh penjudi yang lain (BD: 142). 
Pono pulang bertelanjang dada. Dia hanya mengenakan celena pendek. 
Padahal, sore tadi sebelum berjudi, dia sempat membeli baju dan ikat 
pinggang yang dijual pedagang Minang yang datang dari Medan dan 
menggelar tikar daganganya di pinggir jalan besar perkebunan. Tapi, 
papan judi itu menyeleyapkan semua uang miliknya. Setelah uangnya 
habis, semua barang yang dibelinya pun digadaikan kepada bandar untuk 
diganti uang. Uang itu kini lenyap ditelan papan judi (BD:145).  
Judi juga membuat lupa terhadap segalanya. Penjudi tidak mempedulikan 
orang-orang yang membutuhkan pertolongannya. Penjudi pun tak peduli kalau 
orang yang membetuhkanya adalah keluarganya. Bahkan yang menggangu 
dianggap pembawa sial. Hal ini tampak pada pernyataan: 
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“Pak ayo pulang,  Ibu mau melahirkan,” segah pemuda itu dengan napas 
terengah-engah. 
Sekilas, Pono memperhatikan pemuda yang menyapanya. Itu Jiman, anak 
sulungnya. Jiman sudah besar. Di atas bibirnya sudah tumbuh kumis 
halus. Lehernya berjakun. Jiman lahir di perkebunan dan sekarang jadi 
kuli seperti ayahnya. 
Pono tak peduli. Tak seorang pun peduli dengan kabar yang dibawa 
Jiman. Dadu sudah dikocok lagi. 
“Terus main kan, Pak Pono?” seseorang menugurnya (BD: 143). 
Angka tiga yang terus-terusan yang dai pilih, benar-benar membuatnya 
merana. Saat Pono sampai di pondoknya, anaknya sudah lahir-seseorang 
perempuan-namun istrinya meninggal karena pendarahan. Pono 
menganggap anaknya ketiganya itu pembawa sial (BD: 145).   
Kuli-kuli Jawa selain menghabiskan uang di meja judi mereka juga ke 
tempat prostitusi. Prostitusi di perkebunan merupkan kuli-kuli perempuan Jawa 
yang tidak mendapatkan upah yang cukup untuk hidup sehingga mereka terpaksa 
menjual diri. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Setelah berkencan, Sasmito kecapean. Dia tidur dengan mulut menganga. 
Suara dengkuranya keras. Namun dari tidak peduli. Perlahan dan hati-hati, 
dia menghitung uang suwelan yang didapatnya sepanjang malam lalu 
menyatukan dengan uang yang dia terima dari Sasmito. Hanya satu 
malam, jumlah yang di dapat lumyan juga. Tidak bisa dibilang banyak tapi 
cukup untuk menyambung hidup. Kalau hanya mengandalkan upah sebagi 
kuli mana cukup. Dua teman Darti, Katinem, dan Sinah entah dimana. 
Barangkali mereka pulang ke bangsal atau menginap di rumah mandor 
lain. Mungkin juga ke kongsi kuli Cina. Di hari gajian besar, kuli-kuli 
Cina bersedia membayar lebih tinggi bila berkencan (BD: 145-146). 
Selain ada prostitusi dan perjudian, di perkebunan juga ada tayuban yang 
diwarnai dengan arak dan saweran. Umumnya penari tayuban adalah kuli-kuli 
Jawa yang ada di perkebunan. Tayuban digelar saat hari gajian besar. Hal ini 
tampak pada pernyataan:  
Orang-orang itu bergembira. Rasa kantuk menguap, berganti gairah yang 
bergelora. Ini memang saatnya bersuaka. Tadi siang hari gajian. Hari yang 
dinanti-nanti. Malam ini, saat yang melupakan kepenatan. Melepukan 
penderitaan. 
Darti, seorang dari tiga penari, melantunkan tembang permintaan. 
Suaranya mendesah. Di Depannya, empat laki merebung, menari dengan 
berbagai gaya. Tak jauh darinya, ada Katinem. Berjalan melenggok-
lengok, perempuan itu mengitari satu per satu tamu  yang berdiri dipinggir 
arena sembari menyodorkan baki berisi gelas-gelas arak. Tak ada yang 




  Perselingkuhan juga terjadi di kalangan kuli-kuli Jawa. Perselingkuahn 
yang terjadi dianggap suatu hal yang wajar. Apalagi dilakukan oleh para mandor, 
tidak ada orang yang mempedulikan. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Beberapa orang sempat menoleh, memperhatikan kehadiran Mandor 
Somad. Tapi, sebentar saja, mata mereka kembali terpusat pada dadu-dadu 
yang berdesing-desing di balik mangkuk. Orang-orang tahu kalu 
perempuan itu sudah punya laki dan Mandor Somad bukan suaminya. 
Namun mereka tidak peduli. Apa pedulinya? Toh, dia sudah mendapatkan 
jatah? (BD: 103). 
Selain perselingkuhan yang ada di perkebunan, ada penyimpangan sex 
yaitu homosexsual. Homosexsual terutama pada kuli-kuli Cina. Selain 
homsexsual ada juga penyuka anak-anak atau pedofilia. Salah satu yang 
mempunyai penyimpangan penyuka anak-anak adalah Lau Liong. Hal ini tampak 
pada pernyataan: 
Sambil makan, Lau liong terus mengajak bocoh itu mengobrol. Sudah 
lama dia tidak mengobrol dengan anak-anak di perkebunan. Setahun 
terakhir ini, memang ada beberapa kuli laki-laki berusia belasan yang 
memenemainya tapi mereka membosankan. Mereka kotor dan bau. 
Kadang juga suka melawan. Lau liong mengingkan sesuatu yang berbeda. 
Sekarang, dia ingin seorang bocah. Ya, seorang bocah....  
“ Wuka baju lu!” Lau Liong berkata dengan nada seperti berbisik namun 
penuh tekanan.  
A Shie menurut. Satu persatu pakaianya dia lolosi. Hingga kemudian 
bocoh itu dia rebahkan. A Shie meneguk ludah. Dia ingat pesan ayahnya, 
tidak boleh melawan dengan Tuan Kepala Tandil. Harus patuh. Diatas 
segalanya, dia tidak boleh menangis.  
Malam itu beranjak tua. Bintang bertaburan di tengah hamparan 
kegelapan. Di dalam kamar, A Shie membiarkan tubuhnya ditindih Lau 
Liong. Dia biarkan lelaki dewasa itu menjambak rambutnya hingga kepala 
mendongak. Seperti pesan ayahnya, dia tidak boleh menangis. Dengan 
mata berahi, Lau Liong memperkosanya (BD: 107). 
Selain dengan sama kuli-kuli Cina, ada yang dengan kuli Jawa. Di 
perkebunan anak-anak yang menjadi pasangan disebut dengan anak Jawi.  Hal ini 
tampak pada pernyataan: 
Di sebelah A Peng. A Gum duduk di papan tempat tidurnya dengan kaki 
bersila. Kuli tua dengan badan tak berbaju itu sibuk dengan bahan-bahan 
di hadapanya. Tangannya yang kurus sedang memeliting rokok. Dia 
mencampur daun-daun pulen yang di remas-remas dengan tembakau lalu 
memlitingnya dengan klobot.  
“Tidak suka dia ambil punya anak Jawi heh?” A Guan bertanya (BD: 108)  
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A Peng tidak mengubrisnya. Matanya terus memusat, menatap tajam 
memalui celah dinding yang menembus ke seberang, ke rumah Lau Liong. 
Gelap membungkus rumah panggung itu.  
“Nanti ada singkeh datang. Lu bisa cari yang lain.” (BD: 108).  
Kemerosotan moral juga terjadi karena kuli-kuli Cina sering 
menghabisakn uangnya untuk candu. Selain menghisap candu kuli-kuli Cina juga 
menghisap tike. Tike adalah opium kualitas murahan. Terbuat dari daun awar-
awar, gula, dan candu. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Kini, delapan belas tahun berlalu. Sepanjang itu dia menghabiskan hari-
harinya di perkebunan dengan pekerjaan yang selalu sama dan berulang-
ulang. Urat-urat yang menonjol di otot-otonya menunjukan semua itu. 
Delapan belas tahun dia bekerja di bawah siraman matahari tropis namun 
tidak punya simpanan uang untuk berganti pekerjaan. Semua uangnya 
habis dilahap meja judi, pipa candu, dan pelcuran (BD: 110).  
Malam ini A Kim mau senang-senang. Uang yang diterimanya dari Lau 
Liong lumayan juga. Dengan uang itu, dia ingin meikamti malam bersama 
perempuan pulau Jawa yang sekarang sudah melepas kutangnya, 
menanggalkan sarung lilitnya, berdiri telanjang, polos, menghamparkan 
tubuh sawo matangnya. Sebuah pemandangan yang baginya sangat 
memikat. Setelah itu, dia mau mengisap tike. Tentu uang Lau Liong masih 
akan bersisa. Dia juga mau berjudi. Siapa tahu, ini malam ada hoki (BD: 
113). 
Kemiskinan dan kesengsaraan kuli juga membuat kuli berbuat kejam 
terhadap  keluarganya sendiri. Seorang kuli karena ketakutan dan kemiskinan tega 
menjual anaknya demi uang. Hal ini tampak pada pernyataan: 
“A Kim?” 
“Owe, Tuan...” Kuli itu menunduk  
Lau Liong memndangi bocah disebelah di sebelah A Kim. Susana hening 
bocah itu berdiri kaku dengan kepalanya kecil tertunduk. Mata kakinya 
saling bertemu.  
“Nama anak lu, A Shie heh?” tanya Lau Liong. 
“Wetul, tua...” 
Lau Liong menganguk-angguk kemudian merogoh sakunya.  
“Ini ce-tun wuat lu,” Lau Liong melempar sebuah kantong kain ke arah A 
Kim. Kuli itu tergagap tak menyangka. Kantong itu jatuh ke tanah, di 
dekat kakinya. Tergopoh-gopoh dia memungut kantong itu.  
“Mulai ini malam, A Shie tinggal sama owe.” 
“Semua, Tuan. Tabik, Tuan.” 
A Kim mundur beberapa langkah. Sebelum berbalik, ditatapnya A Shie 
sejenak. Bocah itu diam saja. Kepalanya yang kecil terus menunduk. A 
Shie tidak tahu apa kesepakatan yang dibuat ayahnya dengan lelaki 




Rasa kemanusian sesama kuli juga berkurang. Kuli yag mendapatkan 
hukuman diperkebunan tidak mendapatkan pembelaan atau perlindungan bahkan 
rasa simpati juga tidak didapatkan kuli yang terhukum. Perlakuan yang diterima 
kuli yang terhukum dianggap sebagai bahan hiburan yang lucu. Kuli-kuli 
mengaggap kuli yang terhukum orang yang bodoh dan pantas mendapatkannya. 
Hal ini tampak pada pernyataan:  
PLETOK! 
Tongkat rotan mendarat di kepala Wariah. Seketika, perempuan itu 
mengaduh.  
“Apa kamu tidur di sini, tolol!’ Tuan Asisten dengan bahasa Melayu 
patah-patah menghardiknya.  
Wariah terpana. Pandangan matanya seketika mengabur. Pening ia 
pegangi kepalanya. Ada yang bengkak. Terasa perih. Nyaris Wariah tidak 
sadar apa yang sedang dilakukanya. Yang dia tahu, di depanya kini ada 
sosok putih tinggi besar yang berdiri mengacam sosok yang berkuasa. 
“Ampun, Tuan... ampuuun....” Wariah memohon-mohon. 
Kuli perempuan di sekitarnya tertawa dalam suara tertahan. Mereka suka 
metertawakan hal-hal yang menurut mereka lucu. Saat melihat Wariah 
terkantuk-kantuk dalam duduknya, itu sudah membuat mereka tersenyum 
geli. Saat Wariah terpanjat karena Tuan Asisten mengetok kepalanya, itu 
lebih lucu lagi (BD: 80). 
       “Apa lihat-lihat? Cepat buka saja bajumu, anak babi!” 
Pemuda itu membuka bajunya. Gemetar jemarinya menyentuh satu persatu 
kancing bajunya. Orang-orang di sekelilingnya tertawa dalam suara 
tertahan. Mereka senang menertawakan orang yang panik, orang yang 
ketakutan, sebab itu mematikan semua rasa kasihan (BD: 23).  
 
Kuli yang di perkebunan rela melakukan segalanya yang untuk bebas dari 
kontrak. Salah satunya dengan menjadi saksi palsu di pengadilan. Kuli-kuli 
bersedia menjadi lawan kuli yang menuntut keadilan. Kuli-kuli menjadi saksi 
palsu biasanya diiming-imingi dengan tawaran menarik dari pengusaha. Hal ini 
tampak pada pernyataan: 
Aku mohon Anda terus membaca,. Tinggalah kemudian pejabat 
perkebunan yang diadukan itu menunggu dalam waktu 2-3 bulan sebelum 
dia disuruh datang ke Batavia untuk diadili. Sepanjang masa tunggu itu, 
pejabat perkebunan yang bersangkutan bisa mengarang cerita atas kasus 
yang dituduhkan kepadanya. Dia memiliki cukup waktu menyiapkan 
saksi-saksi yang siap memberi keterangan palsu di pengadilan kelak. 
Saksi-saksi yang dipilihnya adalah kuli-kuli yang ingin memperoleh 
kembali kebiasanya. Tawaran menarik diberikan kepada mereka yakni 
memutus kontrak yang sedang bekerja atau mengirim mereka berlibur ke 
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Singapura atau pelabuhan lainnya . Tentu pula ada iming-iming uang 
dalam jumlah yang besar yang akan kuli-kuli terima bila sandiwara yang 
diaminkan berhasil (BD: 191). 
Di Deli, kuli-kuli bukan dianggap manusia. Menurut tuan-tuan kebun dan 
pendukung poenale sanctie, kuli-kuli Cuma hewan yang agak menyerupai 
manusia! Tak usah bicara denganku tentang konsep-konsep altruistik 
Anda. Semua itu omong kosong belaka. Kalaupun kuli-kuli sama dengan 
binatang dalam hal kesusilaan dan kemampuan berpikir, tidak berarti 
orang boleh menyiksa mereka sebab terhadap binatang pun orong pun tak 
boleh berbuat demikian. Belum pernah orang mendengar ada seekor 
binatang boleh menjadi saksi dan menyampaikan pernyataan di bawah 
sumpah disertai pembakaran dupa, pembacaan doa, susu sapi, dan Al-
Quran di atas kepala. Tidak terdapat dalam rancangan tulisanku ini untuk 
mengupkapkan semua dosa Deli sejak kemunculanya hingga sekarang. . 
Aku telah menyodorkan fakta-fakta yang menyedihkan kepada anda pada 
bagian sebelumnya. Kuli dipukul, dicambuk, mati, lalu dibuang ke semak-
semak. Semua perkebunan di Deli memiliki kisah menyedihkan itu (BD: 
192). 
Penyelewengan tanggung jawab sering dilakukan oleh mandor. Mandor 
mempunyai tanggung jawab untuk menjaga kuli. Kuli yang lari merupakan 
kesalahan mandor dan mandor menanggung semua kesalahanya. Di Deli 
kesalahan ini malah di tangung oleh kuli-kuli yang ada di perkebunan. Hal ini 
tampak pada pernyataan: 
 Hanya itu kalimat yang keluar dari mandor Ta’a. Dia tidak berani 
mengatakan lain di hadapan Tuan Asisten. Dia sadar kalau sudah 
membuat kesalahan. Kliwon, kuli keparat itu, melarikan diri. Itu membuat 
wibawanya tercoreng di hadapan Tuan Asisten. Pelarian Kliwon, tanda 
kalau ia tidak becus mengawasi kuli yang dipimpinya. Dia pantas ditegur. 
Yang membuat Ta’a kian kesal, Kliwon kabur dengan meninggalkan 
setumpuk utang. Menurut catatan Tuan Asisten, Kliwon belum bayar uang 
premi kontrak dan panjar-panjar yang telah dibayarkan.  
Namun Mandor Ta’a mau dengan direpotkan dengan tangung jawab 
membayar utang.  
“Sekarang bila di mana Kliwon sembunyi. Kalau tidak, kalian yang 
membayar utang-utangnya!” (BD: 116).        
         
Selain melarikan diri dari tanggung jawab, mandor sering melakukan 
pungutan-pungutan liar pada kuli. Pungutan-pungutan ini diambil dari kuli yang 
mempunyai hutang atau menginginkan seorang istri. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Mandor membagikan mereka satu demi satu. Beberapa mendapat lainnya  
tidak. Mereka yang mendapat adalah kuli-kuli yang memberikan mandor 
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uang. Tentu, Tuan Asisten tidak perlu tahu soal ini. Yang tidak memberi 
uang jangan harap bisa puya istri. Tidak urusan sudah bekerja lama di 
perkebunan. Kalau mau perempuan, toh, ada banyak perempuan bebas di 
perkebunan. Bisa dipakai kapan saja. Tentu saja harus bayar. Orang-orang 
kontrak yang membawa istri dari Jawa, tidak punya hak tinggal bersama 
istrinya di perkebunan. Begitulah aturan di perkebunan. Semua perempuan 
yang datang adalah untuk kuli lama (BD: 56). Tandil dan mandor 
menyetor uang cicilan hutang itu kepada perusahaan tanpa bunga. Namun 
mandor dan tandil tak ingin menyia-nyiakan kesempatan. Mereka menarik 
untung dengan membebankan bungan dari utang yang membelit kuli-kuli. 
Hasil keringat kerja selama tiga tahun seketika lenyap demi membayar 
bunga utang (BD: 219). 
 
Selain mencari untung kuli, mandor juga memanfaatkan keuntungannya 
dari bandar-bandar yang ada di perkebunan. Bandar-bandar yang ada 
diperkebunan harus menyetor uang keamanan. Uang ini merupakan uang jatah 
atas kekuasaan yang dimiliki mandor. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Seseorang bocah-entah muncul dari mana-kini tampak mendekat ke arah 
Mandor Somad. Mandor meraihnya, lalu menghitungnya, lalu memasukan 
ke dalam kantong bajunya. Itu uang jatah. Kalau mau aman, bandar judi 
memberi uang kepadanya. Bocah itu pergi dan tenggelam dalam di balik 
kerumunan lelaki-lelaki yang berjudi (BD: 103).     
     
Pada masyarakat di luar perkebunan, sama halnya dengan orang-orang 
Eropa menganggap kuli-kuli seperti hewan. Masyarakat di luar perkebunan 
mempunyai pekerjaan sebagai penangkap kuli-kuli yang lari. Pekerjaan 
penangkap kuli pekerjaan yang menghasilkan uang dalam jumlah yang besar 
sehingga banyak orang yang tertarik. Kuli-kuli yang lari umumnya diiklankan. 








Lokot, lelaki Batak dengan pekerjaan yang unik. Dia lahir dan dibesarkan 
dalam keluarga yang gemar berburu babi untuk disantap. Sejak 
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perkebunan berdiri di sekitar perkampunganya, dia punya pekerjaan 
tambahan: berburu kuli. Ini pekerjaan menarik. Selain  Lokot, kebanyakan 
pria Batak di kampungnya juga suka melakkan pekerjaan itu. Mereka 
berburu demi hadiahdan premi. Pendapatanya lumayan. Sudah tak 
terhitung kasus pelarian  yang berhasil digagalkan. Tak heran, sehari-
harinya Lokot suka keluar masuk lembah dan hutan. Di sana, acap bertemu 
kuli-kuli yang lari dan tersesat. Kuli-kuli itu lebih mudah ditangkap 
ketimbang babi liar. Saar ditemukan, kebanyakan sudah kelaparan dan 
sakit-sakitan (BD: 209). 
Dapat disimpulkan bahwa sejak didirikan perkebunan dengan 
memperbudak kuli-kuli maka penurunan moral terjadi di Deli. Penurunan moral 
tidak hanya  pada pejabat perkebunan tapi juga pada kuli da masyarakat diluar 
perkebunan. Kerasnya hidup di perkebunan di Deli tidak bisa dijadikan alasan 
untuk melakukan hal-hal yang melanggar moral sebagai manusia. Kerasnya hidup 
hal yang wajar karena manusia hidup untuk berjuang. 
6. Pemerintahan yang tidak bisa berjalan  
Deli dengan perkebunan yang menguntungkan pengusaha, tentunya 
perusahaan ingin agar mereka mendapatkan laba yang banyak dan keamanan 
berusaha. Pengusaha mendaptakan cara aman para pengusaha biasanya bekerja 
sama dengan pemerintahan Belanda dan Kesultnan Deli. Bekerjasama dengan 
pemerintah bukan hal yang salah tetapi bila kerja sama tersebut mendatangkan 
kesengsaraan maka hal ini menjadi salah.  
Di Deli pemeritahan dan kesultanannya tidak berjalan. Kedekatan 
pemeritahan dengan pengusaha membuat fungsi pemeritah tidak berjalan. 
Hubungan pemerintah dengan pengusaha telah mengubah pemeritahan menjadi 
pemerintahan yang kapitalis. Dalam artian bahwa pemeritahan dikusai oleh uang. 
Hal ini tampak pada pernyataan: 
 Hutan rimba itu dibuka untuk dijadikan lahan perkebunan tembakau yang 
baru. Tuan Kepala Adminitratur, telah mendapatakan izin. Sepekan yang 
lalu, Tuan bertemu Sultan di istananya yang megah  di Kota Medan. Tuan 
Kepala Ademinitratur memberinya uang 500 dolar dan berjanji kalau 
kontrak tanah didapatkan maka akan ditambahkan 1000 dolar lagi (BD: 
75).  
Sebelumnya kehidupan di Deli sama seperti dengan keadaan di Jawa yakni  
hidup dengan kemiskinan. Kemiskinan tidak hanya melanda pada rakyat tapi juga 
pada penguasa setempat yakni sultan. Sultan sama miskinnya dengan rakyat hanya 
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kedudukan yang mempengaruhi hubungan keduanya. Namun sejak adanya 
keuntungan dari pihak luar, maka terciptalah kerjasama. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
“Tentu Nienhuys bekerja keras. Dia menemui Sultan yang kala itu tinggal 
di Labuhan. Sultan sama miskinya dengan rakyatnya. Rumahnya sedikit 
saja lebih besar dari rumah-rumah warganya yang jorok. Kau tahui dengan 
mulut manisnya. Nienhuys menipunya beserta kerabatnya yang tolol-tolol 
itu. Nienhuys memuji-muji dan raja-raja Melayu merasa tersanjung. 
Hasilnya, dia membangun lahan tembakau di tanah rakyat tanpa 
membayar sewa. Nienhuys bebas menanam tembakau sebanyk yang dia 
mau, sejauh matanya memandang. Tahun 1864, dia menanam sekitar 12 
ribu bau.”(BD: 91). 
Budaya pungutan liar dalam pemerintahan sudah menjalar pada aparat 
pemeritahan Aparat pemerintahan tidak bekerja dengan dedikasi tetapi 
keuntungan yang diperoleh dari jabatanya. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Sambil tersenyum puas, Sultan mengiyakan. Bangsawan Melayu itu  
kemudian menyuruh kerani menyiapkan berkas-berkas perjanjian. Esok 
siang, Tuan Kepala Adminitratur menemui kerani dan pribumi itu suadah 
menyiapkan kontrak rangkap empat. Awalnya, kerani tampak malas-
malasan memberi cap resmi di kertas kontrak namun dia segera bekerja 
dengan cepat setelah Tuan Kepala Adminitratur meletakan uang 100 dolar 
ke mejanya (BD: 75). 
 
Selain buadaya pungutan liar untuk mempermudah izin usaha dan 
sebagainya, kesultanan  juga tidak transparan terhadap anggarannya. Kesultanan 
tidak pernah mengumumkan  asal dari anggran tersebut. Terhadap pihak-pihak 
yang mempunyai kepentingan terhadap anggaran tersebut adalah kuli. Kuli tidak 
pernah mendapatkan bagian dari pajak terhadap mereka. Kuli hanya mengetahui 
pekerjaan mereka tanpa pemberitahuan pajak tas mereka. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Sultan beserta para  kerani di kerajaan senang berkerja sama dengan Tuan 
Kepala Adminitrutur. Sebab, sejak orang Eropa itu datang ke Sumatera 
Timur, mereka selalu mendapat uang dari pajak yang dikenakan pada 
setiap kuli yang dipekerjakan, Sultan juga menerima pajak dari tembakau 
yang diekspor ke Eropa.  
Kuli-kuli Jawa tentu tidak wajib tahu tentang perjanjian Taun Kepala 
Adminitratur dan Sultan. Kuli-kuli hanya wajib tahu pekerjaanya yang 
dibebankan kepada mereka: membabat hutan belantara. Demekian 




Keuntungan yang diambil dari kuli-kuli Jawa dan Cina juga tidak 
diperuntukan bagi rakyat di Deli. Sultan menggunakan uang tersebut untuk 
kepentinganya sendiri. Keuntungan yang digunakan untuk membangun istana 
yang megah. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Aku tidak menghiraukan apapun: apakah lembaga-lembaga yang dibentuk 
oleh pemerintah Belanda  atu para pemilik perkebunan yang memberi 
pekerjaan kepada budak-budak itu; atau para penguasa pribumi yang 
memungut sewa dari tuan-tuan kebun yang memakai tanah milik rakyat 
mereka demi membangun istana megah, temapat tinggal dia bersama  
istri-istri dan anak-anaknya. Pun aku tidak peduli tentang para pemimpin 
Cina yang berdagang dengan cara yang licik. Hal terpenting  bagiku 
adalah apa yang dialami di Deli itu.( BD: 2) 
 
Hal ini merupakan pemerintahan tirani karena bersenang-senang dengan 
keuntungan tanpa memikirkan rakyatnya. Keuntungan yang didapat tidak 
sebanding dengan apa yang diperoleh rakyat. Sebagai penguasa lokal seharusnya 
bisa melindungi rakyat bukan menyengsarakan rakyatnya. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
“Tembakau Deli benar-benar telah menyelamatkannya.” Seseorang 
pengusaha berbisik pada rekanya. Dari barisan agak di belekang matanya 
tak lepas menatap seseorang bangsawan Melayu yang larut dalam 
percakapan bersama seorang pengusaha perkebunan. “ Kalau saja  
tembakau Deli tidak ada, mereka hanyalah laki-laki yang tidak berguna.” 
“Ya,” teman di sebelahnya mengangguk. “Secara kebutulan jadi kaya 
raya. Sebuah kemewahan yang mengelikan dan itu sungguh keji 
mengingat rakyatnya hidup menderita.”(BD: 172). 
 
Kedekatan dengan pengusaha membuat kesultanan menjadi lemah. 
Kesultanan tidak mampu  membela masyarakatnya sendiri. Masyarakat melayu 
pun tidak mendapat perlindungan dari kesultanan. Tanah mereka terusir dari tanah 
merka tanpa ada pengganti yang layak. Hal ini tampak pada pernyataan: 
 Di kota Medan ada sebuah lapangan yang dikenal dengan sebutan 
racebaan. Di tempat itu, dua kali dalam setahun selalu diadakan lomba 
pacuan. Persis perbatasan dengan areal pacuan itu, beberapa orang Melayu 
itu-para tamuku itu-mendirikan rumah-rumah untuk memelihara istri dan 
anak-anak mereka. Mereka juga menjadikan sebagian lahan untuk 
menanam buah dan pohon hias 
Pada suatu hari, Tuan Breuking, Aspirant Kontrolir di Medan, datang 
menemui mereka. Dia membawa kabar untuk orang-orang Melayu itu agar 
mereka segera meninggalkan tanah mereka temapati sekaligus 
  
126  
mengbongkar rumah beriku kedai yang berdiri diatas tanah tersebut. Apa 
alasanya, Tuan Brueking tidak pernah memberi uraian terang. “ Ini 
merupakan perintah Kompanie!” katanya singkat (BD:120). 
 
Keuntungan dan kedudukan yang diberikan kepada Sultan membuat dia 
tidak bisa bertindak. Kedudukan dan keuntungan sebagai anggota klub membuat 
sultan tidak bisa menegakkan hukum. Sultan membiarkan masyarakatnya 
direndahkan oleh orang Eropa. Hal ini tampak pada pernyataan:  
 Tahukah Anda, Pembaca, apa yang sebenarnya yang mendasari sengketa 
tanah itu? Ternyata semua berawal dari sebuah kelompok pacuan kuda 
yang beranggotakan para pengusaha perkebunan di Deli ysng berencana 
membawa kuda-kuda ke lapangan itu. Mereka meminta Sultan untuk lebih 
dahulu mengosongkan wilayahdi sekitar lahan pacuan. Sebagian  angota 
organisasi pacuan kuda itu tidak ingin kuda-kuda mereka bercapur dengan 
kuda-kuda milik warga melayu yang tinggal di area pacuan. Mereka 
khawtir, kuda-kuda mereka akan tertular penyakit dari kuda-kuda milik 
warga (BD: 122).  
 
Yang lebih mengerikan adalah Sultan dapat bersenang-senang dengan 
penderitaan rakyat. Sultan menggunakan uang tersebut untuk berfoya-foya. Sultan 
mendatangi acara lelang residen untuk menghabiskan uang yang ia peroleh. Hal 
ini tampak pada pernyataan: 
 Sepanjang lelang, Tuan Resisden yang duduk dikursi barisan depan, tak 
henti-hentinya mengumbar senyum. Dia senang bukan kepalang. Para 
pengusaha perkebunan, bangsawan-bangsawan Melayu, dan para pemuka 
Cina saling menghamburkan uang. Barang-barang rumahnya terjual 
dengan harga gila-gilan (BD: 172).     
 
Kesultanan juga tidak bisa bertindak atas yang dilakukan oleh orang-orang 
Eropa. Kesultanan tidak mau melindungi dan tidak mau tahu terhadap nasib 
masyarakatnya. Sultan justru tidak peduli terhadap ikut campur tangannya 
pemerintahan Belanda terhadap pengusiran. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Ternyata, Sultan tidak mengirim aparatnya untuk merobohkan rumah-
rumah orang Melayu itu. Aku menerima kabar, pada Sabtu mendatang, 
sengketa tanah ini akan dibawa kerapatan untuk dibicarakan. Aku katakan 
pada Mangaraja dan teman-temanya bahwa mereka tidak perlu mengakui 
apa pun keputusan yang dihasilkan kerapatan itu. Bagiku, masalah ini bila 




Kesultanan sebagai penguasa lokal untuk pemerintahan tidak bisa 
melindungi masyarakatnya apalagi pemerintahan Belanda sebagai kaum penjajah. 
Pemerintah Belanda lebih melidungi orang-orang Eropa meskipun orang Belanda 
bersalah. Pemerintahan Belanda menberikan kekebalan hukum di Deli kepada 
setiap orang-orang Eropa. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Tuan J.C. bertubuh gemuk dengan purut buncit karena bir. Lelaki itu 
dikenal dengan sebagai kepala Asisten yang kejam.  Sepuluh tahun sudah 
dia di Deli. Pertama tiba, dia pemuda kerempeng dengan sebuah koper 
yang buruk. Tuan J.C. merintis karir dari tingkat terendah. Awalnya dia 
seorang typiste yang kemudian diangkat menjadi asisten di perkebunan 
Tandem Ilir, afedeling Langkat. Gajinya tidak bisa dibilang banyak. Pada 
tahun-tahun awal, tak leih dari 60 samapai 80 dolar perbulan. Tiga tahun 
bekerja, Tuan J.C. pindah ke perkebunan lain. Dia dikeluarkan karena 
tangannya berlumuran darah kuli-kuli. Puncaknya, dia membuat pelepis 
seorang kuli berlubang karena pistolnya. Perusahaan memindahkannya 
untuk menghindari amuk kuli di perkebunan. Dia tidak pernah diadili (BD: 
156).  
Pemerintahan Belanda yang ada di Deli sangat didaktor. Kekuasaan  
pemeritahan tidak bisa ditentang. Perintah Belanda tidak bisa diganggu gugat. 
Perintah harus dilaksanakan tanpa peduli nasib yang terima oleh masyarakat. 
Salah satunya peritahan pengosongan lahan orang-orang Melayu. Orang Melayu 
meskipun memiliki akte tanah namun di gusur tanpa anti rugi. Hal ini tampak 
pada pernyataan:  
Tapi aku sudah memilih. Setelah terlibat perdebatan sengit dengan Tuan 
Residen itu, aku menemui Tuan W.G. Van den Berg. Kami pun sepakat 
membicarakan kemabli masalah ini dengan Tuan Brueking. Sayang, dari 
beberapa pertemuan yang kemudian terjadi, tidak pernah ada satu pun 
pembicaraan kami mencapai titik temu. Aku bertahan pada tuntuttanku: 
bila orang Melayu itu disuruh pindah maka mereka harus mendapat ganti 
rugi yang layak. Sementara Tuan Breuking tetap berisikukuh dengan 
pendapatnya. Dia mengatakan, Sultan Deli tidak peduli dengan ganti rugi 
dan dalam dua hari rumah Mangaraja serta teman-temanya harus 
dikosongkan atau kan dibongkar paksa oleh petugas kepolisian (BD: 121). 
Selain pemerintahan yang diktator juga pemerintahan sangat arogan. 
Pemeritahan Belanda tidak mau memberikan penjelasan atas pengosongan lahan 
kepada pemilik lahan  Orang-orang yang ingin membantu permasalahan  
pengosongan tidak diperkenankan ikut campur. Acaman pun dilotarkan bagi pihak 
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yang ikut campur dalam permasalahan pengosongan lahan. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Lalu orang-orang Melayu itu  merasakan masalah mulai gawat. Seseorang 
dari mereka, Mangaraja Tagor menemui Taun W.G. Van den Berg, 
vendumesster di Medan. Mangaraja berharap mendapat nasihat darinya. 
Namun, mangaraja mengatakan, W.G. Van den Berg tidak mengerti soal 
persoalan. Demekianlah kisah yang disampaikan Mangaraja Tagar 
kepadaku saat kami bertemu di hotel hari itu. 
Aku telah bertemu Tuan W.G. Van den Berg dengan membawa akta tanah 
yang dimiliki orang-orang Melayu itu. Aku juga melaporkan masalah 
mereka kepada Tuan Residen. Tidak perlu kusebut namanya. Dan tidak 
terduga, ternyata Tuan Residen ternyata sangat tahu masalah dengan kasus 
Mangaraja ini Tuan Residen kemudian melarangku untuk ikut campur 
dalam masalah mereka sebab Sultan Deli dengan kekuasanya bisa 
menjatuhkan hukuman kepadaku. Ucapan Tuan Residen terdengar seperti 
ancaman. Di atas segalanya, Tuan Residen menegaskan bahwa aku tidak 
punya atas untuk ikut terlibat dengan urusan di areal pacuan kuda (BD: 
121).  
Pengadilan sebagai lembaga yang mempunyai kekuasan hukum tidak bisa 
menegakkan keadilan. Uang suap dan hubungan yang dekat membuat penegak 
hukum menjalankan perintah pengusaha. Hubungan terjalin dari keuntungan yang 
diberikan oleh pengusaha. Tidak jarang pengusaha memberikan hadiah untuk 
memberikan hukuman pada budak. Hal ini tampak pada pernyataan:  
 Ada hubungan mesra antara pejabat pemeritanhan dengan para pengusaha 
perkebunan. Hubungan itu terbentuk dari beberapa banyak keuntungan 
yang didapat diberikan pengusaha kepada pejabat pemeritahan yang 
berkuasa. Untuk menunujukan simpati kepada seseorang pejabat, pemilik 
perkebunan membelikanya sebuah tempat pena seharga 100 gulden 
sehingga budaknya bisa mendapat hukuman sesuai keinginanya (BD: 
165). 
Selain ramah tamah kepada pejabat pemerintahan Belanda, pengusaha juga 
mendekati pihak lain dengan cara yang sama yakni Sultan dan pemuka 
masyarakat Cina. Dengan mengundang mereka dalm acara-acara yang dibuat 
pengusaha bisa mengmbil hati agar lebih mudah bekerjasama. Selain itu para 
pengusaha juga memberikan gelar kepada pemuka masyarakat Cina agar mudah 
untuk menjalani bisnis di Deli. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Kelompok lain di luar pejabat perkebunan yang diundang hadir adalah 
raja-raja Melayu yang berkuasa di Sumatera Timur. Mereka 
diperkenankan datang karena lingkungan membentuknya demikian. Sejak 
hutan-hutan perawan di Sumatera Timur dibuka menjadi lahan-lahan 
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perkebunan, para bangsawan Melayu itu adalah pihak yang paling banyak 
dengan pengusaha dan pejabat Belanda yang menetap di kolonial ini. Raja-
raja Melayu juga memberi izin pada pengusaha untuk membuka lahan 
setelah menarik sewa dan mendapat upeti dari mereka. Raja-raja Melayu 
memberi kelapangan kepada pengusaha untuk mengandili sendiri kuli-kuli 
di perkebunan  mereka masing-masing. Nah, dalam hubungan yang saling 
menguntungkan ini, pengusaha dan pejabat Belanda kemudian pribumi itu 
dalam kegiatan lelang yang diselengarakan. 
Di antara tamu-tamu berkulit putih dan kecolakatan itu, tampak pula pria-
pria bertubuh pendek dan berkulit kuning. Mereka, para pemuka 
masyarakat Cina di Medan yang mengusai pelbagai usaha di perkebunan. 
Selain membuka kedai kelontongan yang melayani kebutuhan kuli sehari-
hari, mereka menjual opium, mengelola rumah gadai, menjadi bandar judi 
dan membangun barak-barak pelacuran. Serangkaian bisnis yang dikelola 
para pemuka Cina di sahkan masuk perkebunan. Tujuannya, membuat 
kuli-kuli tidak akan berdaya menolak perpajangan kontrak yang 
disodorkan. Atas pretasi ini, Cina itu dengan menyematkan gelar politis 
seperti Kapten, Mayor, atau letnan (BD: 169).        
Persahabatan antara pengusaha dengan pemeritah membuat tidak bisa 
melihat kesalahan yang dilakukan oleh pengusaha. Pejabat pemerintah 
melepaskan tugas dan wewenangnya dan lebih membela pengusaha. Apalagi rasa 
ras sesama kulit putih semakin membuat mereka lebih membela pengusaha. Hal 
ini tampak pada pernyataan: 
Di dunia, dimana prestasi orang Belanda sangat dihormati, ternyata orang 
tidak senang jika melihat ada orang kulit putih yang dihukum. Di beberapa 
negara terpencil juga terlihat penguasa dan para pembantunya dari 
lembaga kehakiman-yang hanya mengenal sedikit orang Belanda-akan 
segan memeriksa mereka. Memriksa orang Belanda menjadi satu tugas 
yang luar bisa berat apalagi bila itu menyangkut seorang kawn yang 
dikenal dan sering bertemu muka. Orang segan untuk menuntutnya. 
Sering kali kita lupa akan tugas utama karena persahabatan kita dengan 
seseorang yang begitu dekat. Kita memecingkan mata dan mengempiskan 
perut atas kesalahan yang dilakukannya. Pejabat yang bekerja di 
pemerintahanya, sejatinya mengemban tanggung jawab penyelenggaraan 
ketertiban dan keadilan. Yang terjadi di Deli, mereka justru merebahkan  
sendiri tongkat keadialan yang seharusnya mereka tegakan (BD: 164). 
 
Pengusaha juga berusaha melemahkan orang-orang pemerintah dengan 
memberikan ramah tamah kepada pejabat perkebunan. Dengan membuat perasaan 
sungkan sebagian pejabat mejadi sungkan untuk menegakkan keadilan. Hal ini 
tampak pada pernyataan: 
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Aku tahu, di tempat lain di Hindia Belanda, keadaan serupa juga terjadi 
namun tidak ada yang begitu merisaukan seperti di Deli. Para penguasa 
perkebunan di Deli senatiasa berhasil menjilat pejabat setempat. Mereka 
memberikan keramahtamahan di mana saja, termasuk pejabat yang datang 
dan bermalam di perkebunan. Dengan begitu, para pejabat menjadi 
sungkan (BD: 166). 
 
Selain rasa persahabatan dan ramah tamah, pengusaha juga memberikan 
kemewahan kepada pejabat perkebunan. Acara lelang-lelang diadakan untuk 
mengundurkan penegakan hukum di Deli. Dengan membeli barang-barang milik 
pejabat dengan harga lebih mahal maka para pejabat lupa terhadap tugasnya. Hal 
ini tampak pada pernyataan: 
Lelang-lelang yang meriah diadakzn dirumah para pejabat pemerintah-
residen, asisten residen, dan kontrolir Uang yang berhamburan di rumah 
pejabat itu akhirnya mengendurkan semangat mereka mengakan hukum. 
Para pengusaha berhasil membutakan mata hati para pejabat untuk tidak 
menegakkan hukum. Berikut da daftar harga barang dilelang saat 
seseorang pejabat pemerintahan di Medan pensiun. Aku mengutipnya dari 
Sumatera-Post, 5 April 1899; 
510 - sebuah tempat pena dibeli oleh Kepala Adminitatur Koninlijke 
Maatschappij tot Explotiatie van Petroleum in Ned-Indie; 
f 120, - sebuah pengaris,  pembelinya kepala Adminitratur Bombay Burma 
Tranding Cy 
f 350, - sebuah penjepit cerutu, pembelinya Kepala Adminitratur Deli 
Batavia Maatschappij 
f 650, - satu peta dunia, pembeli Kepala Adminitratur Senambah 
Maatsshappij; 
f 600 – satu peta dunia, pembeli Kepala Adminitratur British Delis and 
Langkat Tobacco Cy; 
f 200 – kertas dan alat-alat kantor; (BD: 165). 
Acara lelang ditujukan agar suap  mereka berikan dapat diterima. Acara 
lelang lebih efektif untuk mematikan hukum karena bila uang suap diberikan 
terlalu berbahaya. Selain itu dengan acara lelang tidak membuat orang tersingung. 
Hal ini tampak pada pernyataan:  
Lelang bukan berarti memberi sogokan. Itu berbahaya, terlebih lagi itu 
sesuatu yang sangat bodoh. Semua orang punya harga diri. Lelang cara 
halus. Dan itu berhasil. Acara lelang bertujuan agar pemerintahan dan 
penegakan hukum di Deli menjadi lemah (BD: 165).  
Pemerintah sama sekali tidak mempunyai wibawa dalam menjalankan 
pemerintahanya. Penyuapan-penyuapan dengan acara lelang maka pemerintahan 
tidak berjalan. Pemerintahan yang seperti ini hanya ada di Deli. Pemerintahan 
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Belanda yang ada di Jawa bahkan masih bisa menegakkan keadilan daripada yang 
ada di Deli. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Tahun-tahun berlalu, para pejabat senantiasa mengadakan lelang. Mereka 
berpindah-pindah  rumah dan pelelangan terus berlangsung dengan baik. 
Dalam hal ini, aku dapat menerangkan arti istilah plantocratie-kekuasaan 
planter itu. Para pejabat pemerintahan tidak memiliki wibawa dihadapan 
pengusaha-hal yang tak pernah terjadi di Jawa sebagai daerah tertua dan 
terpenting bagi pelaksanaan kolonial (BD: 176). 
 Pemberian hadiah kepada pejabat pemerintahan sering dilakukan oleh 
pengusaha. Pemberian hadiah yang nilainya melebihi dari gaji yang diterima. 
Pemberian hadiah diberikan kepada setiap pejabat pemerintah. Pengusaha yang 
memberikannya bukan hanya untuk pejabat yang mengenalnya, tapi juga pejabat 
baru dan yang belum dikenalnya. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Adalah pada tempatnya dalam Millioenen uit Deli yang kutulis ini, aku 
sampaikan pula tentang Mayor Cina di Medan yang memberi kado kepada 
pejabat Belanda di Deli saat tahun baru tiba. Melihat besarnya nilai yang 
diberikan, tamapk sekali kalau kado itu diberikan bukan untuk sekedar 
cindera mata. Untuk membaca ketahui, nilainya mencapai ratusan gulden-
jauh melebehi gaji si pejabat. 
Temanku, seorang wakil pemerintah Belanda di Medan, mengaku kaget 
saat menerima kado itu. Kaget, karena sebagi pejabat yang baru 
ditempatkan di Medan, dia sama sekali tidak pernah berhubungan dengan 
Mayor Cina. Jangankan kenal, bahkan dia tidak pernah bertemu atau 
berbicara sepatah kata pun dengannya. Tapi, temanku yang pejabat itu 
tetap memutuskan menerima hadiah itu. Menurut dia, jabatan tidak 
menghubungkan dengan Mayor Cina itu (BD: 176). 
Pemberian hadiah yang diberikan bukan hanya menarik simpati dari 
pejabat. Pemberian hadiah yang diberikan secara menyeluruh tentu saja memiliki 
maksud. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Lalu apa yang mendorong Mayor Cina memberikan hadiah? Tidak ada 
yang bisa menghalangi seseorang untuk bersimpati pada orang lain. Aku 
serius memikirkan hal ini. Aku berkenyakinan, sikap murah hati Mayor 
Cina itu karena dia melihat peluang kalau suatu hari dia kan berhubungan 
dengan temanku yang pejabat itu (BD: 176). 
Hubungan pejabat dengan pengusaha tidak hanya timbal balik dalam 
urusan perkebunan saja, tapi juga dalam hal-hal yang lain. Dengan kedekatan ini 
seorang pejabat menyuruh orang-orang terhukum untuk mengusung seseorang 
adminitratur. Ini merupakan penyelewengan karena menggunakan tenaga orang 
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terhukum untuk kepentingan yang tidak ada hubungannya dengan pemerintah. Hal 
ini tampak pada pernyataan: 
Aku ingin tahu pendapat anda mengenai cerita dibawah ini; 
Suatu hari di tahun 1870-an, seorang kepala adminitratur sebuah 
perkebunan besar terhalang pergi karena hujan lebat. Jalanan bercampur, 
tidak mungkin dilewati oleh kereta kuda. Seorang pejabat Belanda 
berpangkan asisten residen kemudian menyediakan 50 orang kuli yang 
sedang dihukum. Secara bergantian, kuli-kuli mengusung istri dan tuan 
adminitratur itu dengan tandu ke pelabuhan (BD: 176). 
   Pengadilan juga tidak berjalan dengan semestinya. Sebagai sebuah 
lembaga peradilan sebuah kasus yang terjadi harusnya diusut terlebih dahulu. 
Pengusutan dilakukan untuk mengetahui kebenaran agar dapat memberikan 
keadilan. Hal ini tidak terjadi di Deli. Hukuman yang ada di Deli terjadi atas 
kesepakatan antara pengusaha dan pejabat. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Ngatmin dia. Dia tidak berani bicara membayang-bayangkan hukuman 
yang akan diberikan Tuan Kontrolir kepadanya. Mandor Jono benar. 
Aplah arti hukuman. Terima saja. Dan, tentu dia harus menerima. Dia 
hanya kuli. Orang kontrak. Nasibnya sudah begitu. Hidup dan matinya 
memang ditentukan oleh orang kulit putih. Jadi, lihat saja nanti. 
Hampir pukul dua sekarang. Mandor Jono sampai di kantor Kontrolir. 
Dari depan pagar, dada Ngatmin seketika bergetar melihat gedung bercat 
putih. Gedung yang angkuh. Beberapa ekor burung bertanger di atas 
atapnya. Seekor rusa jantan duduk ditengah lapangan rumput sambil 
menegakkan kepalanya. Pohon-pohon cemara di pinngir lapangan 
menderaikan daunya (BD: 180).  
Tuan kontrolir mengambil kaca mata lalu membaca. Surat itu terdiri dri 
tiga paragaf. Paragaf pertama, ucapan salam hangat dari Tuan Asisten 
kepadanya. Paragaf berikutnya, inti surat. Dengan kata-kata yang ramah, 
Tuan Asisten meminta Tuan Kontrolir  untuk menghukum kuli yang 
namanya ditulis dalam surat itu. Tidak disebutkan apa kesalahanya. 
Paragaf terakhir, ditutup kemabali dengan salam (BD: 182). 
 
Pengadilan yang ada di Deli tidak berjalan sesuai sistem yang ada. 
Pengadilan Deli merupakan kepanjangan tangan dari pengusaha dalam 
menghukum kuli-kulinya. Sebuah pengadilan yang menjatuhkan vonis tentunya 
terdakwa bisa mengajukan banding atau kasasi bila tidak bersalah jika memilki 
sistem yang baik. Hal ini terjadi di Deli terdakwa tidak bisa memiliki hak tersebut. 
Bahkan di Deli pengadilan tidak memberikan laporan peradilan kepada lembaga 
yang lebih tinggi. Hal ini tampak pada pernyataan: 
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Sebagai penguasa perkebunan, pengusaha punya hak menjatuhkan 
hukuman kepada kuli-kulinya melalui tangan kontrolir. Vonis yang 
dijatuhkan tidak bisa dibanding atau dikasasikan. Kontrolir bahkan tidak 
memberikann laporan kepada Ketua Pengadilan Tinggi di Batavia perihal 
beberapa perkara yang sudah dia adili di wilayahnya (BD: 188). 
 
Selain tidak bisa menggunakan hak bandingnya dan tidak ada laporan. 
Pengadilan juga terbelit-belit dalam menangani kasus yang berkaitan dengan kuli. 
Kuli-kuli yang ingin mengadu kepada kontrolir pasti akan dihalang-halangi oleh 
pengusaha. Seandainya berhasil mengadu pada kontrolir kuli tetap tidak bisa 
mendapatkan keadilan karena lamanya pengurusan kasus sehingga pengusaha bisa 
menggunakan untuk menyiapkan bukti-bukti palsu. Hal ini tampak pada 
pernyataan:  
Mari berandai-andai. Katakanlah ada kuli yang berhasil mengadu kepada 
kontrolir. Dan, mari kita berpikir bahwa kontrolir merupakan lawan dari 
“sistem tutup” yang pernah kugambarkan dalam bab terdahulu di 
risalahku ini. Katakanlah, kontrolir yang ini menyelidiki keluhan yang 
disampaikan kuli itu. Dan, marilah kita menduga kalau kemudian dia 
mengirimkan berita acara pemeriksaan kepada Residen selaku pejabat 
pembantu peradilan. Marilah juga kita berprasangka baik; residen 
kemudian mengirimkan berkas-berkas itu Pengadilan Tinggi di Batavia.  
Apa kemudian yang terjadi?  
Aku mohon Anda terus membaca,. Tinggalah kemudian pejabat 
perkebunan yang diadukan itu menunggu dalam waktu 2-3 bulan sebelum 
dia disuruh datang ke Batavia untuk diadili. Sepanjang masa tunggu itu, 
pejabat perkebunan yang bersangkutan bisa mengarang cerita atas kasus 
yang dituduhkan kepadanya. Dia memiliki cukup waktu menyiapkan 
saksi-saksi yang siap memberi keterangan palsu di pengadilan kelak. 
Saksi-saksi yang dipilihnya adalah kuli-kuli yang ingin memperoleh 
kembali kebiasanya. Tawaran menarik diberikan kepada mereka yakni 
memutus kontrak yang sedang bekerja atau mengirim mereka berlibur ke 
Singapura atau pelabuhan lainya. Tentu pula ada iming-iming uang dalam 
jumlah yang besar yang akan kuli-kuli terima bila sandiwara yang 
dimainkan berhasil (BD: 191). 
Pernyataan di atas dapat dipastikan peradilan tidak berjalan. Sebagai 
tempat mencari keadilan, peradilan telah hilang. Peradilan telah dimatikan oleh 
pengusaha. Penggelapan sanksi telah membuat pengusaha bebas dari tuduhan. Hal 
ini tampak pada pernyataan: 
Nyatalah, kenapa keadilan begitu sulit ditegakan di Deli. Penegakan 
hukum di Tanah Sumatera Timur itu benar-benar digerogoti oleh kanker 
tak tersembuhkan. Saat orang Eropa diadili di Pengadilan Tinggi di 
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Batavia, dia dibebaskan karena kurangya bukti. Dia bebas karena ada 
persengkokolan saksi-saksi. Dari sedikit perkara yang telah memunculkan 
pandangan hukum yang lemah di Pengandilan Tinggi untuk menghukum 
para pengusaha perkebunan (BD: 191).  
 
Hubungan pemerintahan dengan pengusaha juga membuat keduanya 
saling sependapat untuk menyingkirkan Van den Brand. Van den Brand adalah 
orang Belanda yang memperjuangkan nasib kuli. Perjuangannya membuatnya 
menadapatkan berbagai tekanan dari pemerintahan Belanda yang ada di Deli. 
Berbagai cara dilakukan dengan pejabat untuk mematahkan perjuangan Van den 
Brand. Mulai pemboikotan, ancaman, fitnah, dan pengeluaran dari komunitas 
masyarakat Eropa. Hal ini tampak pada pernyataan: 
 Tangan-tangan kapitalis-brojuis yang tersebar di berbagai media massa, 
ikut membantu. Rhemrev telah membaca beberapa. Di bulan Desember 
1902, Het Niews van den Dag beruntun menurunkan berita buruk 
tentangnya. Koran itu menulis pada publik bahwa Van den Brand adalah 
lelaki yang hari-harinya dihabiskan dengan duduk di bar sambil pikirannya 
dipenuhi hal-hal tentang kecabulan; pada tahun 1899, Van den Brand 
pernah ditagih utang ribuan dolar karena kalah berjudi namun dia menolak 
membayarnya; setiap hari ia habiskan waktunya dengan hura-hura; sampai 
larut malam dia duduk di bar, menggenagi isi perutnya dengan bir sambil 
bermain kartu; advokat itu seorang yang berpikiran dangkal, banyak 
melanggar 10 Perintah Allah (BD: 231).  
Tiga belas tahun kini berlalu. Sejak mengenal Van den Brand, menikah 
lalu hidup bersamanya, leleki itu tidak pernah berubah. Keadilan, keadilan, 
keadilan, keadilan harus berbuat! Begitulah prisip yang sudah menjadi 
jiwanya. Suka dan duka mereka lewati bersama. Jeane ingat saat kantor 
firma hukum Van den Brand diboikot; polisi-polisi menebang pohon-
pohon di depen kantornya; hingga tidak ada yang bersedia menyewakan 
ruangan untuk pratek pengacaranya. Jeanne ingat bagaimana tuan-tuan 
kebun mengucilkanya, mengusirnya dari sositet. Pers brojuis yang 
memojokan. Pemerintah Belanda mengirim beberapa polisi untuk 
memeriksanya dan mengacamnya menyeretnya ke pengadilan dengan 
tuduhan mefitnah (BD: 246).  
 Simpulan yang dapat diambil bahwa pejabat pemerintahan yang ada di 
Deli merupakan kaki tangan pengusaha agar peradilan yang tidak berjalan. 
Peradilan di Deli tidak bisa ditegakan karena ada campur tangan pengusaha. 
Pemerintahan dan peradilan seharusnya lembaga yang bebas dai intervensi dan 
campur tangan pihak. Pemerintahan di Deli lebih memihak kepada kaum 
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pengusaha perkebunan. Dari sini dapat kita simpulkan pengolongan ini serupa 
dengan pendapat Karl Marx yang dibahas dalam Bab II sebelumnya. Pengolongan 
yang terjadi dari pernyataan yakni: (a) golongan kapitalis yakni pengusaha 
perkebunan, (b) golongan menengah yakni pegawai pemerintahan, (c) golongan 
proletar yakni kuli. Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa golongan menengah 
akan selalu membela golongan kapitalis karena ada hubungan yang saling 
menguntungkan.  Golongan yang paling tersiksa dalah golongan kuli.  
C. Implikasi Nilai Patriot dan Nilai Pendidikan 
Pendidikan merupakan jalan untuk mematangkan sikap seseorang dalam 
bertindak. Pendidikan merupkan sebuah proses dimana melibatkan sebua nilai-
nilai yang dimasudkan ke dalam pemekiran Pendidikan tidak hanya didapatkan 
dari pendidikan formal yakni terjadi di sekolah tapi juga didapatkan dari 
pendidikan nonformal di luar sekolah.   
Karya sastra sebagai bentukan dari individu ke masyarakat. Karya sastra 
menjadi pilihan utama menerapkan pembelajaran nilai-nilai. Alasannya, karya 
sastra adalah potret berbagai kejadian kemanusiaan. Karya sastra memuat 
problematika manusia berdasarkan pengolahan pemikiran dan pandangan penulis. 
Melalui sastra sebuah peristiwa dapat dilihat tidak hanya secara hitam putih 
sekaligus peristiwa yang tidak lekang oleh berita lain seperti dalam koran.     
Sebagai bahan pembelajaran novel tersebut telah layak digunkan sebagai 
bahan pembelajaran siswa SMA, terutama di kelas jurusan bahasa. Isinya yang 
kompleks dan kandungan nilai novel telah mampu di pahami oleh siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat dari Edi Suryanto dosen FKIP yang bahwa  kiteria dari 
novel sebagai pembelajaran sebagai berikut:  
1. Subtansi cerita yang menawarkan nilai-nilai positif yang dapat 
dijadikan sebagai sarana kontemplasi bagi para siswa dalam 
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai 
anggota kelompok 
2. Bahasa yang digunakan sebagai pengungkap cerita sesuai dengan 
usia dan daya tangkap/ kemampuan berpikir 
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3. Isi cerita maupun pemakian bahasanya selaras dengan rambu-
rambu yang ditawarkan kurikulum 
4. Dapat menunjang program pembelajaran, khususnya dalam 
mengasah pengetahuan, ketrampilan dan sikap berbahasa dan 
bersastra Indonesia  
5. Mengenalkan ragam budaya untuk memperkuat jati diri bangsa. 
Nilai patriotisme dalm novel ini ditampilkan secara berbeda. Pada 
umumnya patriotisme ditunjukkan dengan membela negara dalam keadaan 
apapun. Dalam novel ini sosok Van den Brand berani mengkritik pemrintahan 
agar pemerintahnya berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Mereka mengira menemukan senjata lalu menduga senjata itu bisa 
melumpuhkan usahaku. Mereka menyebutkan pendusta, pengkhianat atau 
pengacara yang malang yang mencari popularitas murahan. Mereka 
berkata, aku hanya melihat sisi gelap Deli. Seharusnya, menurut mereka, 
persoalan Deli harus dilihat secara objektif dan mereka mempertanyakan 
rasa kebangsaanku. Mereka menuduhku tidak punya rasa cinta pada 
Belanda, tanah airku; tidak berterima kasih kepada Deli, tempatku mencari 
makan 
Bagiku, semua alasan mereka sangat aneh. apakah seseorang akan 
menyalahkan dokter yang membicarakan penyakit dalam tubuh seseorang 
pasien bila si dokter bila tidak merawatnya dengan baik? Hal tentang 
dokter terjadi di Deli. aku menunjukan luka-luka parah yang dialami 
masyarakat Sumatera Timur. Tujuannya, agar setiap orang menuntut 
penghapusan perbudakan yang terjadi di tanah itu. Namun orang-orang 
tidak menyadari dan tidak melihat keadaanya yang sebenarnya (BD: 234). 
 
Van den Brand adalah sosok pahlawan yang mempunyai dedikasi yang 
tinggi berjuang tanpa lelah. Kehidupannya digunakan memperjuangkan keadilan 
kuli dan kritik kepada pemerintah agar berjalan sesuai hakikat sebuah pemerintah. 
Dalam keadaan sakit pun dia tetap berjuang. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Dan, Van den Brand pun ingat. Dia telah berjanji akan ke Biutnzorg 
bersama. Van den Brand mengerti kekhawatiran Jeanne. Sejak menjadi 
Anggota Volksraad, dirinya terlalu sibuk. Sedikit waktu untuk Jeanne. 
Bahkan, sedikit waktu bagi dirinya sendiri. Dan Jeanne benar. Dia butuh 
sedikit ketenangan. Tubuh tidak bisa dipaksa. Butuh penyegaran. Jeanne 
tentu butuh bersamanya (BD: 252-253) 
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Van den Brand juga seorang pahlawan yang tidak kenal rasa takut 
terhadap. Van den Brand  berbagai tekanan membuat dia takut. Ancaman-
ancaman juga kerap dia dapatkan. Banyak upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak 
yang tidak ingin masalah Deli terungkap. Lewat tangan pemerintah atau dengan 
menyebarkan berita-berita yang menjatuhkan pribadinya. Hal ini tampak pada 
pernyataan: 
Tangan-tangan kapitalis-brojuis yang tersebar di berbagai media masa, 
ikut membantu. Rhemrev telah membaca beberapa. Di bulan Desember 
1902, Het Niews van den Dag beruntun menurunkan berita buruk 
tentangnya. Koran itu menulis pada publik bahwa Van den Brand adalah 
lelaki yang hari-harinya dihabiskan dengan duduk di bar sambil pikiranya 
dipenuhi hal-hal tentang kecabulan; pada tahun 1899, Van den Brand 
pernah ditagih utang ribuan dolar karena kalah beerjudi namun dia 
menolak membayarnya;  setiap hari ia habiskan waktunya dengan hura-
hura; sampai larut malam dia duduk di bar, menggenagi isi perutnya 
dengan bir sambil bermain kartu; advokat itu seorang yang berpikiran 
dangkal, banyak melanggar 10 Perintah Allah (BD: 231).  
Tiga belas tahun kini berlalu. Sejak mengenal Van den Brand, menikah 
lalu hidup bersamanya, leleki itu tidak pernah berubah. Keadilan, 
keadilan, keadilan, keadilan harus berbuat! Begitulah prisip yang sudah 
menjadi jiwanya. Suka dan duka mereka lewati bersama. Jeane ingat saat 
kantor firma hukum Van den Brand diboikot; polisi-polisi menebang 
pohon-pohon di depen kantornya; hingga tidak ada yang bersedia 
menyewakan ruangan untuk pratek pengacaranya. Jeanne ingat bagaimana 
tuan-tuan kebun mengucilkanya, mengusirnya dari sositet. Pers brojuis 
yang memojokan. Pemerintah Belanda mengirim beberapa polisi untuk 
memeriksanya dan mengacamnya menyeretnya ke pengadilan dengan 
tuduhan mefitnah (BD: 246). 
Kegigihan Van den Brand tak kenal gentar. Meskipun menghadapi 
kekuasaan yang lebih besar Van den Brand sama sekali tidak takut. Dia terus 
berjuang. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Aku telah bertemu Tuan W.G. Van den Berg dengan membawa akta tanah 
yang dimiliki orang-orang Melayu itu. Aku juga melaporkan masalah 
mereka kepada Tuan Residen. Tidak perlu kusebut namanya. Dan tidak 
terduga, ternyata Tuan Residen ternyata sangat tahu masalah dengan kasus 
Mangaraja ini Tuan Residen kemudian melarangku untuk ikut campur 
dalam masalah mereka sebab Sultan Deli dengan kekuasaannya bisa 
menjatuhkan hukuman kepadaku. Ucapan Tuan Residen terdengar seperti 
ancaman. Di atas segalanya, Tuan Residen menegaskan bahwa aku tidak 




Jabatan yang diberikan kepada Van den Brand tidak membuat lupa akan 
tujuan dari Perjuangannya. Kedudukanya sebagai pengacara agar bisa 
mempengaruhi para asisten agar berperilaku manusiawi terhadap para kuli. Van 
den Brand berani meletakkan jabatannya karena tujuannya. Perjuangannya tidak 
berhasil. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Namun dalam perjalananya sebagi Ketua Serikat Asisten Deli, Van den 
Barnd sempat kecewa. Upanyanya menggalang dana perjuangan tidak 
mendapat dukungan. Dia meletakkan jabatan sebagai ketua. Menurutnya 
penolakan anggota-anggota ini merugikan nama baik lembaga yang 
dipimpinnya di lingkunngan Federasi Buruh Eropa di Hindia-Belanda di 
mana Van den Brand sendiri adalah juru bicara di fedrasi itu (BD: 247) 
 Perjuangannya yang gigih melawan ketidakadilan terjadi banyak 
mendapatkan kekaguman, sampai akhir hayatnya Van den Brand terus 
perjuangan. Dalam perjuangannya Van den Brand sama sekali tidak mendapatkan 
upah, penghargaan dan gelar. Hal ini nampak pada kutipan: 
 “Tuan Van den Brand telah berbuat banyak untuk kepentingan Hindia-
Belanda. Dia memajukan dan meleuruskan banyak hal yang tidak pada 
tempatnya, khususnya dalam menegakkan keadilan. Tuan Van den Brand 
adalah sosok yang patut dikagumi dan dihargai. Almarhum sangat 
mencintai Hindia-Belanda dan telah banyak berbuat untuk kesejateraan 
orang-orang setempat. Semoga apa yang dirintis oleh Tuan Van den Brand 
diteruskan dan berbuah bagi Hindia-Belanda. Semoga di masa akan 
datang, orang-orang  tidak melupakan almarhum yang semasa hidupnya 
terkenal keberaniannya untuk menegakan keberaniannya menegakan 
hukum dan keadilan. Sebagai anggota Volksraad, Tuan Van den Brand 
berjuang bagi kepentingan pekerja. Aku tidak perlu mengurai bagaimana 
sepak terjangnya. Semua orang tahu dan itu merupakan kenangan yang 
tidak terlupakan bagi siapa saja yang mengenal keberaniannya. Tuan Van 
den Brand menujukan kebernianya, kelugasan, kecerahanya, dan hidup 
mudanya pada perlwanan terhadap kekuasaan para pembebasanya sendiri. 
Sampai akhir hayatnya, dia terus meruntuhkan tembok perbudakan  yang 
orang kira tidak mungkin diruntuhkan” (BD: 256).                                                         
Sedangkan nilai pendidikan yang diambil dari diantaranya pentingnya 
pendidikan karena pendidikan membuat orang lebih hati-hati dalam memutuskan 
sesuatu. Melaui calon-calonnya, cerita tentang hidup bahagia dihembus-
hembuskan kepada orang-orang  agar mau diberangkatkan  untuk bekerja di 
sebuah areal perkebunan. Cerita itu dibuat dengan kemewahan dengan pekerjaan 
yang mudah adalah sesuatu yang nyata. Ini terus-menurus di dengung-dengunkan 
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di dalam kesadaran individu maupun kelompok. Cerita ini menjadi mungkin 
karena logikanya bersandarkan kepada kekuasaan Tuhan yang mampu 
menjadikan sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin. Kekuasaan Tuhan 
akan memberikan segala sesuatu yang tidak masuk akal menjadi sesuatu yang 
nalar. Hal ini tampak pada pernyataan: 
“Memang di sini juga banyak pohon tapi di Deli itu, kalian tahu....” orang 
Semarang itu berhenti sejenak. Dia melayangkan pandangan, menetap 
satu-satu. Orang memusatkan perhatian. Menunggu.  
“Di Deli...,  di Deli... pohon-pohonya berdaun uang!” . Orang Semarang 
itu memberikan tekanan pada tiga kata terakhir. 
“Pohon berdaun uang?” 
“Ya! Deli tumbuh pohon berdaun uang!”. 
Orang-orang diam 
“Kerja kalian hanya mengurusi pohon-pohon itu. Kalu ada uang yang 
jatuh dari pohon, silakan ambil. Itu upah bagi kalian. Nah, semakin 
banyak pohon yang kalian urus maka uang kalian akan semakin banyak. 
Dan kalian tahu, itu semua belum cukup. Setiap akhir bulan kalian juga 
mendapat upah yang besar. Nah, bagaimana? Hebat, bukan?” (BD: 7).             
Latar belakang agen-agen itu tak terpuji. Sebagian besar adalah pribumi 
bermoral bejat, sisanya bromocorah. Dan, mereka adalah penjahat. 
Mereka membujuk orang-orang desa dengan memberi fakta palsu. Mereka 
menghubungi para carik dan menwarkan pembagian keuntungan. Pohon 
berdaun uang...emas murah...kerja ringan...ada persekot...diberi 
rumah...banyak perempuan ronggeng... (BD: 128).  
Orang-orang Jawa buta huruf sehingga penipuan mudah terjadi. Pada 
zaman ini hanya orang-orang tertentu yang dapat menikamti pendidikan. 
Pemikiran bahwa baca tulis merupakan sesuatu yang tidak berguna dianut semua 
masyarakat pedalaman Jawa. Pemikiran mereka bahwa hal ini adalah sesuatu yang 
tidak membuat mereka menjadi lebih baik. Hal ini nampak pada pernyataan:  
 Orang tua Marsinah buta huruf dan dia mewarisi keadaan itu. Tapi, itu 
sama sekali bukan aib atau kekurangan yang perlu diperbaiki. Marjan  dan 
Mardiyem percaya-juga warga desa lainya-taka ada gunanya mempelajari 
cara membaca dan menulis kalau itu tidak bisa membawa mereka keluar 
dari kemelaratan (BD: 27). 
Ketika kontrak diteken mereka pun tidak mengetahui bagaimana isi dan 
maksud dari kontrak yang mereka teken. Hal ini membuat mereka tunduk kepada 
para pengusaha. Pengusaha memanfaatkan ini untuk memperbudak  kuli dan 
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berlaku semena-mena. Padahal pemahaman kontrak kerja sangat penting agar 
tidak ada yang dirugikan. Hal ini tampak pada pernyataan:  
Begitulah yang dijanjikan. Mereka kemudian membubuhkan jempol pada 
secarik kertas yang isinya tidak mereka mengerti. Sejak itu pun, mereka 
terdampar dalam kehidupan yang sama sekali tidak mereka bayangkan. 
Seketika, mereka dihadapkan pada kenyataan-kenyataan perih. Mereka 
bertemu sosok-sosok asing yang berkuasa. Sosok-sosok yang 
menggenggam kehidupan mereka-kehidupan orang-orang yang jiwa 
raganya telah tergadai. Mereka dibentak-bentak, dikasari, dihinakan. 
Mereka menerima semua itu dengan perasaan yang sama: gentar. Tidak 
tebit secercahpun keinginan untuk melawan. Sekonyong-konyong jiwa 
mereka mati. Mereka seperti patung. Diam, lesu dan pasrah. Orang-orang 
menyebut mereka orang kontrak. Apa artinya, mereka tidak persis 
mengerti. Yang mereka tahu, setelah sebutan itu mereka pikul, mereka 
harus patuh. Harus tunduk. Mereka takuti semua yang kemudian terjadi 
seperti hantu (BD: 49) 
Upah kuli dibayar setelah dipotong sana-sini. Kuli dikenakan potongan 
biaya membersihkan lahan; bayaran pembelian peralatan yang digunakan 
atau pergantian alat kerja yang rusak; cicilan persekot uang saat meneken 
kontrak; biaya pengeluaran perusahaan berupa tukang cukur, juru masak, 
dan pejaga bangal dan kongsi.  
Di atas segalanya, upah kuli dibayar dengan ringit. Kuli-kuli tentu tidak 
perlu tahu kalau upah yang mereka terima sesungguhnya adalah ringgit 
urahan. Jangan dikira itu pasmat, ringgit Betawi yang berlaku di Jawa 
yang nilainya setara dengan rijksdaalder atau 2,50 gulden itu. Ringgit yang 
dipakai di Deli adalah rinngit Merikan, bisa juga disebut ringit meriam, 
ringgit janik, atau ringgit burung. Harganya lebih murah, berkisar 1,86-
1,90 gulden. Banyak kuli kontrak yang meneken kontrak karena tidak 
mengerti perbedaan ini. Bila digaji 6 ringgit sebulan, mereka menduga 
akan mendapat 15 gulden. Kenytaan hanya 7 gulden! (BD: 137) 
Dalam novel ini memberikan nilai pendidikan, perjuangan tidak harus 
dijalankan dengan cara perang dengan menempuh jalur yang hukum yang benar 
dapat digunakan. Meskipun berbelit-belit dan rumit namun pasti lebih aman dan 
menguntungkan. Hal ini tampak pada pernyataan: 
 Lalu orang-orang Melayu itu  merasakan masalah mualai gawat. 
Seseorang dari mereka, Mangaraja Tagor menemui Taun W.G. Van den 
Berg, vendumesster di Medan. Mangaraja berharap mendapat nasihat 
darinya. Namun, mangaraja mengatakan, W.G. Van den Berg tidak 
mengerti soal persoalan. Demekianlah kisah yang disampaikan Mangaraja 
Tagar kepadaku saat kami bertemu di hotel hari itu. 
Aku telah bertemu Tuan W.G. Van den Berg dengan membawa akta tanah 
yang dimiliki orang-orang Melayu itu. Aku juga melaporkan masalah 
mereka kepada Tuan Residen. Tidak perlu kusebut namanya. Dan tidak 
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terduga, ternyata Tuan Residen ternyata sangat tahu masalah dengan kasus 
Mangaraja ini Tuan Residen kemudian melarangku untuk ikut campur 
dalam masalah mereka sebab Sultan Deli dengan kekuasanya bisa 
menjatuhkan hukuman kepadaku. Ucapan Tuan Residen terdengar seperti 
ancaman. Di atas segalanya, Tuan Residen menegaskan bahwa aku tidak 
punya atas untuk ikut terlibat dengan urusan di areal pacuan kuda (BD: 
121).  
Pada novel ini juga memberikan pendidikan perlawanan terhadap 
kekuasaan lewat media jurnalistik.  Van den Brand menggunakan brosur yang 
disebarkan di Hindia Belanda. Cara ini lebih efektif karena mendapatkan 
perhatian lebih daripada dengan cara konvertasi. Hal ini nampak pada pernyataan: 
DI BELANDA-negeri tempat Milloenen uit Deli diterbitkan-kegemparan 
politik tak terhindarkan. Begitu beredar, brosur karangan VAN den Brand 
seketika menyulut pembicaraan politik berkepanjangan. Di Gedung 
Majelis Rendah (Tweede Kramer) yang megah, skandal kekerasan tuan 
kebun sebagaimana diungkap brosur itu, menjadi pola panas yang liar 
A.W.F. Indeburg, terkena bara percikan baranya (BD: 223). 
Dalam novel ini juga mengerjakan tentang pentignya pendidikian untuk 
memperjuangkan hidup. Van den Brand merupakan orang yang memperjuangkan 
keadilan dengan ilmu yang dimiliki dia adalah lulusan hukum di Belanda. 
Ilmunya ini dimanfaatkan menentang peraturan perbudakan dan membongkar 
kekejian di Deli. Hal ini tampak pada pernyataan: 
Tak terkecuali Van den Brand. Dia datang ke Deli, ke Hindia Belanda  
untuk mencari penghidupan. Tanah kolonial adalah tanah masa depan. 
Begitu menyadang gelar Meester in de Rechten dari Universitas 
Amisterdam,dia melintasi Geervliet, tanah kelahiranya. Mulanya Van den 
Brand menetap di Semarang, bekerja di sebuah kantor advokat. Sempat 
pula beberapa waktu bekerja di Batavia untuk pekerjaan yang sama. 
Hingga pada sebauah petang yang panas pada akhir Oktober 1987. dia tiba 
di Medan, menghayuti ajakan J. Hallerman. Pria Jerman itu 
menganjakanya menerbitkan Sumatera-Post, koran ketiga setelah Deli-
Courant dan De Ooskust yang lebih dulu beredar di Medan (BD: 125). 
Selain itu budaya kerja dari orang-orang Timur yang harus diubah. Selama 
ini masyarakat timur terkenal dengan budaya kerja yang kurang disiplin. 
Masyarakat Timur dengan pendidikan kurang dan minim serta budaya lokal yang 
masih dipegang diidentikkan dengan budaya kerja dengan pengawasan. Hal ini 
tampak pada pernyataan: 
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 Marno tidak tahu kesalahanya sebab dia tidak mengerti bahasa Tuan 
Assisten. Menurut mandor Supri, atasanya, Morno bersalah karena saat 
mencangkul tidak  penuh membengkuk. Marno tidak merasa demikian. 
Dia sudah biasa mencangkul. Di Jawa sana, toh, dia juga mencangkul dan 
di atas segalanya, di Jawa sana, dia tidak pernah dipukuli. Di Deli ini, dia 
juga mencangkul-juga dengan punggung membungkuk seperti di Jawa-
tapi kenapa mengcangkul di sini tetap dipukul? (BD: 78).  
Selintas, kuli-kuli  memang tampak patuh. Ah, itu hanya tampil 
dipermukaan, Sepuluh tahun di perkebunan, Tuan Adminitratur sangat 
paham watak mereka . Di depan atasan, mereka selalu penurut. 
Sebenarnya, mereka pembangkan. Mereka hanya patuh kalau diawasi. Di 
atas segalanya , mereka tidak disiplin. Pemalas. Kerja lamban dan mau 





















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: 
1.  Latar Belakang kehidupan Emil W. Aulia  
Emil W. Aulia  merupakan seorang novelis muda yang tertarik pada bidang 
novel sejarah. Tokoh yang menjadi inspirasi dalam membuat novel adalah  Ian 
Dallas, MH Szekely Lulof, Ahmad Bahjat, Remy Silado, Kuntowijoyo, dan 
Kho Ping Hoo.   Selain itu juga mengidolakan Seno Gumira Ajidarma, Emha 
Ainun Nadjib, AA Navis yang menulis dengan cara khas. Emil W. Aulia juga 
seorang jurnalis yang menulis tentang  kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat. Selain itu Emil merupakan seorang akativis di sebuah LSM yang 
bergerak pada bidang sosial. 
2.  Unsur struktural dalam novel Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia 
meliputi: 
3. Kritik Sosial dalam novel Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. Aulia meliputi: 
a. Perilaku semena-mena pejabat perkebunan kepada para kuli yang bekerja 
di perkebunan 
b. Kesehjahteraan kuli yang diabaikan oleh perusahaan perkebunan.  
c. Mengejar keuntungan perusahaan dengan berbagi cara 
d. Perbudakan terhadap manusia 
e. Kemorsotan Moral Masyarakat di Deli 






 Penelitian dengan judul “Kritik Sosial dalam Novel Berjuta-juta dari Deli 
Karya Emil W. Aulia (Tinjauan Sosilogis Sastra), ini memiliki keterkaitan 
dengan dunia pengajaran sastra. Novel Berjuta-juta dari Deli karya Emil W. 
Aulia merupakan novel sejarah yang mengandung nilai perjuangan 
kemanusian dalam melawan perbudakan yang ada di Deli. Novel ini berisi 
tentang perjuangan seorang warga negara Belanda yang gigih 
memperjuangkan nasib kuli-kuli di Deli. Novel ini mengungkapkan tentang 
rasa nasionalisme dan sejarah yang penting untuk di ketahui siswa. Meskipun 
ada beberapa penggalan cerita menggunakan bahasa Indonesia ejaan lama tapi 
tidak terlalu menyulitkan bagi siswa untuk memahaminya. Penokohan dalam 
novel  ini memang mempunyai tokoh-tokoh di dalamnya sehingga sedikit 
kesulitan dalam mengidentifikasikanya. Namun nilai Pendidikan dan 
Patriotisme yang diambil dari novel dapat dijadikan sebagai materi 
pembelajaran. 
B. Implikasi  
 Penelitian dengan judul “Kritik Sosial dalam Novel Berjuta-juta dari Deli 
Karya Emil W. Aulia (Tinjauan Sosilogis Sastra), ini memiliki keterkaitan dengan 
dunia pengajaran sastra. Novel sebagai dokumen sosial mengajarkan tentang nilai-
nilai kemanusian. Nilai-nilai terkadung di dalamnya terkadang lebih tersampaikan 
dibandingkan dengan memberikan pemebelajaran secara langsung. Selain nilai 
kemanusian yang ada dalam novel terdapat juga nilai sejarah yang diangkat dalam 
novel ini. Novel ini mengenalkan seorang pahlawan yang belum banyak dikenal 
oleh masyrakat. Oleh karena itu novel ini digunakan untuk bahan pengajaran 
apresiasi sastra, sehingga pengajaran sastra tidak hanya berkutat pada pemahaman 
teori saja, teteapi juga diimplikasikan secara nyata.  
Bagi siswa, materi dengan objek novel yang mengambarkan realitas 
masyarakat dan lebih mengangkat sisi kemunusian daripada kisah cinta 
memberikan variasi meteri belajar terhadap karya sastra. Isi novel yang 
mengadung tentang penegakan HAM bisa digunakan sebagai materi pembelajaran 
untuk siswa kelas XI SMA semua jurusan sampai kepada tingkat perguruan 
tinggi. Hal ini didasarkan pada bahwa dalam mengadung tentang kekerasan, 
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protitusi, dan perjudian sehingga dibutuhkan pemhaman dan pengertian yang 
lebih dalam penanaman moral. Pertimbangan lainnya adalah novel ini 
menggunakan bahasa-bahasa asing dan lokal sehingga bila diterapakan dikelas di 
bawahnya akan kesulitan memahami maksud cerita  Novel ini juga mengadung 
unsur-unsur tentang krtitik sosial sehingga bisa dijadikan materi pembelajaran 
ditingakat perguruan tinggi. Selain itu novel ini memberikan gambaran budaya  
KKN di masa kolonial sehingga sebagai pembelajaran tentang pencegahan tindak 
KKN.            
C. Saran 
Berdasarkan Simpulan dan Implikasi di atas, disarankan bagi:  
1. Guru  
Guru dapat menjadikan sebagai alternatif materi pembelajaran. Selama 
ini materi pembelajaran bertumpu pada novel-novel angkatan Pujangga Baru 
dan Balai Pustaka.Dengan novel ini diharapkan bisa memberi materi lain yang 
lebih baru.  
2. Siswa  
Siswa diharapkan bisa menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam 
novel ini. Siswa juga bisa menjadikan alternatif bacaan yang memberikan 
manfaat.  
3. Peneliti  
Novel ini mengandung nilai-nilai yang tinggi, selain itu novel ini 
menyinggung tentang seorang pahlawan yang belum mendapatkan pengakuan 
dari negara.   
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